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Penelitian bertujuan untuk mengetahui: (1) hubungan positif dan signifikan 
antara persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dengan kepercayaan diri 
siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, (2) hubungan positif dan 
signifikan antara persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua dengan 
kepercayaan diri siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dan (3) 
hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga dan pola asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa 
kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Sampel penelitian 
berjumlah 189 orang menggunakan teknik quota sample. Data dikumpulkan 
dengan instrumen berupa skala persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga, 
persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua, dan kepercayaan diri 
siswa. Uji normalitas menunjukkan ketiga variabel memiliki distribusi normal, 
yaitu nilai signifikansi >0,05. Uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi 0,236 
pada variabel persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dan nilai 
signifikansi 0,184 pada variabel persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative 
orang tua, sehingga penelitian ini linear. Uji hipotesis menggunakan analisis 
Corelasional Product Moment dan analisis korelasi berganda dengan bantuan 
SPSS for Windows seri 24. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dengan kepercayaan diri 
siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan nilai signifikansi 
0,000; (2) terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap 
pola asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa kelas X di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan nilai signifikansi 0,000; dan (3) terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga dan pola asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa 
kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan nilai Sig.F Change sebesar 
0,000 dan nilai R=0,463. 
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This research aimed at investigating: (1) positive and significant correlation 
between students perception on family harmony and students confidence of first 
grade students of SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, (2) positive and significant 
correlation between students perception on authoritative parenting style and 
students confidence of first grade students of SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 
and (3) positive and significant correlation between students perception on family 
harmony and authoritative parenting style and students confidence of first grade 
students of SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
It was a correlational research. The sample were 189 students with quota 
sample technique. The instrument used was students perception scale on family 
harmony, students perception on authoritative parenting style, and students 
confidence. The normality test showed those three variables had normal 
distribution (significance value > 0.05). The linearity test showed significance of 
0.236 on the variable of students perception on family harmony and significance 
of 0.184 on variable of students perception on authoritative parenting style, which 
made the research linear. The hypothesis test was conducted using Correlational 
Product Moment analysis and double correlational analysis using SPSS for 
Windows version 24. 
The research showed that: (1) there was a positive and significant 
correlation between students perception on family harmony and students 
confidence of first grade students of SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta with a 
significance value of 0,000; (2) there was a positive and significant correlation 
between students perception on authoritative parenting style and students 
confidence of first grade students of SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta with a 
significance value of 0,000; and (3) there was a positive and significant 
correlation of students perception on family harmony and authoritative parenting 
style with students confidence of first grade students of SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta with a Sig. F Change value of 0,000 and the value of R=0,463. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kepercayaan diri merupakan modal dasar dalam diri seseorang untuk bisa 
mengaktualisasikan dirinya. Siswa yang memiliki kepercayaan diri mampu 
mengembangkan bakat, minat dan potensi yang dimiliki sehingga bisa 
berkembang menjadi sebuah kesuksesan atau prestasi. Menurut Thantawy (2005: 
87) percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang 
memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan suatu 
tindakan. Lie (2003: 4) menyatakan percaya diri berarti yakin akan 
kemampuannya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan masalah. Dengan 
percaya diri seseorang merasa dirinya berharga, mampu menjalani kehidupan, 
mempertimbangkan berbagai pilihan dan membuat keputusan sendiri. Orang yang 
percaya diri mampu menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan 
tahapan perkembangannya, mempunyai keberanian, dan kemampuan untuk 
meningkatkan prestasinya.  
Setiap siswa diharapkan mampu percaya akan kemampuan dirinya sendiri. 
Namun pada kenyataannya tidak semua siswa dapat berkembang dengan baik dan 
memiliki sikap percaya diri. Berdasarkan observasi awal pada tanggal 2 Agustus 
2016 di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta saat peneliti melaksanakan kegiatan 
Praktik Pengalaman Lapangan, peneliti melihat ada siswa yang pasif di kelas. 
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan siswa tersebut. Siswa tersebut 
mengaku sering minder dan tidak percaya diri terhadap teman-temannya di 
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sekolah. Bahkan siswa tersebut mengaku hal itu terjadi tidak hanya di lingkungan 
sekolah tapi juga di lingkungan luar sekolah. Menurutnya hal tersebut terjadi 
akibat kondisi keluarganya yang tidak harmonis. Siswa juga mengaku bahwa 
dirinya sering diperlakukan secara tidak baik oleh orangtuanya, orang tua tirinya 
sering bertindak otoriter, sedangkan orang tua kandungnya seolah tidak peduli 
dengan keadaan dirinya sehingga siswa tersebut merasa tertekan dan tidak 
berharga. Rasa tidak percaya diri dan minder yang dialami membuat siswa sering 
malas berangkat sekolah, sehingga banyak keterangan alpha pada daftar 
presensinya di kelas. Hal ini senada dengan keterangan dari guru BK mengenai 
permasalahan apa yang paling banyak dialami oleh siswa di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Guru BK memberikan informasi bahwa sebagian 
siswa mengalami broken home dan memberikan dampak yang kurang baik untuk 
siswa, seperti siswa malas berangkat sekolah, siswa merasa tidak percaya diri, 
siswa senang mengikuti tawuran, dan permasalahan-permasalahan lain. 
Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 14 Januari 2017 kepada 
beberapa teman Praktik Pengalaman Lapangan yang mengajar di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, diperoleh informasi bahwa masih cukup banyak 
siswa yang kurang percaya diri saat berada di ruang kelas. Siswa-siswa tersebut 
cenderung malu saat diberikan perintah untuk maju kedepan kelas atau diminta 
menyampaikan pendapatnya. Siswa-siswa tersebut juga sering merasa pesimis 
dengan kemampuannya. Sikap tidak percaya diri juga ditunjukan oleh siswa saat 
kegiatan praktik. Beberapa siswa jurusan Teknik Kendaraan Ringan tidak mau 
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mempraktikkan pelajaran yang telah diterima karena siswa tersebut merasa tidak 
cukup percaya diri dan takut melakukan kesalahan saat praktik. 
Dari uraian observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa masih ada 
sebagian siswa yang tidak percaya diri. Siswa-siswa tersebut menunjukkan sikap 
malu, enggan untuk maju ke depan kelas, pasif saat di kelas, dan bahkan tidak 
mau mempraktikkan teori yang didapatkan dengan alasan takut melakukan 
kesalahan saat praktik. Rasa tidak percaya diri tersebut dipengaruhi oleh faktor 
internal dan faktor eksternal. Salah seorang siswa mengaku tidak percaya diri 
karena kondisi keluarganya yang tidak harmonis. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Hakim (2005: 121) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan diri seseorang adalah lingkungan keluarga. Salah seorang siswa yang 
lain mengaku dirinya tidak percaya diri karena siswa tersebut menganggap dirinya 
tidak mampu melakukan apa yang diinstruksikan oleh gurunya. Anggapan itu 
menunjukkan bahwa siswa tersebut menilai dirinya negatif. Hal ini juga sesuai 
dengan apa yang disampaikan oleh Ghufron dan Risnawita(2014: 37) bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri adalah harga diri. Harga diri 
adalah penilaian seseorang yang dilakukan terhadap diri sendiri. 
Menurut Fatimah (2010: 149) individu yang mempunyai rasa percaya diri 
yang proporsional adalah individu yang percaya akan kemampuan atau 
kompetensi diri, tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi 
diterima oleh orang lain atau kelompok, berani menerima dan menghadapi 
penolakan orang lain, mempunyai pengendalian diri yang baik (tidak moody dan 
emosi stabil), memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau 
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kegagalan, bergantung pada usaha sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib 
atau keadaan serta tidak bergantung atau mengharapkan bantuan orang lain), 
mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain atau situasi 
di luar dirinya, serta memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri. Sikap 
tersebut belum dimiliki oleh seluruh siswa di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta, sehingga dampaknya siswa yang belum memiliki kepercayaan diri 
yang baik menjadi terhambat dan kurang dapat mengaktualisasi dirinya untuk 
mencapai kesuksesan atau prestasi baik di lingkungan sekolah atau lingkungan 
luar sekolah. 
Kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Menurut Ghufron dan Risnawita (2014: 37), faktor internal yang 
mempengaruhi kepercayaan diri adalah konsep diri, harga diri, pengalaman, dan 
pendidikan. Hakim (2005: 121) berpendapat bahwa kepercayaan diri dipengaruhi 
oleh faktor eksternal diantaranya lingkungan keluarga, pendidikan formal, dan 
pendidikan non formal. Setiap pengalaman baik menyenangkan atau tidak 
menyenangkan yang dialami oleh individu akan menjadi bagian penting dalam 
kehidupannya. Pengalaman-pengalaman tersebut secara tidak langsung dapat 
membentuk pola kepribadian seseorang dan mempengaruhi perilakunya.  
Kondisi keluarga sangat mempengaruhi bagaimana seorang anak 
berkembang. Setiap keluarga tentu mendambakan menjadi keluarga yang 
harmonis. Namun kenyataannya, tidak semua keluarga dapat mencapai harapan 
tersebut. Banyak hal yang dapat mempengaruhi kondisi keluarga. Beberapa 
mampu membina keluarganya dengan baik, namun ada juga yang tidak dapat 
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mempertahankan keharmonisan keluarganya. Keduanya sama-sama berdampak 
bagi anggota keluarganya terutama anak.  
Berdasarkan Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, keharmonisan berasal dari 
kata harmonis yang berarti selaras atau serasi. Keharmonisan dapat diartikan suatu 
keadaan selaras atau serasi. Keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan 
dan keserasian. Dalam kehidupan rumah tangga perlu menjaga kedua hal tersebut 
untuk mencapai keharmonisan rumah tangga. Keluarga merupakan suatu kesatuan 
sosial yang diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan saling 
mempengaruhi antara satu dengan lainnya (Shochib, 2000: 17). Keluarga yang 
harmonis yaitu keluarga yang saling memperhatikan dan mencintai, bersikap 
terbuka dan jujur, orang tua mau mendengarkan anak, menerima perasaan anak, 
menghargai pendapat anak, ada kegiatan saling bercerita dan berbagi atau sharing, 
mampu berjuang mengatasi masalah hidup, saling menyesuaikan diri dan 
mengakomodasi, orang tua mengayomi anak, komunikasi antar anggota keluarga 
berlangsung dengan baik, keluarga memenuhi kebutuhan psikososial anak, 
mewariskan nilai-nilai budaya, dan mampu beradaptasi dengan perubahan yang 
terjadi (Yusuf, 2007: 42). 
Lie (2003: 5) berpendapat bahwa keluarga harmonis atau keluarga yang 
hangat serta hubungan antar keluarga yang erat akan memberikan rasa aman. 
Selanjutnya rasa aman ini memungkinkan anak memperoleh modal dasar percaya 
diri dan mengembangkan modal dasar ini. Dengan begitu kehidupan keluarga 
yang harmonis memungkinkan anak dapat memiliki kepercayaan diri yang baik. 
Pendapat tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Hurlock (1978: 257), 
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jika anak hidup dalam keluarga yang harmonis dan anak mempunyai hubungan 
sosial yang memuaskan dengan anggota keluarga, mereka dapat menikmati 
sepenuhnya hubungan sosial dengan orang-orang di luar rumah, mengembangkan 
sikap sehat terhadap orang lain, dan belajar berfungsi dengan sukses di dalam 
kelompok teman sebaya, sehingga sikap percaya diri dapat berkembang dengan 
baik. 
Menurut Fatimah (2010: 204) apabila anak dibesarkan dalam lingkungan 
keluarga yang harmonis, seorang anak akan dapat melakukan penyesuaian diri 
secara sehat dan baik. Rasa dekat dengan keluarga merupakan salah satu 
kebutuhan pokok bagi perkembangan jiwa seorang anak. Orang tua yang terlalu 
sibuk mencari nafkah sering ditanggapi negatif oleh remaja, dengan merasa 
dirinya kurang diperhatikan, tidak disayangi, diremehkan, atau dibenci. Jika hal 
tersebut terjadi secara berulang-ulang dalam jangka waktu yang cukup lama, 
perkembangan anak pun akan terhambat. Berdasarkan kenyataan tersebut, 
pemenuhan kebutuhan anak akan rasa aman dan disayangi harus diperhatikan 
supaya perkembangan kepercayaan diri anak dapat tumbuh secara optimal. Hakim 
(2005: 30) menyatakan hubungan yang tidak harmonis dalam suatu keluarga 
menyebabkan anak menjadi tidak tenang dan sering merasa ketakutan. Hal ini 
merupakan salah satu sumber terhambatnya rasa percaya diri anak. 
Tumbuh kembangnya beberapa aspek manusia seperti fisik, psikis, sosial 
dan spiritual, sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, dalam hal ini yang 
dimaksud adalah keharmonisan keluarga. Keluarga yang harmonis menentukan 
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optimalisasi perkembangan kepercayaan diri anak. Hal tersebut juga tak lepas dari 
pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua kepada anaknya. 
Pengasuhan orang tua atau yang lebih dikenal dengan pola asuh orang tua, 
menurut Casmini (2007: 47) yaitu bagaimana orang tua memperlakukan anak, 
mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam 
mencapai proses kedewasaan, hingga kepada upaya pembentukan norma-norma 
yang diharapkan oleh masyarakat secara umum. Setiono (2011: 135) 
mendeskripsikan pengasuhan lebih mengarah pada metode pendidikan yang 
berpengaruh terhadap anak. Setiap orang tua memiliki kecenderungan pola asuh 
yang berbeda-beda. Setiap pola asuh memiliki dampak tersendiri bagi anak. 
Adapun tujuan orangtua mengasuh anaknya adalah untuk membentuk kepribadian 
yang matang. Dengan pengasuhan orang tua tersebut maka anak akan belajar 
tentang peran-peran yang ada dalam masyarakat seperti nilai-nilai, sikap serta 
perilaku yang pantas dan tidak pantas, atau baik dan buruk. Segala perlakuan dari 
orang tua terhadap anaknya akan memberikan persepsi tersendiri bagi anak. 
Pola asuh yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah pola asuh 
authoritative. Pola asuh authoritative menurut Baumrind (Santrock, 2012: 290) 
adalah pola asuh yang mendorong anak untuk mandiri tapi orang tua tetap 
memberikan arahan, batasan, dan kendali terhadap tindakan anak. Kesempatan 
berbicara diberikan orang tua kepada anaknya. Pola asuh ini juga memberikan 
perhatian yang hangat dan komunikasi yang baik terhadap seluruh anggota 
keluarga. Pola asuh authoritative yang diterapkan orang tua dengan cara tersebut 
akan membuat anak lebih dewasa, percaya diri dan berhasil mencapai cita-citanya. 
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Hal itu terjadi karena dukungan yang diberikan orang tua kepadanya hingga anak 
tidak putus asa mencoba pada kesempatan lain. Fatimah (2010: 96) menyatakan 
hal yang paling penting diperhatikan oleh orang tua adalah menciptakan suasana 
yang demokratis dengan menerapkan pola asuh authoritative di dalam keluarga 
sehingga remaja dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua maupun 
saudara-saudaranya. Dengan adanya komunikasi yang baik serta suasana yang 
nyaman dalam keluarga, hal tersebut dapat mendukung anak dalam 
mengembangkan potensi kepercayaan dirinya. 
Dalam menumbuhkan sikap percaya diri anak, dibutuhkan beberapa hal 
untuk dapat mewujudkannya, diantaranya adalah menciptakan situasi keluarga 
yang harmonis dan menerapkan pola asuh yang efektif bagi anak yaitu pola asuh 
authoritative. Wiyani (2014: 19) menyatakan jika anak dibesarkan dengan pola 
asuh authoritative, maka anak itu akan menjadi sosok anak yang berfikiran 
terbuka dan menjadikan anak pandai bergaul, memiliki jiwa sosial yang tinggi, 
serta kepercayaan diri yang baik. Kemudian kondisi keharmonisan keluarga juga 
akan mempengaruhi perkembangan anak. Apabila kondisi dalam suatu keluarga 
tidak harmonis, anak akan cenderung merasa kurang kasih sayang, dan hal itu 
dapat menjadikannya mengalami masalah emosi seperti kurang percaya diri dan 
secara sosial akan mengalami kesulitan dalam bergaul karena merasa minder. 
Sikap seorang anak dipengaruhi oleh bagaimana anak tersebut 
mempersepsikan kondisi keluarganya serta bagaimana pola asuh yang diterapkan 
orang tua kepada dirinya. Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh 
proses penginderaan, yaitu diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera 
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atau disebut juga sebagai proses sensoris (Walgito, 2004: 87). Slameto (2003: 
102) menyatakan bahwa persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya 
pesan dan informasi di dalam otak manusia. Informasi dan pesan yang diterima 
tersebut muncul dalam bentuk stimulus yang merangsang otak untuk mengolah 
lebih lanjut yang mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. Persepsi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga dan persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua. 
Bedasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa kondisi keluarga dan pola 
asuh yang diterapkan orang tua dapat berdampak pada kepercayan diri siswa. 
Persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dan pola asuh orang tua sangat 
berkontribusi dalam membentuk kepercayaan diri siswa. Kondisi di lapangan, 
setiap orang tua memiliki kecenderungan pola asuh yang berbeda-beda. Beberapa 
orang tua cenderung memiliki pola asuh authoritaitve, namun ada pula orang tua 
yang cenderung authoritarian, indifferent, atau indulgent. Begitu pula dengan 
situasi keharmonisan keluarga. Beberapa keluarga dapat berjalan dengan situasi 
yang harmonis, namun ada pula yang tidak dapat mempertahankan keharmonisan 
keluarganya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Maskanah (2017) yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang negatif antara keharmonisan keluarga dengan perilaku 
bullying ditinjau dari status ekonomi orang tua siswa kelas VII dan VIII di SMP N 
5 Sleman. Artinya, semakin tinggi keharmonisan keluarga yang ditinjau dari 
status ekonomi orang tua maka semakin rendah perilaku bullying, begitu pula 
sebaliknya semakin rendah keharmonisan keluarga yang ditinjau dari status 
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ekonomi orang tua maka semakin tinggi perilaku bullying. Dari pernyataan 
tersebut dapat diketahui bahwa tingkat keharmonisan yang baik pada suatu 
keluarga, dapat mendukung perilaku yang baik pula pada anak. Penelitian lain 
dilakukan oleh Widianto (2016). Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pola asuh orang tua authoritative 
terhadap kemandirian belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem. Hal ini 
menunjukkan bahwa pola asuh authoritative yang diterapkan orang tua membawa 
pengaruh yang baik dalam kemandirian belajar siswa. 
Peran layanan bimbingan dan konseling yang diberikan guru BK idealnya 
dapat berperan aktif dalam mendorong kepercayaan diri siswa. Keefektifan 
layanan BK pribadi-sosial yang diberikan oleh guru BK dapat berpengaruh 
terhadap tinggi rendahnya kepercayaan diri siswa. Dengan memaksimalkan 
layanan yang diberikan guru BK, diharapkan siswa dapat meningkatkan 
kepercayaan dirinya. 
Pengalaman yang diterima oleh siswa sejak kecil dalam lingkungan 
keluarganya, memberikan pesepsi tersendiri bagi siswa terhadap keharmonisan 
keluarganya dan terhadap pola asuh yang diterapkan orangtuanya. Berbagai 
persepsi ini dapat memunculkan kepercayaan diri yang berbeda-beda, bertingkat, 
dan bervariasi. Berdasarkan paparan di atas, peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara persepsi siswa 
terhadap keharmonisan keluarga dan pola asuh authoritative orang tua dengan 
kepercayaan diri siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Penelitian 
ini penting untuk dilakukan karena kepercayaan diri merupakan modal dasar 
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seseorang untuk dapat mengembangkan dirinya, sehingga sangat penting untuk 
diketahui bagaimana seorang anak dapat tumbuh menjadi seseorang yang 
memiliki percaya diri. Dengan begitu orang tua dan seluruh elemen masyarakat 
dapat menentukan sikap dan pola asuh yang tepat untuk diterapkan kepada anak. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 
diidentifikasikan masalah yang muncul sebagai berikut: 
1. Setiap siswa diharapkan mampu percaya akan kemampuan dirinya sendiri. 
Namun kenyataannya tidak semua siswa dapat berkembang dengan baik dan 
memiliki sikap percaya diri. 
2. Adanya siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang sering membolos 
karena merasa minder akibat kondisi keluarga yang tidak harmonis. 
3. Sebagian siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tidak percaya dengan 
kemampuan dirinya saat pelajaran di kelas maupun saat praktik. 
4. Sebagian siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mengalami 
permasalahan broken home dan menyebabkan siswa kurang percaya diri 
akibat kondisi keluarganya tesebut. 
5. Kurangnya kesadaran orang tua untuk menerapkan pola asuh authoritative 






C. Batasan Masalah 
Melihat luasnya permasalahan pada identifikasi masalah, pembatasan 
masalah perlu dilakukan agar penelitian tidak jauh menyimpang dari topik yang 
akan dikaji. Hal ini dilakukan agar pembahasan dapat lebih spesifik dan 
terfokuskan sehingga akan diperoleh suatu kesimpulan yang terarah pada aspek 
yang akan diteliti. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah persepsi 
siswa terhadap keharmonisan keluarga, persepsi siswa terhadap pola asuh 
authoritative orang tua, dan kepercayaan diri siswa kelas X di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Adakah hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga dengan kepercayaan diri siswa kelas X di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 
2. Adakah hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap pola 
asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa kelas X di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 
3. Adakah hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga dan pola asuh authoritative orang tua dengan 




E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga dengan kepercayaan diri siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. 
2. Hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap pola asuh 
authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa kelas X di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
3. Hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga dan pola asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa 
kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengembangan 
ilmu bidang bimbingan dan konseling serta menjadi referensi bagi penelitian 
berikutnya yang berkaitan dengan hubungan antara persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga dan pola asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan 
diri siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini bisa diaplikasikan dan dimanfaatkan dalam konteks 
yang lebih luas, diantaranya: 
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a. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sarana acuan dalam meningkatkan dan menambah wawasan 
mengenai hubungan antara persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga 
dan pola asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa. 
b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan 
untuk menghadapi permasalahan kurang percaya diri pada siswa. 
c. Bagi orang tua, diharapkan dapat dijadikan acuan untuk memilih pola asuh 
yang efektif supaya dapat membentuk kepribadian anak yang baik dan dapat 






A. Kajian tentang Persepsi 
1. Pengertian Persepsi  
Kemampuan seseorang untuk membeda-bedakan, mengelompokkan, 
memfokuskan, dan selanjutnya menginterpretasi disebut dengan persepsi. Persepsi 
berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap 
oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak. Dalam otak 
tersebut terjadi proses berpikir yang menghasilkan suatu pemahaman. Pemahaman 
inilah yang disebut dengan persepsi (Sarwono, 2010: 86). 
Pengertian persepsi juga dikemukakan oleh Walgito (2004: 87), persepsi 
merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu 
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau disebut juga sebagai 
proses sensoris. Pendapat lain disampaikan oleh Slameto (2003: 102), persepsi 
adalah proses yang menyangkut masuknya pesan dan informasi di dalam otak 
manusia. Informasi dan pesan yang diterima tersebut muncul dalam bentuk 
stimulus yang merangsang otak untuk mengolah lebih lanjut yang mempengaruhi 
seseorang dalam berperilaku. 
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa persepsi adalah suatu pemahaman seseorang sebagai hasil dari 
proses penginderaan yang dapat mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. 
Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap 
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keharmonisan keluarga dan persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang 
tua, sehingga subyek dalam penelitian ini adalah siswa. 
 
2. Faktor-faktor yang Berperan dalam Persepsi 
Walgito (2004: 89) menyatakan bahwa dalam persepsi individu 
mengorganisasikan dan menginterpretasikan stimulus yang diterima, sehingga 
stimulus mempunyai arti bagi individu yang bersangkutan. Dengan demikian, 
stimulus merupakan salah satu faktor yang berperan dalam persepsi. Berkaitan 
dengan faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat dikemukakan adanya 
beberapa faktor, yaitu: 
a. Objek yang Dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus 
dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari 
dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima 
yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian besar stimulus datang dari luar 
individu 
b. Alat Indera, Syaraf, dan Pusat Susunan Syaraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Selain itu 
harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima 
reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat 






Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu 
yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. 
Dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa faktor yang 
berperan dalam mengadakan persepsi, yaitu (1) objek yang dipersepsi, (2) alat 
indera dan syaraf serta pusat susunan syaraf yang merupakan syarat fisiologis, dan 
(3) perhatian yang merupakan syarat psikologis. 
 
3. Proses Terjadinya Persepsi 
Menurut Walgito (2004: 80) terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai 
berikut. Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau 
reseptor. Proses stimulus mengenai alat indera merupakan kealaman atau proses 
fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris 
menuju otak. Proses ini disebut dengan proses fisiologis. Kemudian terjadilah 
proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang 
dilihat, didengar, atau diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam pusat 
kesadaran inilah yang disebut sebagai proses psikologis.  
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa taraf terakhir dari proses persepsi 
adalah individu menyadari apa yang dilihat, didengar, atau diraba. Setiap individu 
memiliki respon yang berbeda-beda dari sebuah persepsi. Persepsi yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dan 




B. Kajian tentang Keharmonisan Keluarga 
1. Pengertian Keharmonisan Keluarga 
Dilihat dari segi bahasa, keharmonisan keluarga terdiri dari dua kata yaitu 
keharmonisan dan keluarga. Berikut ini akan diuraikan penjelasannya, yaitu: 
a. Keharmonisan 
Berdasarkan Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, keharmonisan berasal dari kata 
harmonis yang berarti selaras atau serasi. Sementara kata keharmonisan dapat 
diartikan suatu kedaan selaras atau serasi. keharmonisan bertujuan untuk 
mencapai keselarasan dan keserasian. Dalam kehidupan rumah tangga perlu 
menjaga kedua hal tersebut untuk mencapai keharmonisan rumah tangga. 
b. Keluarga 
Menurut Shochib (2000: 17) keluarga merupakan suatu kesatuan sosial yang 
diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan saling mempengaruhi 
antara satu dengan lainnya. Pendapat lain dikemukakan oleh Lestari (2012: 6) 
bahwa keluarga adalah rumah tangga yang memiliki hubungan darah atau 
perkawinan atau menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental 
mendasar dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang berada 
dalam suatu jaringan. Menurut Gerungan (2004: 195) keluarga merupakan 
kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan manusia, tempat seseorang 
belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial dalam hubungan interaksi 
dengan kelompoknya.  
 Keluarga seimbang adalah keluarga yang ditandai oleh keharmonisan 
hubungan antara ayah dengan ibu, ayah dengan anak, serta ibu dengan anak. 
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Orang tua harus bertanggung jawab dan dapat dipercaya. Di dalam keluarga harus 
saling menghormati dan saling memberi tanpa harus diminta. Jika anak 
melakukan kesalahan, orang tua harus segera menertibkan karena dalam keluarga 
terdapat aturan-aturan dan norma-norma yang harus dipenuhi anggota keluarga 
(Shochib, 2000: 19). 
Menurut Fatimah (2010: 204) keluarga harmonis adalah keluarga yang di 
dalamnya terdapat cinta kasih, respek, toleransi, rasa aman, dan kehangatan. 
Keharmonisan dalam hal ini tidak selalu identik dengan adanya orang tua utuh, 
ayah dan ibu sebab dalam banyak kasus, orang tua single terbukti dapat berfungsi 
efektif dalam membantu perkembangan anak. Pendapat lain disampaikan oleh 
Yusuf (2007: 42) keluarga yang harmonis yaitu keluarga yang saling 
memperhatikan dan mencintai, bersikap terbuka dan jujur, orang tua mau 
mendengarkan anak, menerima perasaan anak, menghargai pendapat anak, ada 
kegiatan saling bercerita dan berbagi atau sharing, mampu berjuang mengatasi 
masalah hidup, saling menyesuaikan diri dan mengakomodasi, orang tua 
mengayomi anak, komunikasi antar anggota keluarga berlangsung dengan baik, 
keluarga memenuhi kebutuhan psikososial anak, mewariskan nilai-nilai budaya, 
dan mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi.  
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keharmonisan keluarga adalah suatu keadaan dalam keluarga di mana di dalamnya 
terdapat komunikasi yang baik antar anggota keluarga, saling menghormati, saling 
menyayangi, saling memperhatikan, saling terbuka dan jujur, toleransi,  dan orang 
tua dapat berfungsi efektif dalam membantu perkembangan anak. Dalam 
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penelitian ini yang menjadi titik berat adalah bagaimana persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarganya. 
 
2. Ciri-ciri Keluarga Harmonis 
Kekukuhan keluarga merupakan kualitas hubungan di dalam keluarga yang 
memberikan sumbangan bagi kesehatan emosi dan kesejahteraan keluarga. 
Defrain dan Stinnet (dalam Lestari, 2012: 24) mengidentifikasikan enam 
karakteristik bagi keluarga yang kukuh, yaitu: 
a. Memiliki komitmen 
Dalam hal ini keberadaan setiap anggota keluarga diakui dan dihargai. Setiap 
anggota keluarga memiliki komitmen untuk saling membantu meraih 
keberhasilan. Terdapat kesetiaan terhadap keluarga dan kehidupan keluarga 
menjadi prioritas. 
b. Terdapat kesediaan untuk mengungkapkan apresiasi 
Keluarga akan kukuh apabila ada kebiasaan mengungkapkan rasa terima kasih, 
karena penghargaan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Setiap 
anggota keluarga dapat melihat sisi baik anggota keluarga lainnya dan selalu 
terbuka untuk mengakui kebaikan tersebut. Setiap ada keberhasilan dirayakan 
bersama, sehingga komunikasi dalam keluarga bersifat positif, cenderung bernada 
memuji, dan menjadi kebiasaan. 
c. Terdapat waktu untuk berkumpul bersama 
Interaksi orang tua dan anak yang frekuensinya sering akan mendukung 
terbentuknya kelekatan orang tua dan anak, oleh karena itu keluarga yang kukuh 
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memiliki waktu untuk melakukan kegiatan bersama. Misalnya dengan makan 
bersama, bermain bersama, dan bekerja bersama. Seringnya kebersamaan 
membantu anggota keluarga untuk menumbuhkan pengalaman dan kenangan 
bersama yang akan menyatukan dan menguatkan keluarga tersebut. 
d. Mengembangkan spiritualitas 
Bagi sebagian keluarga, komunitas keagamaan menjadi keluarga kedua yang 
menjadi sumber dukungan selain keluarganya. Ikatan spiritual memberikan 
arahan, tujuan, dan perspektif.  
e. Menyelesaikan konflik dengan efektif 
Setiap keluarga pasti memiliki konflik. Namun keluarga yang kukuh akan 
bersama-sama menghadapi permasalahan yang muncul. Keluarga yang kukuh 
juga mengelola anggotanya dengan bijaksana dan mempertimbangkan masa 
depan, sehingga tekanan dapat diminimalkan. Ketika keluarga ditimpa krisis, 
keluarga yang kukuh akan sama-sama menghadapinya dan saling memberikan 
kekuatan dan dukungan. 
f. Memiliki ritme 
Keluarga yang kukuh memiliki tradisi yang memberikan arahan dalam kehidupan 
sehari-hari. Keluarga tersebut memiliki prinsip, aturan, yang dijadikan pedoman. 
Keluarga yang sehat juga terbuka terhadap perubahan, dengan belajar 
menyesuaikan kebutuhan-kebutuhan di dalam keluarga. Dengan demikian, 
dimungkinkan munculnya kebiasaan-kebiasaan atau ritme baru sebagai bagian 




Ciri-ciri keluarga yang dapat dikatakan sebagai keluarga yang harmonis 
juga disampaikan oleh pendapat ahli yakni Hawari (1997: 215) yang menyatakan 
ciri keluarga harmonis adalah sebagai berikut:  
a. Menciptakan kehidupan beragama  
Hal ini penting karena dalam agama terdapat nilai-nilai moral dan etika 
kehidupan. Berdasarkan beberapa penelitian ditemukan bahwa keluarga yang 
tidak religius yang penanaman komitmennya rendah atau tanpa nilai agama sama 
sekali cenderung terjadi pertentangan konflik dan percekcokan dalam keluarga. 
Dengan suasana yang seperti ini, maka anak akan merasa tidak betah di rumah 
dan kemungkinan besar anak akan mencari lingkungan lain yang dapat 
menerimanya. 
b. Mempunyai waktu bersama keluarga  
Keluarga selalu menyediakan waktu untuk bersama. Misalnya dengan makan 
bersama, menemani anak bermain, serta mendengarkan masalah dan keluhan-
keluhan anak. Dalam kebersamaan ini anak akan merasa dirinya dibutuhkan dan 
diperhatikan oleh orangtuanya, sehingga anak akan betah tinggal di rumah. 
c. Mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga  
Remaja akan merasa aman apabila orangtuanya tampak rukun karena kerukunan 
tersebut akan memberikan ketenangan bagi anak. Komunikasi yang baik dalam 
keluarga juga akan membantu remaja untuk memecahkan permasalahan yang 
dihadapinya di luar rumah. Dalam hal ini selain berperan sebagai orang tua, ibu 
dan ayah juga harus berperan sebagai teman, agar anak lebih leluasa dan terbuka 
dalam menyampaikan semua permasalahannya. 
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d. Saling menghargai antar sesama anggota keluarga  
Keluarga memberikan tempat bagi setiap anggota keluarga untuk menghargai 
perubahan yang terjadi dan mengajarkan keterampilan berinteraksi sedini 
mungkin pada anak dengan lingkungan yang lebih luas. 
e. Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga  
Hubungan yang erat antar anggota keluarga juga menentukan harmonisnya sebuah 
keluarga, apabila dalam suatu keluarga tidak memiliki hubungan yang erat maka 
antar anggota keluarga tidak ada lagi rasa saling memiliki dan rasa kebersamaan 
akan kurang. Hubungan yang erat antar anggota keluarga ini dapat diwujudkan 
dengan adanya kebersamaan, komunikasi yang baik antar anggota keluarga dan 
saling menghargai. 
f. Kualitas dan kuantitas konflik yang minim  
Jika dalam keluarga sering terjadi perselisihan dan pertengkaran maka suasana 
dalam keluarga tidak lagi menyenangkan. Dalam keluarga harmonis setiap 
anggota keluarga berusaha menyelesaikan masalah dengan kepala dingin dan 
mencari penyelesaian terbaik dari setiap permasalahan. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 
mewujudkan keluarga yang harmonis setidaknya memiliki beberapa ciri atau 
karakteristik seperti: (1) memiliki waktu yang cukup untuk berkumpul bersama, 
(2) terdapat kehidupan beragama, (3) memiliki komunikasi yang baik antar 
anggota keluarga, (4) saling menghargai dan terdapat kesediaan untuk 
mengungkapkan apresiasi, (5) adanya hubungan yang erat antar anggota keluarga, 
serta (6) dapat menyelesaikan konflik dengan efektif. Ciri-ciri keluarga harmonis 
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menurut Hawari (1997: 215) akan digunakan peneliti sebagai pedoman dalam 
menyusun instrumen skala keharmonisan keluarga. 
 
3. Ciri-ciri Keluarga Tidak Harmonis 
Seiring perjalanan hidup yang diwarnai dengan faktor internal dan faktor 
eksternal, maka setiap keluarga mengalami berbagai perubahan yang beragam. 
Ada keluarga yang semakin kokoh, ada juga keluarga yang mengalami keretakan 
atau ketidakharmonisan. Hawari (1997: 163) menjelaskan bahwa ciri keluarga 
yang tidak harmonis adalah ketika salah satu dari kedua orangtuanya meninggal, 
hubungan antar kedua orang tua yang tidak baik, suasana keluarga yang tegang 
dan tidak hangat, serta orang tua mengalami perpisahan atau perceraian. Selain itu 
pendukung lain keluarga yang tidak harmonis ditandai dengan kesibukan kedua 
orang tua sehingga jarang meluangkan waktu untuk keluarga dan salah satu atau 
kedua orang tua mempunyai kelainan kepribadian atau gangguan jiwa. 
Ketidakharmonisan keluarga sedikit banyak bersumber dari konflik yang 
berlangsung terus-menerus yang merenggangkan ikatan bersama dari suatu 
pasangan. Khairuddin (2008: 132) menjelaskan bahwa ketegangan tersebut 
mempunyai ciri-ciri umum yakni lunturnya tujuan bersama secara perlahan dan 
lebih mementingkan tujuan pribadi, selain itu adanya penurunan kerjasama antar 
anggota di dalam suatu keluarga, kurangnya perhatian dan layanan istri terhadap 
suami sehingga dapat pula memicu timbulnya ketidakharmonisan di dalam 
keluarga. Faktor lain yang dapat mengakibatkan ketidakharmonisan keluarga 
adalah tidak terkoordinasikannya hubungan antara anggota keluarga serta adanya 
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perubahan dari hubungan suami istri dan terjadinya perselisihan antara sikap 
suami dan istri secara emosional. 
Helmawati (2014: 43) memaparkan mengenai ciri-ciri keluarga yang tidak 
tenteram dan bahagia seperti berikut: 
a. Keluarga tidak terikat dalam suatu pernikahan. 
b. Pernikahannya tidak sesuai agama dan hukum pemerintahan. 
c. Berbeda keyakinan dengan pasangan. 
d. Pernikahan tidak direstui oleh kedua orang tua. 
e. Keluarga tidak utuh (single parent). 
f. Pasangan tidak memiliki keturunan. 
g. Pasangan satu sama lain tidak saling mengenal. 
h. Pasangan tidak saling menyayangi. 
i. Pasangan menikah karena dipaksa. 
j. Keluarga tidak merasa cocok satu sama lain. 
k. Setiap anggota keluarga tinggal terpisah atau tidak satu atap. 
l. Setiap anggota keluarga kehilangan hak dan kewajiban. 
m. Tidak saling menghormati dan menghargai terhadap hak dan kewajiban. 
n. Pembagian tugas kerja untuk anggota keluarga tidak sesuai porsinya. 
o. Tidak cukup waktu untuk berkumpul bersama keluarga. 
p. Komunikasi dengan keluarga tidak berjalan dengan baik. 
q. Tidak pernah ada bimbingan, pembinaan, dan pengawasan dalam keluarga. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terciptanya sebuah keluarga yang tidak harmonis ditandai dengan ciri kurangnya 
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waktu bersama antar anggota keluarga, tidak adanya komunikasi yang baik antar 
anggota keluarga, tidak terpenuhinya hak serta kewajiban setiap anggota keluarga, 
kurangnya perhatian antar anggota keluarga, dan adanya perselisihan suami istri 
atau antar anggota keluarga. 
 
4. Fungsi Keluarga 
Keluarga merupakan kelompok primer yang paling penting di dalam 
masyarakat. Keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu kesatuan sosial 
yang terdiri dari suami istri dan anak-anak yang belum dewasa. Hartomo dan Azis 
(2008: 86) mengemukakan empat fungsi keluarga yaitu: 
a. Fungsi seksual 
Dalam melaksanakan fungsi seksual di dalam keluarga, tiap masyarakat 
menyusun tata tertib, berdasarkan nilai sosial budaya dan faktor kebutuhan 
biologis. Tidak ada masyarakat yang tidak mengatur fungsi seksual di dalam 
keluarganya yang dibentuk oleh perkawinan. Namun bukan sebaliknya, bahwa 
dua orang melangsungkan pernikahan semata-mata untuk dapat melakukan 
hubungan seksual. Dalam masyarakat Indonesia yang berdasarkan pada hukum 
dan agama, hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan hanya dibenarkan di 
dalam sebuah perkawinan. 
b. Fungsi ekonomi 
Keluarga mempunyai fungsi ekonomi artinya keluarga harus mengusahakan 
penghidupannya. Dalam masyarakat yang sederhana pembagian kerja dalam 
rangka kerjasama ekonomi dilakukan antara anggota keluarga. Tugas yang 
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dilakukan itu pada umunya saling melengkapi. Pembagian tugas tersebut pada 
umumnya ditentukan oleh faktor-faktor kebudayaan daripada kondisi fisik 
maupun psikologi. Berdasarkan adat, anak laki-laki dididik untuk dapat 
menguasai emosi dan dididik menjadi manusia yang kuat dan berani. Didikan 
itulah yang membuat laki-laki lebih tegap, lebih berani, dan lebih dapat menahan 
emosinya.  
c. Fungsi reproduksi 
Dorongan dasar manusia untuk melestarikan jenisnya mengakibatkan timbulnya 
basic needs untuk membentuk daya tarik seks, percintaan, pengorbanan dan 
menimbulkan kebutuhan dasar biologis untuk memenuhi kebutuhan seksual yang 
kemudian dapat menghasilkan keturunan itu. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, 
dan anak-anak merupakan pranata sosial yang paling memadai untuk memelihara 
anak-anak yang kemudian dilahirkan di dalam keluarga itu. 
d. Fungsi edukasi  
Fungsi ini merupakan konsekuensi dari adanya anak di dalam suatu keluarga. 
Proses sosialisasi anak dimulai pertama kali di dalam lingkungan keluarga. Dari 
lingkungan keluarga itulah anak belajar berbahasa, memperoleh pengertian-
pengertian dan menggunakan nilai-nilai budaya yang berlaku. Keluarga dalam hal 
ini mempunyai fungsi meneruskan kebudayaan. Didikan yang diberikan di dalam 
keluarga pada masa kanak-kanan disesuaikan dengan daya tangkap dan sifat-sifat 
emosionalnya.  
Penjelasan lain mengenai fungsi-fungsi keluarga juga disampaikan oleh 
Yusuf (2007: 39) yang juga senada dengan pendapat Helmawati (2014: 44) dan 
28 
 
Khairuddin (2008: 48) yang menyatakan bahwa fungsi keluarga terdiri dari tujuh 
fungsi yang terdiri dari fungsi biologis, fungsi ekonomis, fungsi pendidikan, 
fungsi sosialisasi, fungsi perlindungan, fungsi rekreasi, dan fungsi keagamaan. 
Berdasarkan beberapa paparan diatas mengenai fungsi keluarga, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa di dalam suatu keluarga terdapat beberapa fungsi antara 
lain; (1) fungsi ekonomi, (2) fungsi biologis, (3) fungsi edukasi, (4) fungsi 
sosialisasi, (5) fungsi perlindungan, (6) fungsi rekreasi, dan (7) fungsi keagamaan.  
 
C. Kajian tentang Pola Asuh 
1. Pengertian Pola Asuh 
Kepribadian seorang anak terbentuk dari beberapa faktor. Salah satunya 
adalah pola pengasuhan atau pola asuh yang diterapkan oleh orang tua kepada 
anaknya. Setiap pengasuhan yang diberikan oleh orang tua dapat membentuk 
kepribadian tertentu pada anak. Menurut Hakim (2005: 30) yang dimaksud 
dengan pola asuh adalah cara kedua orang tua dalam mendidik anaknya. Casmini 
(2007: 1) mengemukakan bahwa pengasuhan atau pola asuh tidak hanya sebatas 
bagaimana orang tua memperlakukan anaknya dengan baik, akan tetapi lebih 
kepada bagaimana orang tua mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta 
melindungi anak dalam menuju proses kedewasaan. 
Pendapat lain disampaikan oleh Lestari (2012: 36) bahwa pengasuhan 
berarti cara atau perbuatan mengasuh. Dalam mengasuh terkandung makna 
menjaga/mendidik, membimbing, dan memimpin. Makna pengasuhan bertujuan 
untuk meningkatkan atau mengembangkan kemampuan anak dan dilakukan 
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dengan dilandasi rasa kasih sayang tanpa pamrih. Pola asuh orang tua menurut 
Sugihartono, dkk (2013: 31) yaitu pola perilaku yang digunakan untuk 
berhubungan dengan anak-anak. Pendapat mengenai pola asuh juga disampaikan 
oleh Setiono (2011: 135) bahwa pola asuh yang dilakukan oleh orang tua 
mencakup bagaimana orang tua mampu membentuk akhlak yang baik terhadap 
anak-anaknya.  
Adapun tujuan orang tua mengasuh anak-anaknya adalah untuk membentuk 
kepribadian yang matang. Dengan adanya pengasuhan, maka anak akan belajar 
tentang peran-peran yang ada dalam masyarakat seperti nilai-nilai, sikap serta 
perilaku yang pantas dan tidak pantas, atau baik dan buruk. Segala perlakuan 
orang tua kepada anaknya sejak masa kanak-kanak akan memberikan makna 
tertentu. Peran orang tua dalam perkembangan anak adalah memberikan 
kontribusi utama terhadap proses sosialisasi anak, sehingga sangat penting untuk 
orang tua menerapkan pola asuh yang baik yang dapat menumbuhkan potensi 
anak dengan efektif supaya dapat berkembang menjadi pribadi yang baik. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
adalah kecenderungan cara mengasuh atau mendidik yang digunakan oleh orang 
tua kepada anaknya dengan melindungi, membimbing, dan mendisiplinkan anak 
menuju proses kedewasaan.  
 
2. Bentuk-bentuk Pola Asuh 
Orang tua menerapkan pola asuh kepada anaknya dengan cara berbeda-
beda. Hal ini disebabkan karena setiap orang tua memiliki harapan serta latar 
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belakang yang berbeda-beda pula. Namun tujuannya tak lain adalah untuk 
mendidik anak supaya dapat menjadi pribadi yang matang. Baumrind (Santrock, 
2012: 290) menyatakan secara garis besar pola asuh dapat dibagi menjadi empat 
macam antara lain sebagai berikut: 
a. Pola asuh authoritarian 
Pola asuh authoritarian adalah pola pengasuhan yang bersifat membatasi dan 
menghukum anak. Orang tua mendesak anaknya agar dapat mematuhi dan 
menghormati usaha jerih payah orang tua. Dalam pola pengasuhan ini, jarang 
sekali terjadi diskusi dalam keluarga untuk memutuskan atau mempertimbangkan 
suatu hal. Anak cenderung dicetak seperti kemauan orang tua. 
b. Pola asuh authoritative 
Pola asuh authoritative adalah pola asuh yang mendorong anak untuk mandiri tapi 
orang tua tetap memberikan arahan, batasan, dan kendali terhadap tindakan anak. 
Kesempatan berbicara diberikan orang tua kepada anaknya. Pola asuh ini juga 
memberikan perhatian yang hangat dan komunikasi yang baik terhadap seluruh 
anggota keluarga. 
c. Pola asuh indifferent 
Pola asuh indifferent adalah pola asuh dimana orang tua tidak terlibat di 
dalam kehidupan anak. Orang tua dengan pola asuh ini mempunyai anggapan 
bahwa aspek lain dari kehidupan orang tua seperti pekerjaan dan kesibukan 
sehari-hari lebih penting dari pada mengurusi dan ikut campur dalam 




d. Pola asuh indulgent 
Pola asuh ini adalah pola asuh dimana orang tua sangat terlibat dengan anak-
anaknya namun kurang memberikan tuntutan atau kendali terhadap sang anak. 
Orang tua dalam pola asuh ini membiarkan anaknya melakukan apapun yang 
mereka inginkan, memberikan kebebasan tanpa hukuman dan sanksi yang 
diberlakukan terhadap anak apabila akan melakukan kesalahan. 
Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh Larzelere, Morris, dan 
Harrist (2013: 27) bahwa berdasarkan pendekatan tipologi yang dipelopori oleh 
Baumrind terdapat empat bentuk pola pengasuhan yaitu authoritarian, permissive, 
rejecting-neglecting, dan authoritative. Yusuf (2007: 51) menarik kesimpulan dari 
bentuk-bentuk pola asuh orang tua yang disampaikan oleh Baumrind bahwa 
ditemukan empat gaya pengasuhan orang tua yaitu pola asuh authoritarian, 
permissive, authoritative, dan neglectful. Bentuk-bentuk pola asuh menurut 
Baumrind juga dikemukakan oleh Lestari (2012: 48) bahwa terdapat empat bentuk 
pola pengasuhan menurut Baumrind yaitu pola pengasuhan authoritative, 
authoritarian, permissive, dan rejecting-neglecting. 
Sugihartono, dkk (2013: 31) menyebutkan bahwa pola asuh dibagi menjadi 
tiga macam, yaitu pola asuh otoriter, permisif, dan otoritatif. Surya (2003: 45) 
juga mengemukakan ada tiga bentuk gaya pengasuhan sebagai berikut: 
a. Gaya pengasuhan otoriter 
Dalam pengasuhan ini orang tua menentukan segalanya dan hukuman sebagai 
sanksi atas kelalaian anak, anak semakin kontra produktif dan meniadakan atau 
melenyapkan dorongan berprestasi pada dirinya. Hal ini akan menyebabkan diri 
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anak tumbuh rasa dendam, lebih dominan bereaksi menolak atau menentang 
setiap keinginan orang tua, bahkan anak cenderung mengambil jarak dengan 
orang tua. 
b. Gaya pengasuhan permisif 
Orang tua memberi kebebasan sepenuhnya pada anak tanpa ada usaha untuk 
mengarahkan dan melakukan bimbingan pada anak. Anak dibiarkan begitu saja 
tanpa diberi batsan-batasan atau kendala yang mengatur apa saja yang boleh 
dilakukan. Anak diijinkan untuk mengambil keputusan sendiri, berbuat 
sekehendak hati, sehingga dorongan untuk memperoleh prestasi sangat rendah. 
c. Gaya pengasuhan demokratis 
Orang tua dalam membina hubungan dengan anak merupakan sikap yang ideal. 
Orang tua aktif memberikan stimulus-stimulus dan pengarahan pada anak dalam 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Anak diberi kesempatan dan 
kebebasan mengeluarkan pendapat atau ide, memberi penilaian atau membangun 
penilaian sendiri. 
Dari beberapa uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
berbagai bentuk pola asuh yang mengacu pada teori Baumrind. Diantaranya 
adalah pola asuh authoritarian, permissive, authoritative, dan rejecting-
neglecting. Dalam penelitian ini, pola asuh yang digunakan sebagai acuan adalah 






3. Pengertian Pola Asuh Authoritative 
Pola asuh authoritative menurut Edwards (2006: 78) adalah pola asuh yang 
menghargai dan mengembangkan potensi yang ada pada anak. Pola asuh ini 
sangat memperhatikan kehangatan serta kasih sayang yang akan diberikan kepada 
anak, serta menyediakan waktu luang untuk bertemu dengan anak. Orang tua 
dengan pola asuh ini memiliki tuntutan kepada anak untuk bertanggungjawab 
terhadap konsekuensi ataupun keputusan yang diambil oleh anak dan akan 
memberikan hukuman beserta alasan yang jelas sesuai dengan perilaku anak. 
Senada dengan penjelasan Edwards, Santrock (2002: 258) menjelaskan orang tua 
authoritative adalah orang tua dengan pola asuh mendorong perkembangan 
kemandirian anak dengan menerapkan batasan serta tuntutan terhadap anak dan 
memperhatikan potensi yang dimiliki oleh anak. Orang tua juga melibatkan anak 
dalam pengambilan keputusan, serta memperlihatkan kasih sayang yang cukup 
dan tidak berlebihan. 
Menurut Casmini (2007: 50) pola asuh authoritative adalah pola asuh yang 
menunjukkan penerimaan dan tuntutan orang tua terhadap anaknya sama tinggi. 
Papalia, Olds, dan Feldman (2008: 395) mengungkapkan bahwa pola asuh 
authoritative adalah pola asuh yang memberikan kebebasan dan penghargaan 
terhadap individualitas anak tetapi masih memberikan batasan sosial bagi 
keputusan yang diambil oleh anak dengan tujuan membentuk nilai sosial. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
authoritative adalah kecenderungan pola asuh yang diterapkan oleh orang tua 
kepada anak dengan cara orang tua mendorong kemandirian anak dengan 
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memberikan tuntutan yang tinggi yang juga diimbangi dengan penerimaan serta 
penghargaan yang tinggi terhadap anak. Orang tua juga melibatkan anak dalam 
pengambilan keputusan, serta memperlihatkan kasih sayang yang cukup dan tidak 
berlebihan. Dalam penelitian ini yang menjadi titik berat adalah bagaimana 
persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua. 
 
4. Faktor-faktor Pola Asuh Authoritative 
Dalam pengasuhan yang diterapkan orang tua kepada anak, terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua. Menurut Santrock 
(2007: 191) faktor-faktor tersebut diantaranya adalah: 
a. Budaya 
Budaya yang berbeda-beda mempengaruhi pola pengasuhan pada anak. setiap 
budaya mempunyai ciri yang berbeda dengan budaya yang lainnya. Setiap orang 
tua pasti menginginkan anaknya dapat diterima di lingkungan masyarakat, oleh 
karena itu orang tua dari berbagai budaya sangat berbeda dalam menerapkan pola 
asuhnya. Pola asuh yang diterapkan merupakan warisan dari budaya yang ada 
sebelumnya. Santrock menjelaskan bahwa perubahan budaya dalam hal nilai, 
norma, dan adat istiadat antara dulu dan sekarang berpengaruh terhadap 
perkembangan anak. 
b. Status sosial ekonomi 
Status sosial ekonomi sangat berpengaruh terhadap gaya pengasuhan orang tua. 
Orang tua pada kelompok ekonomi sosial yang berbeda akan cenderung 
berpikiran yang berbeda mengenai masalah pendidikan anak. Orang tua  dengan 
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penghasilan menengah dan tinggi sering menganggap pendidikan adalah sesuatu 
yang harus didukung oleh orang tua dan guru. Orang tua dengan penghasilan 
rendah lebih cenderung beranggapan bahwa pendidikan hanya sebagai tugas guru 
dan orang tua tidak memperdulikan masalah pendidikan anaknya. 
c. Jenis kelamin dan gender 
Adanya anggapan bahwa ibu mempunyai peran yang sangat penting dalam 
pengasuhan anak. Seorang ibu hanya tinggal di rumah, tidak bekerja, dan hanya 
mengurus urusan rumah tangga, menimbulkan adanya perbedaan peran antara 
laki-laki dan perempuan. Dari perbedaan peran inilah adanya pembiasaan 
terhadap anak karena perbedaan peran yang diyakini oleh anak, sehingga jenis 
kelamin mempunya peran daam faktor pembeda pola asuh oarng tua terhadap 
anak. 
Al Tridhonanto (2014: 24) juga memaparkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pola asuh authoritative yaitu: 
a. Usia orang tua 
Usia yang tepat merupakan hal yang baik untuk menjalankan peran pengasuhan. 
Apabila terlalu muda atau terlalu tua, maka tidak akan dapat menjalankan peran-
peran tersebut secara optimal karena diperlukan kekuatan fisik dan psikososial. 
b. Keterlibatan orang tua 
Kedekatan hubungan antara ibu dan anaknya sama pentingnya dengan ayah dan 
anak walaupun secara kodrati akan ada perbedaan, tetapi tidak mengurangi makna 
penting hubungan tersebut. Seandainya ayah tidak dapat terlibat saat bayi 
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dilahirkan, maka beberapa hari kemudian ayah tersebut bisa terlibat dalam 
perawatan bayinya. 
c. Pendidikan orang tua 
Pendidikan oran tua dalam perawatan anak akan mepengaruhi kesiapan orang tua 
dalam menjalankan peran pengasuhan. Semakin tinggi tingkat pendidikan, 
semakin mudah orang tua menerima serta mengembangkan pengetahuan. Orang 
tua melakukan semua hal agar menjadi lebih siap dalam menjalankan peran 
pengasuhan yaitu dengan terlibat aktif dalam setiap upaya pendidikan anak, 
mengamati segala sesuatu dengan berorientasi pada masalah anak, menjaga 
kesehatan anak, selalu berupaya menyediakan waktu untuk anak, dan menilai 
perkembangan fungsi keluarga dalam perawatan anak. 
d. Pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak 
Orang tua yang telah memiliki pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak 
akan lebih siap menjalankan peran pengasuhan dan lebih tenang. Dalam hal lain 
orang tua tersebut lebih mampu mengamati tanda-tanda pertumbuhan dan 
perkembangan anak yang normal.  
e. Stres orang tua 
Stres yang dialami oleh ayah dan ibu akan mempengaruhi kemampuan orang tua 
dalam menjalankan peran sebagai pengasuh, terutama dalam kaitannya dengan 
strategi menghadapi permasalahan anak. Orang tua yang mengalami stres, akan 





f. Hubungan suami istri 
Hubungan yang kurang harmonis antara suami dan istri akan berpengaruh 
terhadap kemampuan dalam menjalankan perannya sebagai orang tua. Ketika 
hubungan suami istri harmonis, mereka dapat merawat serta mengasuh anak 
dengan bahagia karena satu sama lain dapat saling memberi dukungan dan 
menghadapi segala masalah dengan baik. 
Selain kedua pendapat diatas, Edwards (2006: 83) juga menyampaikan 
penjelasannya bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua 
adalah ketegangan yang dirasakan orang tua atau kesibukan orang tua yang padat 
sehingga mempengaruhi konsistensi orang tua dalam mendidik anak. Pola asuh 
yang diterapkan orang tua juga dipengaruhi oleh pola asuh yang diterima saat 
orang tua tersebut dibesarkan. 
Berdasarkan paparan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh 
authoritative di atas, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan pola asuh yang 
diterapkan oleh orang tua kepada anak dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah budaya, status sosial ekonomi, jenis kelamin dan gender, usia 
orang tua, keterlibatan orang tua, pendidikan orang tua, pengalaman sebelumnya 
dalam megasuh anak, stres orang tua, hubungan suami istri, kesibukan orang tua, 
dan pola asuh yang diterima orang tua ketika orang tua tersebut dibesarkan. 
 
5. Ciri-ciri Pola Asuh Authoritative 
Menurut Casmini (2007: 8) pola pengasuhan authoritative mempunyai ciri-
ciri antara lain: 
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a. Hak dan kewajiban antara orang tua dan anak seimbang, saling melengkapi 
satu sama lain, serta orang tua sedikit demi sedikit melatih anak untuk 
bertanggungjawab dan menentukan tingkah lakunya sendiri menuju 
kedewasaan. 
b. Selalu memberikan alasan kepada anak dalam setiap tindakan, mendorong 
untuk saling membantu, dan bertindak secara obyektif. 
c. Orang tua cenderung tegas tetapi hangat dan penuh perhatian, sehingga anak 
tampak ramah, keatif dan percaya diri, mandiri dan bahagia serta memiliki 
tanggung jawab sosial. 
d. Orang tua bersikap bebas atau longgar, namun masih dalam batas-batas 
normatif. 
Selain ciri-ciri di atas, Wahyuning, dkk (2003: 132) juga mengungkapkan 
bahwa ada beberapa perilaku orang tua yang menunjukkan pola asuh 
authoritative, yaitu: (a) penekanan aturan yang cukup tegas, (b) tidak menyerah 
pada paksaan, (c) menunjukkan rasa tidak senang dalam menghadapi perilaku 
anak yang tidak baik, (d) menunjukkan rasa senang ketika anak berperilaku baik, 
(e) peraturan dikomunikasikan dengan jelas, serta (f) mengharapkan kematangan 
anak dan perilaku mandiri pada anak sesuai dengan usia anak. 
Sunarti (2004: 118) berpendapat bahwa ada beberapa ciri pola asuh 
authoritative diantaranya adalah: (a) orang tua senantiasa mengontrol perilaku 
anak namun kontrol tersebut dilakukan dengan fleksibel, (b) orang tua meminta 
anak untuk menunjukkan prestasi-prestasi tertentu yang sesuai dengan usia anak, 
(c) orang tua memperlakukan anak dengan hangat, membangun rasa percaya diri 
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anak, dan anak diperlakukan dengan baik, (d) orang tua berkomunikasi dalam 
banyak hal dengan anak, (e) orang tua mampu mengetahui kebutuhan anak dan 
dapat mendengarkan aspirasi anak, serta (f) nilai kepatuhan anak terhadap otoritas 
orang tua tetap mendapat perhatian walaupun bukan menuntut kepatuhan total. 
Dari beberapa uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri pola 
asuh authoritative adalah hak dan kewajiban antara orang tua dan anak seimbang, 
orang tua cenderung tegas tetapi hangat dan penuh perhatian, orang tua 
memberikan alasan kepada anak dalam setiap tindakan, kontrol dari orang tua 
fleksibel, banyaknya komunikasi antara orang tua dengan anak, orang tua 
mendorong anak untuk berprestasi, orang tua mau mendengarkan aspirasi anak, 
mengetahui kebutuhan anak, orang tua menunjukkan rasa senang ketika anak 
berperilaku baik dan sebaliknya menunjukkan rasa tidak senang apabila anak 
berperilaku tidak baik, serta orang tua melatih anak untuk bertanggungjawab dan 
menentukan tingkah lakunya sendiri menuju kedewasaan. Ciri-ciri pola asuh 
authoritative menurut Casmini (2007: 8) akan digunakan peneliti sebagai 
pedoman dalam menyusun instrumen skala pola asuh authoritative orang tua. 
 
D. Kajian tentang Kepercayaan Diri 
1. Pengertian Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting pada diri 
seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri, seseorang akan memperoleh berbagai 
masalah dalam kehidupan. Kesuksesan dalam bidang apapun yang diraih oleh 
seseorang tidak akan tercapai apabila orang tersebut tidak memiliki kepercayaan 
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diri yang cukup. Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling berharga pada 
diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan adanya kepercayaan diri, 
seseorang mampu mengembangkan segala potensi dirinya. Kepercayaan diri 
merupakan sesuatu yang urgen untuk dimiliki setiap individu. Kepercayaan diri 
diperlukan baik oleh anak-anak, maupun orang tua. Secara individual, maupun 
kelompok. Kepercayaan diri merupakan modal dasar yang paling utama dalam 
diri seseorang untuk bisa mengaktualisasikan dirinya. Siswa yang memiliki 
kepercayaan diri mampu mengembangkan bakat, minat dan potensi yang dimiliki 
sehingga bisa berkembang menjadi sebuah kesuksesan atau prestasi. 
Menurut Ghufron dan Risnawita (2014: 35) kepercayaan diri adalah 
keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi 
yang didalamnya terdapat keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, 
bertanggungjawab, rasional dan relistis. Pendapat lain menyatakan kepercayaan 
diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang 
dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa 
mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya (Hakim, 2005: 6). 
Menurut Thantawy dalam kamus istilah bimbingan dan konseling (2005: 
87) percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang 
memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan suatu 
tindakan. Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif dan kurang 
percaya pada kemampuannya. Selanjutnya Fatimah (2010: 149) mendefinisikan 
kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya 
untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun 
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lingkungan/situasi yang dihadapinya. Menurut Lie (2003: 4) percaya diri berarti 
yakin akan kemampuan diri untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan masalah. 
Dengan percaya diri, seseorang merasa dirinya berharga dan mempunyai 
kemampuan menjalani kehidupan, mempertimbangkan berbagai pilihan dan 
membuat keputusan sendiri.  
Percaya diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa seseorang bahwa 
tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan melakukan sesuatu. Percaya diri 
berawal dari tekad pada diri sendiri, untuk melakukan segalanya yang diinginkan 
dan dibutuhkan dalam hidup. Jadi seseorang yang percaya diri memiliki rasa 
optimis dengan kelebihan yang dimiliki dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Hakim (2005: 6) menjelaskan bahwa kelemahan-kelemahan yang ada 
pada dirinya merupakan kelebihan yang dimilikinya bukan dijadikan penghambat 
atau penghalang dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri adalah suatu keyakinan positif dalam diri seseorang akan 
kemampuan dirinya melakukan sesuatu dengan baik, dapat menghadapi berbagai 
situasi, optimis, bertanggungjawab, dapat berbuat sesuai dengan kehendaknya, 
serta dapat mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. 
 
2. Aspek-aspek Kepercayaan Diri 
Individu yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan terlihat lebih 
tenang, tidak merasa takut, dan mempu memperlihatkan kepercayaan dirinya 
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setiap saat. Menurut Ghufron dan Risnawita (2014: 36) orang yang memiliki 
kepercayaan diri yang positif adalah yang memiliki hal-hal berikut: 
a. Keyakinan Kemampuan Diri 
Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang dirinya. Orang 
tersebut mampu melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh. 
b. Optimis 
Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu berpandangan 
baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuannya. 
c. Objektif 
Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan kebenaran yang 
semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri. 
d. Bertanggungjawab 
Bertanggung jawab adalah kesediaan orang untuk menanggung segala sesuatu 
yang telah menjadi konsekuensinya. 
e. Rasional dan Realistis 
Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, dan 
suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan 
sesuai kenyataan. 
Pendapat lain dinyatakan oleh Fatimah (2010: 149) bahwa rasa percaya diri 
yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada adanya beberapa aspek dari individu 
bahwa individu tersebut merasa memiliki kompetensi, yakin mampu dan percaya 
bahwa dirinya bisa karena didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi 
serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri. 
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Berdasarkan pemaparan ahli di atas dapat dimengerti bahwa individu yang 
memiliki kepercayaan diri yang baik akan memiliki keyakinan kemampuan diri, 
optimis, objektif, bertanggungjawab, rasional dan realistis. Aspek-aspek tersebut 
digunakan oleh Ghufron dan Risnawita sebagai aspek-aspek kepercayaan diri. 
Aspek-aspek kepercayaan diri ini akan digunakan oleh peneliti sebagai pedoman 
dalam penyusunan instrumen skala kepercayaan diri siswa. 
 
3. Faktor-faktor Kepercayaan Diri 
Menurut Ghufron dan Risnawita (2014: 37) kepercayaan diri dipengaruhi 
oleh beberapa faktor sebagai berikut: 
a. Konsep Diri 
Terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang diawal dengan perkembangan 
konsep diri yang diperoleh dalam pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil 
interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep diri. 
b. Harga Diri 
Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif pula. Harga diri 
adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. 
c. Pengalaman 
Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri. Sebaliknya, 
pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya rasa percaya diri seseorang. 
d. Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri 
seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah akan menjadikan orang tersebut 
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tergantung dan berada dibawah kekuasaan orang lain yang lebih pandai darinya. 
Sebaliknya, orang yang mempunyai pendidikan tinggi akan memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang lebih dibandingkan yang berpendidikan rendah. 
Pendapat lain disampaikan oleh Hakim (2005: 121). Hakim mengemukakan 
pendapatnya yaitu terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi percaya 
diri pada seorang individu. Faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri itu 
muncul dengan sendirinya, sebagai berikut: 
a. Lingkungan Keluarga  
Keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup yang pertama dan utama dalam 
kehidupan setiap manusia, lingkungan sangat mempengaruhi pembentukan awal 
rasa percaya diri pada seseorang. Rasa percaya diri merupakan suatu keyakinan 
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang ada pada dirinya dan diwujudkan 
dalam tingkah laku sehari-hari. Rasa percaya diri baru bisa tumbuh dan 
berkembang baik sejak kecil, jika seseorang berada di dalam lingkungan keluarga 
yang baik. Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama yang 
sangat menentukan baik buruknya kepribadian seseorang. Hakim (2005: 122) 
menjelaskan bahwa pola pendidikan keluarga yang bisa diterapkan dalam 
membangun rasa percaya diri anak adalah sebagai berikut: 
1) Menerapkan pola pendidikan yang demokratis.  
2) Melatih anak untuk berani berbicara tentang banyak hal.  
3) Menumbuhkan sikap mandiri pada anak.  
4) Memperluas lingkungan pergaulan anak.  
5) Jangan terlalu sering memberikan kemudahan pada anak. 
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6) Hindari sikap terlalu melindungi. 
7) Jangan terlalu memanjakan anak. 
8) Tumbuhkan harga diri anak. 
9) Tumbuhkan sikap bertanggung jawab pada anak.  
10) Setiap permintaan anak jangan terlalu dituruti.  
11) Berikan anak penghargaan jika berbuat baik.  
12) Berikan hukuman jika berbuat salah.  
13) Kembangkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki anak.  
14) Anjurkan anak agar mengikuti kegiatan kelompok di lingkungan rumah.  
15) Kembangkan hobi yang positif.  
16) Berikan pendidikan agama sejak dini.  
b. Pendidikan Formal  
Sekolah dapat dikatakan sebagai lingkungan kedua bagi anak, dimana sekolah 
merupakan lingkungan yang berperan besar bagi anak setelah lingkungan 
keluarga. Sekolah memberikan ruang pada anak untuk mengekspresikan rasa 
percaya dirinya terhadap teman-teman sebayanya. Hakim menjelaskan bahwa rasa 
percaya diri siswa di sekolah bisa dibangun melalui berbagai macam kegiatan 
sebagai berikut:  
1) Memupuk keberanian untuk bertanya. 
2) Peran guru/pendidik yang aktif bertanya pada siswa.  
3) Melatih berdiskusi dan berdebat. 
4) Mengerjakan soal di depan kelas.  
5) Bersaing dalam mencapai prestasi belajar.  
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6) Aktif dalam kegiatan pertandingan olah raga.  
7) Belajar berpidato. 
8) Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
9) Mengikuti kegiatan seni suara.  
10) Penerapan disiplin yang konsisten. 
11) Aktif dalam kegiatan bermain musik. 
12) Ikut serta dalam organisasi sekolah. 
13) Menjadi ketua kelas. 
14) Menjadi pemimpin upacara. 
15) Ikut dalam kegiatan pecinta alam. 
16) Memperluas pergaulan yang sehat.  
c. Pendidikan non Formal  
Rasa percaya diri akan menjadi lebih mantap jika seseorang memiliki suatu 
kelebihan yang membuat orang lain merasa kagum. Kemampuan atau 
keterampilan dalam bidang tertentu bisa didapatkan melalui pendidikan non 
formal seperti: 
1) Mengikuti kursus bahasa asing. 
2) Mengikuti kursus jurnalistik. 
3) Mengikuti kursus bermain alat musik. 
4) Mengikuti kursus keterampilan memasuki dunia kerja. 
5) Mengikuti kursus seni vokal. 
6) Mengikuti pendidikan keagamaan. 
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Fatimah (2010: 150) berkeyakinan bahwa kepercayaan diri tidak diperoleh 
secara instan, melainkan melalui proses yang berlangsung sejak usia dini, dalam 
kehidupan bersama orang tua. Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan diri seseorang, namun menurut Fatimah (2010: 150) faktor yang 
paling mempengaruhi adalah sebagai berikut: 
a. Pola Asuh 
Sikap orang tua akan diperoleh oleh anak sesuai dengan persepsinya pada 
saat itu. Orang tua yang menunjukkan perhatian, penerimaan, cinta dan kasih 
sayang, serta kelekatan emosional yang tulus dengan anak akan membangkitkan 
rasa percaya diri pada anak tersebut. Anak akan merasa dirinya berharga dan 
bernilai dimata orangtuanya. Anak tersebut akan tetap merasa dihargai dan 
dikasihi meskipun melakukan kesalahan. Dikemudian hari, anak tersebut akan 
tumbuh menjadi individu yang mampu menilai positif dirinya dan mempunyai 
harapan yang realistik seperti orangtuanya meletakkan harapan realistik terhadap 
dirinya. 
Lain halnya dengan orang tua yang kurang memberikan perhatian pada 
anak, suka mengkritik, sering memarahi anak, namun kalau anak berbuat baik, 
mereka tidak pernah memuji, tidak pernah puas dengan hasil yang dicapai oleh 
anak, atau menunjukkan ketidakpercayaan mereka pada kemampuan dan 
kemandirian anak dengan sikap overprotective yang makin meningkatkan 
kebergantungan. Tindakan overprotective orang tua menghambat kepercayaan diri 
pada anak karena anak tidak mengatasi masalah dan tantangannya sendiri. Anak 
akan merasa bahwa dirinya buruk, lemah, tidak dicintai, tidak dibutuhkan, selalu 
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gagal, tidak pernah menyenangkan dan membahagiakan orang tua. Anak akan 
merasa rendah diri dimata saudara kandungnya yang lain atau di hadapan teman-
temannya. 
b. Pola Pikir Negatif 
Dalam hidup bermasyarakat, individu mengalami berbagai masalah, 
kejadian, bertemu orang-orang baru, dan sebagainya. Reaksi individu terhadapa 
suatu kejadian atau peristiwa sangat dipengaruhi oleh cara berpikirnya. Individu 
dengan rasa percaya diri yang lemah, cenderung mempersepsi segala sesuatu dari 
sisi negatif. Ia tidak menyadari bahwa dalam dirinyalah, semua negativisme itu 
berasal.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepercayaan diri seseorang adalah faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 
seseorang yang bersumber dari dalam dirinya sendiri, seperti konsep diri, harga 
diri, pola pikir, keinginan dan tekad untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan 
hingga terwujud. Faktor eksternal yaitu faktor yang mempengaruhi kepercayaan 
diri seseorang yang bersumber dari lingkungan sekitar seseorang. Seperti 
lingkungan keluarga yang memberikan pembentukan awal terhadap pola 
kepribadian seseorang, pendidikan formal atau sekolah sebagai tempat kedua 
untuk mempraktikkan rasa percaya diri individu atau siswa yang telah didapat dari 
lingkungan keluarga kepada teman-temannya disekolah, dan pendidikan non 
formal sebagai tempat individu menimba ilmu dan keterampilan yang dapat 
mendukung rasa percaya diri seseorang. 
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4. Ciri-ciri Orang Percaya Diri 
Menurut Lie (2003: 4) individu yang sehat mempunyai kepercayaan diri 
yang memadai. Percaya diri berarti yakin akan kemampuannya untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan dan masalah. Dengan percaya diri, seseorang 
merasa dirinya berharga dan mempunyai kemampuan menjalani kehidupan, 
mempertimbangkan berbagai pilihan dan membuat keputusan sendiri. Ciri-ciri 
perilaku yang mencerminkan percaya diri adalah: 
a. Yakin pada diri sendiri, yaitu seseorang yang percaya diri akan memahami 
kemampuan yang dimiliki dan mengetahui apa yang akan dilakukan.  
b. Tidak bergantung pada orang lain, yaitu orang yang percaya diri akan 
bersikap mandiri dan berusaha mengerjakan sesuatu hal dengan kemampuan 
dirinya sendiri.  
c. Tidak ragu-ragu, yaitu dapat membuat keputusan apapun dengan tepat.  
d. Merasa diri berharga, yaitu orang yang percaya diri memiliki self esteem yang 
positif sehingga dari harga diri positif yang dimilikinya, individu tersebut 
akan merasa mampu melakukan sesuatu hal. 
e. Tidak menyombongkan diri, yaitu orang yang percaya diri akan mampu 
menempatkan dirinya sesuai porsinya dimana dia berada dan tidak 
berlebihan.  
f. Memiliki keberanian untuk bertindak, yaitu orang yang percaya diri akan 
melakukan segala sesuatu dengan berani menerima resiko dari apa yang telah 
dilakukan dan bertanggungjawab.  
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Adapun ciri-ciri lain dari percaya diri yang dikemukakan oleh Hakim (2005: 
5) yang mengemukakan sikap percaya diri diantaranya adalah: 
a. Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu. 
b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 
c. Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di dalam berbagai situasi. 
d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi dalam berbagai situasi. 
e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang penampilannya. 
f. Memiliki kecerdasan yang cukup. 
g. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup. 
h. Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang kehidupannya, 
misalnya keterampilan berbahasa asing. 
i. Memiliki kemampuan bersosialisasi. 
j. Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik. 
k. Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi kuat dan 
tahan di dalam menghadapi berbagai cobaan hidup. 
l. Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah, misalnya 
dengan tetap tegar, sabar, dan tabah dalam menghadapi persoalan hidup. 
Dengan sikap ini, adanya masalah hidup yang berat justru semakin 
memperkuat rasa percaya diri seseorang. 
Fatimah (2010: 149) mengemukakan beberapa ciri-ciri atau karakteristik 




a. Percaya akan kemampuan atau kompetensi diri, hingga tidak membutuhkan 
pujian, pengakuan, penerimaan ataupun hormat dari orang lain.  
b. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh 
orang lain atau kelompok. 
c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri 
sendiri. 
d. Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosi stabil). 
e. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau kegagalan, 
bergantung pada usaha sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau 
keadaan serta tidak bergantung atau mengharapkan bantuan orang lain). 
f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan 
situasi di luar dirinya. 
g. Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika harapan 
itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang 
terjadi. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas mengenai ciri-ciri orang yang 
percaya diri, dapat diambil kesimpulan bahwa ciri-ciri percaya diri adalah yakin 
dengan kemapuan dirinya sendiri, berani dan tidak ragu-ragu dalam bertindak, 
tidak bergantung pada orang lain, berani menghadapi penolakan, tidak 






5. Ciri-ciri Orang Tidak Percaya Diri 
Menurut Hakim (2005: 8) jika diadakan pengamatan terhadap orang yang 
memiliki gejala tidak percaya diri, akan terungkap ciri-ciri yang tampak sebagai 
berikut: 
a. Mudah cemas dalam menghadapi persoalan dengan tingkat kesulitan tertentu. 
b. Memiliki kelemahan atau kekurangan dari segi mental, fisik, sosial, atau 
ekonomi. 
c. Sulit menetralisasi timbulnya ketegangan di dalam suatu situasi. 
d. Gugup dan terkadang bicara gagap. 
e. Memiliki latar belakang pendidikan keluarga kurang baik. 
f. Memiliki perkembangan yang kurang baik sejak masa kecil. 
g. Kurang memiliki kelebihan pada bidang tertentu dan tidak tahu bagaimana 
cara mengembangkan diri untuk memiliki kelebihan tertentu. 
h. Sering menyendiri dari kelompok yang dianggap lebih dari dirinya. 
i. Mudah putus asa. 
j. Cenderung tergantung pada orang lain dalam mengatasi masalah. 
k. Pernah mengalami trauma. 
l. Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah, misalnya dengan 
menghindari tanggung jawab atau mengisolasi diri, yang menyebabkan rasa 
tidak percaya dirinya semakin buruk. 
Adapun ciri-ciri individu yang tidak percaya diri menurut Fatimah (2010: 
150) diantaranya adalah sebagai berikut: 
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a. Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi mendapatkan 
pengakuan dan penerimaan kelompok. 
b. Menyimpan rasa takut/kekhawatiran terhadap penolakan. 
c. Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan 
memandang rendah kemampuan diri sendiri. 
d. Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif. 
e. Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani memasang 
target untuk berhasil. 
f. Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus (karena undervalue 
diri sendiri). 
g. Selalu menempatkan/memosisikan diri sebagai yang terakhir, karena menilai 
dirinya tidak mampu. 
h. Memiliki external locus of control (mudah menyerah pada nasib, sangat 
bergantung pada keadaan dan pengakuan atau penerimaan serta bantuan 
orang lain. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa individu yang kurang 
percaya diri sering bereaksi negatif ketika menghadapi masalah, sering 
mendapatkan kesulitan dalam kehidupannya, berusaha menunjukkan sikap 
konformis, takut menghadapi penolakan, pesimis, dan merasa takut gagal. Orang 






E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan berkaitan 
dengan keharmonisan keluarga, pola asuh authoritative orang tua, dan 
kepercayaan diri siswa. Beberapa penelitian tersebut diantaranya adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Maskanah (2017) dengan judul “Hubungan Keharmonisan 
Keluarga dengan Perilaku Bullying Ditinjau dari Status Ekonomi Orang Tua 
Siswa Kelas VII dan VIII di SMP Negeri 5 Sleman”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan keharmonisan keluarga dengan perilaku bullying 
ditinjau dari status ekonomi orang tua pada siswa kelas VII dan VIII di SMP N 5 
Sleman. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif korelasi. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat 
hubungan yang negatif antara keharmonisan keluarga dengan perilaku bullying 
ditinjau dari status ekonomi orang tua siswa kelas VII dan VIII di SMP N 5 
Sleman.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 152 siswa SMP Negeri 5 
Sleman terdapat sejumlah 118 siswa (77.6%) memiliki keluarga yang harmonis 
pada kategori yang tinggi, 34 siswa (22.4%) memiliki keluarga yang harmonis 
pada kategori sedang, dan tidak terdapat siswa (0.0%) yang memiliki 
keharmonisan keluarga dengan kategori rendah. Pada variabel keharmonisan 
keluarga didapatkan hasil signifikan sebesar 0.027, status ekonomi sebesar 0.023 
serta pada keharmonisan keluarga dan status ekonomi terhadap perilaku bullying 
sebesar 0.006. Dengan demikian, maka Ha yang diajukan dapat diterima dan Ho 
ditolak. Artinya, semakin tinggi keharmonisan keluarga yang ditinjau dari status 
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ekonomi orang tua maka semakin rendah perilaku bullying, begitu pula sebaliknya 
semakin rendah keharmonisan keluarga yang ditinjau dari status ekonomi orang 
tua maka semakin tinggi perilaku bullying. Penelitian ini relevan dengan judul 
penelitian peneliti karena salah satu variabel yang diambil sama yaitu variabel 
keharmonisan keluarga. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah 
pada variabel terikat, yaitu variabel perilaku bullying. 
Penelitian lain dilakukan oleh Widianto (2016) dengan judul “Pengaruh 
Pola Asuh Orang Tua Authoritative terhadap Kemandirian Belajar pada Siswa 
Kelas X SMA Negeri 1 Pakem”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh pola asuh orang tua authoritative terhadap 
kemandirian belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sejumlah 42 siswa (26,42%) 
memiliki kategori pola asuh authoritative yang sangat tinggi, 95 siswa (59,75%) 
memiliki kategori pola asuh authoritative yang tinggi, 21 siswa (13,21%) 
memiliki kategori pola asuh authoritative yang sedang, 1 siswa (0,63%) memiliki 
kategori pola asuh authoritative yang rendah, dan tidak ada siswa yang memiliki 
kategori pola asuh authoritative yang sangat rendah. Berdasarkan hasil analisis 
data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara pola asuh orang tua authoritative terhadap kemandirian 
belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem. Hal ini ditunjukan dengan nilai 
uji regresi sederhana dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut 
kurang dari 0,05 atau p < 0,05. Penelitian ini relevan dengan judul penelitian 
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peneliti karena salah satu variabel yang diambil sama yaitu pola asuh 
authoritative. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah pada 
variabel terikat, yaitu variabel kemandirian belajar. 
Penelitian lain yang juga relevan dengan penelitian ini adalah penelitan 
Utami (2016) dengan judul “Hubungan Pola Asuh Autoritatif dengan 
Kemandirian Anak Taman Kanak-kanak di Desa Banjararum Kecamatan 
Kalibawang Kulon Progo”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar hubungan pola asuh autoritatif dengan kemandirian anak Taman 
Kanak-kanak di Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang Kulon Progo. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuatitatif korelasional. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa ibu di Desa Banjararum, Kecamatan 
Kalibawang, Kulon Progo memiliki tingkat pola asuh autoritatif dalam kategori 
tinggi sebanyak 129 orang (81,65%), kategori sedang sebanyak 29 orang 
(18,35%), dan untuk kategori rendah tidak ada. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pola 
asuh autoritatif dengan kemandirian anak Taman Kanak-kanak di Desa 
Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo. Jadi apabila tingkat pola asuh 
autoritatif tinggi maka tingkat kemandirian anak juga tinggi, dan sebaliknya jika 
pola asuh autoritatif rendah maka tingkat kemandirian anak juga rendah. 
Relevansi pada penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah kesamaan variabel 
bebas yaitu pola asuh authoritative. Perbedaannya terletak pada variabel terikat 
yaitu kemandirian anak taman kanak-kanak. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuhadi (2015) dengan judul “Hubungan 
antara Penyesuaian Diri di Sekolah dengan Kepercayaan Diri pada Siswa Kelas X 
MAN 1 Kota Magelang” juga relevan dengan penelitian peneliti. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penyesuaian diri di sekolah pada siswa 
kelas X MAN I Kota Magelang, mengetahui kepercayaan diri siswa kelas X MAN 
I Kota Magelang, dan mengetahui hubungan penyesuaian diri di sekolah dengan 
kepercayaan diri siswa kelas X MAN I Kota Magelang. Pada penelitian ini 
metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif yang bersifat 
korelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 201 siswa MAN 1 Kota 
Magelang terdapat sebanyak 106 siswa (53%) memiliki kepercayaan diri dalam 
kategori tinggi, 84 siswa (42%) memiliki kepercayaan diri sedang, dan 11 siswa 
(5%) memiliki kepercayaan diri dalam kategori rendah. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara penyesuaian 
diri di sekolah dengan kepercayaan diri pada siswa kelas X MAN 1 Kota 
Magelang yang dapat dijabarkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,568 
dengan taraf signifikansi p = 0.000 (p < 0.05). Artinya, semakin tinggi tingkat 
penyesuaian diri di sekolah maka semakin tinggi pula kepercayaan diri pada siswa 
MAN 1 Kota Magelang, demikian juga sebaliknya semakin rendah tingkat 
penyesuaian diri di sekolah maka semakin rendah pula kepercayaan diri pada 
siswa MAN 1 Kota Magelang. Penelitian ini relevan dengan penelitian peneliti 
karena salah satu variabel yang diambil sama yaitu kepercayaan diri siswa. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada variabel bebas, 
yaitu penyesuaian diri di sekolah. 
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Penelitian lain juga dilakukan oleh Andiyati (2016) tentang “Hubungan 
antara Body Image dengan Kepercayaan Diri Siswa Kelas X Di SMA Negeri 2 
Bantul”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui hubungan 
antara body image dengan kepercayaan diri pada remaja siswa kelas X SMA 
Negeri 2 Bantul. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
pendekatan penelitian kuantitatif korelasi. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil 
bahwa kepercayaan diri siswa kelas X SMA N 2 Bantul dengan kategori tinggi 
sebanyak 71 siswa (50%), kategori sedang sebanyak 71 siswa (50%), kategori 
kurang sebanyak 0 siswa (0%), dan kategori rendah sebanyak 0 siswa (0%). 
Berdasarkan analisis data, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara body image dengan kepercayaan diri siswa kelas X SMA N 2 
Bantul. Koefisien korelasi diketahui sebesar 0,217. Hal ini berarti bahwa semakin 
positif body image siswa kelas X SMA N 2 Bantul, maka akan semakin tinggi tingkat 
kepercayaan dirinya. Sebaliknya, semakin negatif body image siswa kelas X SMA N 
2 Bantul maka, akan semakin rendah tingkat kepercayaan dirinya. Relevansi 
penelitian ini dengan judul penelitian peneliti adalah salah satu variabel yang 
diambil sama yaitu variabel kepercayaan diri siswa, sedangkan yang 
membedakannya adalah variabel bebas atau variabel independen yaitu body 
image. 
Penelian yang dilakukan oleh Mutahari (2016) dengan judul “Hubungan 
antara Kepercayaan Diri dengan Kecemasan Sosial pada Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 2 Kalasan Tahun Ajaran 2015-2016” juga relevan dengan penelitian 
peneliti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
kepercayaan diri dengan kecemasan sosial pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 
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Kalasan tahun ajaran 2015-2016. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian pendekatan kuantitatif. Dari penelitian tersebut, diperoleh 
hasil bahwa terdapat hubungan bersifat negatif dan signifikan antara kepercayaan 
diri dengan kecemasan sosial pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Kalasan yang 
ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,502. Dengan demikian, 
maka Ha diterima karena rxy > rtable (rtable = 0,230). Tanda negatif (–) dalam 
koefisien korelasi (rxy) menunjukkan bahwa antara kepercayaan diri dengan 
kecemasan sosial terdapat hubungan yang bersifat negatif dan berbanding terbalik. 
Artinya, semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki oleh individu maka 
semakin rendah pula kecemasan sosial yang dialami oleh individu. Sebaliknya, 
semakin rendah kepercayaan diri yang dimiliki oleh individu, maka semakin 
tinggi pula kecemasan sosial yang dialami oleh individu. Penelitian ini relevan 
dengan penelitian peneliti karena salah satu variabel yang diambil sama yaitu 
kepercayaan diri. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah 
variabel terikat yaitu variabel kecemasan sosial. 
Penelitian lain dilakukan oleh Lailatussa’diyah (2014) dengan judul 
“Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Kecemasan Komunikasi 
Interpersonal pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2013/2014”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada siswa kelas 
VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif korelasional. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa 
terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan 
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kecemasan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (rxy) -0,636 dengan 
taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti hipotesis alternatif (Ha) 
yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima yaitu ada hubungan yang 
negatif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi 
interpersonal. Artinya, semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki siswa maka 
semakin rendah kecemasan komunikasi interpersonal, sebaliknya semakin rendah 
kepercayaan diri maka semakin tinggi kecemasana komunikasi interpersonal. 
Relevansi pada penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah kesamaan variabel 
kepercayaan diri. Perbedaan dengan penelitian peneliti terletak pada variabel 
terikat yaitu kecemasan komunikasi interpersonal. 
 
F. Kerangka Pikir 
Persepsi merupakan kemampuan seseorang untuk membeda-bedakan, 
mengelompokkan, memfokuskan, dan selanjutnya menginterpretasi. Persepsi 
berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari luar kemudian masuk ke 
dalam otak yang di dalamnya terjadi proses berpikir yang akhirnya menjadi 
sebuah pemahaman. Rangsangan dan stimulus yang diterima seseorang akan 
berbeda sehingga pemahamannya pun akan berbeda pula. Hal itulah yang 
membuat setiap individu memiliki persepsi yang berbeda terhadap sesuatu hal. 
Kepercayaan diri merupakan modal utama bagi siswa untuk dapat 
mengembangkan berbagai potensi dalam dirinya. Kepercayaan diri dibutuhkan 
oleh setiap siswa untuk menunjang segala aktifitasnya di sekolah maupun di luar 
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sekolah. Menurut Ghufron dan Risnawita (2014: 35) kepercayaan diri adalah 
keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi 
yang didalamnya terdapat keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, 
bertanggungjawab, rasional dan realistis. Menurut Lie (2003: 4) percaya diri 
berarti yakin akan kemampuan diri untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan 
masalah. Dengan percaya diri, seseorang merasa dirinya berharga dan mempunyai 
kemampuan menjalani kehidupan, mempertimbangkan berbagai pilihan dan 
membuat keputusan sendiri.  
Kepercayaan dalam diri siswa tidak terbentuk begitu saja, namun hal 
tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah persepsi siswa 
terhadap keharmonisan keluarga. Menurut Fatimah (2010: 204) keluarga 
harmonis adalah keluarga yang didalamnya terdapat cinta kasih, respek, toleransi, 
rasa aman, dan kehangatan. Fatimah (2010: 204) menyatakan apabila anak 
dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang harmonis, seorang anak akan dapat 
melakukan penyesuaian diri secara sehat dan baik. Lie (2003: 5) menambahkan 
bahwa keluarga harmonis atau keluarga yang hangat serta hubungan antar 
keluarga yang erat akan memberikan rasa aman. Selanjutnya rasa aman ini 
memungkinkan anak memperoleh modal dasar percaya diri dan mengembangkan 
modal dasar ini. Dengan begitu kehidupan keluarga yang harmonis 
memungkinkan anak dapat memiliki kepercayaan diri yang baik.  
Berkembangnya rasa percaya diri tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi 
siswa terhadap keharmonisan keluarga saja. Faktor lain yang dapat mendukung 
tumbuhnya rasa percaya diri adalah persepsi siswa terhadap pola asuh yang 
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diterapkan orang tua kepada anak. Pola asuh orang tua menurut Sugihartono, dkk 
(2013: 31) yaitu pola perilaku yang digunakan untuk berhubungan dengan anak-
anak. Casmini (2007: 1) mengemukakan bahwa pengasuhan atau pola asuh tidak 
hanya sebatas bagaimana orang tua memperlakukan anaknya dengan baik, akan 
tetapi lebih kepada bagaimana orang tua mendidik, membimbing, dan 
mendisiplinkan serta melindungi anak dalam menuju proses kedewasaan.  
Pola asuh authoritative yang diterapkan orang tua dengan cara mendukung 
kegiatan anak, menetapkan peraturan yang disertai penjelasan, memberikan 
kepercayaan agar anak bertanggung jawab, menyediakan waktu untuk 
berkomunikasi, memberikan perkataan positif, akan membuat anak lebih dewasa, 
percaya diri dan berhasil mencapai cita-citanya. Hal itu terjadi karena dukungan 
yang diberikan orang tua kepadanya hingga anak tidak putus asa mencoba di 
kesempatan lain. Oleh karena itu, pola asuh authoritative digunakan sebagai 
acuan dalam penelitian ini.  
Dalam menumbuhkan sikap percaya diri siswa, dibutuhkan beberapa hal 
untuk dapat mewujudkannya. Beberapa ahli menyampaikan bahwa situasi 
keluarga yang harmonis dapat mendukung rasa percaya diri anak. Pemilihan pola 
asuh yang tepat bagi anak juga menentukan kepribadian anak, salah satunya sikap 
percaya diri. Oleh karena itu dapat diasumsikan bahwa persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga dan pola asuh authoritative yang diterapkan orang tua 





G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan maka dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dengan kepercayaan diri siswa 
kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua dengan 
kepercayaan diri siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dan 
terdapat hubungan positif dan signifikan secara bersamaan antara persepsi siswa 
terhadap keharmonisan keluarga dan pola asuh authoritative orang tua dengan 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara yang digunakan oleh 
peneliti dalam melaksanakan penelitian. Sugiyono (2013: 7) menyatakan metode 
kuantitatif sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah 
ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode ini 
disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. 
Berdasarkan rumusan masalah yang disajikan, maka penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif korelasi. Metode penelitian 
kuantitatif digunakan karena data-data dalam penelitian ini berupa angka yang 
dianalisis dengan menggunakan statistik untuk membuktikan hipotesis dan 
menarik kesimpulan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Alsa (2007: 13) 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka, yang datanya 
berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat, atau frekuensi) yang dianalisis 
dengan menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis 
penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk melakukan prediksi bahwa satu 
variabel tertentu mempengaruhi variabel yang lain. Penelitian korelasi bertujuan 
untuk menemukan ada tidaknya hubungan antar variabel dan apabila ada, berapa 




B. Variabel Penelitian 
Menurut Arikunto (2010: 161) variabel adalah objek penelitian atau apa 
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Sugiyono (2013: 38) menyatakan 
bahwa variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono (2013: 39) mengemukakan bahwa 
variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi: 
1. Variabel Independen: variabel ini sering disebut sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga (X1) dan persepsi siswa 
terhadap pola asuh authoritative orang tua (X2). 
2. Variabel Dependen: variabel ini sering disebut dengan variabel terikat. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah kepercayaan diri siswa (Y). 
Hubungan antara variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini dapat 

















Gambar 1. Hubungan antara Persepsi Siswa terhadap Keharmonisan Keluarga dan 
Pola Asuh Authoriative Orang Tua dengan Kepercayaan Diri Siswa. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang 
beralamat di Jalan Pramuka No.62, Giwangan, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, 
Daerah Istimewa Yogyakarta.  Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada bulan 
Juni 2017. 
 
D. Definisi Operasional 
Untuk menghindari salah penafsiran dan untuk memperjelas pengertian 
yang terkandung dalam penelitian, maka ditetapkan definisi operasional sebagai 
berikut: 
1. Persepsi Siswa terhadap Keharmonisan Keluarga 
Keharmonisan keluarga adalah suatu keadaan dalam keluarga di mana di 
dalamnya terdapat komunikasi yang baik antar anggota keluarga, saling 
menghormati, saling menyayangi, saling memperhatikan, saling terbuka dan jujur, 
toleransi,  dan orang tua dapat berfungsi efektif dalam membantu perkembangan 
Persepsi Siswa terhadap 
Keharmonisan 
Keluarga (X1) 
Persepsi Siswa terhadap 
Pola Asuh Authoritative 





anak. Persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga adalah bagaimana seorang 
siswa memandang atau memahami keharmonisan dalam keluarganya. 
2. Persepsi Siswa terhadap Pola Asuh Authoritative Orang Tua 
Pola asuh authoritative adalah kecenderungan pola asuh yang diterapkan 
oleh orang tua kepada anak dengan cara orang tua mendorong kemandirian anak 
dengan memberikan tuntutan yang tinggi yang juga diimbangi dengan penerimaan 
serta penghargaan yang tinggi terhadap anak. Orang tua juga melibatkan anak 
dalam pengambilan keputusan, serta memperlihatkan kasih sayang yang cukup 
dan tidak berlebihan. Persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua 
adalah bagaimana seorang siswa memandang atau memahami pola asuh 
authoritative yang diterapkan oleh orang tuanya. 
3. Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan positif dalam diri seseorang akan 
kemampuan dirinya melakukan sesuatu dengan baik, dapat menghadapi berbagai 
situasi, optimis, bertanggungjawab, dapat berbuat sesuai dengan kehendaknya, 
serta dapat mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. 
 
E. Populasi Penelitian 
Sugiyono (2013: 80) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Pendapat lain disampaikan oleh Arikunto (2002: 108) 
populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Berdasarkan pengertian 
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tersebut, maka populasi penelitian ini adalah siswa kelas X di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Berikut populasi penelitian ini: 
Tabel 1. Data Populasi Penelitian 
No. Jurusan Jumlah Siswa 
1. Teknik Audio Video 23 
2. Teknik Gambar Bangunan 35 
3. Teknik Instalasi Tenaga Listrik 19 
4. Teknik Komputer dan Jaringan 84 
5. Teknik Kendaraan Ringan 78 
6. Teknik Pemesinan 77 
7. Teknik Sepeda Motor 44 




F. Sampel Penelitian 
Arikunto (2002: 109) mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Menurut Purwanto (2008: 242) sampel adalah 
sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama dengan populasi. Kesamaan 
ciri sampel dengan populasi induknya menyebabkan sampel merupakan 
representasi populasi. Dengan kata lain, sampel yang diambil dari populasi harus 
representatif. Kualitas sampel sangat mempengaruhi kualitas hasil kesimpulan 
penelitian, karena kesimpulan penelitian atas sampel akan digeneralisasikan pada 
populasi. Pendapat lain disampaikan oleh Sugiyono (2016: 118) sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi tersebut. Bila 
populasi besar maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel tersebut, kesimpulannya dapat 
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diberlakukan bagi populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
representatif. 
Karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka penelitian ini 
menggunakan sampel dari populasi. Sampel yang digunakan sejumlah 186 siswa 
kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Penentuan jumlah sampel dari 
populasi ini berdasarkan tabel yang dikembangkan dari Isaac dan Michael dengan 
taraf kesalahan 5% (Sugiyono, 2016: 126). Teknik sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah quota sample. Teknik sampel kuota atau quota sample 
dilakukan tidak berdasarkan pada strata atau daerah, tapi berdasarkan jumlah yang 
telah ditentukan. Dalam mengumpulkan data, peneliti menghubungi subjek yang 
memenuhi persyaratan ciri-ciri populasi tanpa menghiraukan dari mana asal 
subjek tersebut (asal masih dalam populasi). Biasanya yang dihubungi adalah 
subjek yang mudah ditemui, sehingga pengumpulan datanya mudah. Yang 
penting diperhatikan adalah terpenuhinya jumlah (quotum) yang telah ditetapkan 
(Arikunto, 2010: 184). Berikut sampel penelitian ini: 
Tabel 2. Distribusi Sampel Penelitian 
No. Jurusan Jumlah Siswa 
1. Teknik Kendaraan Ringan 78 
2. Teknik Pemesinan 77 
3. Farmasi 34 
Jumlah 189 
 
Alasan peneliti menggunakan jumlah sampel 189 siswa karena jumlah siswa 
masing-masing kelas tidak sama dan hasil tersebut adalah hasil dari jumlah yang 




G. Metode Pengumpulan Data 
Dalam menyusun suatu karya ilmiah membutuhkan suatu metode ilmiah. 
Pemilihan metode pengumpulan data yang tepat merupakan bagian terpenting 
dalam penelitian, karena data yang diperoleh dalam penelitian haruslah benar. 
Data yang salah akan menghasilkan informasi yang salah. Menurut Arikunto 
(2010: 192) metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Terdapat beberapa cara untuk mengumpulkan 
data diantaranya menggunakan teknik wawancara, observasi, kuesioner, dan 
dokumentasi. Sugiyono (2013: 137) menyatakan bila dilihat dari cara atau teknik 
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
wawancara, angket, observasi, dan gabungan ketiganya. 
Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik kuesioner 
dengan jenis skala. Arikunto (2002: 129) mengemukakan bahwa skala adalah 
suatu instrumen pengumpul data yang berisi pernyataan dan diikuti dengan 
kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan misalnya mulai dari sangat setuju 
sampai ke sangat tidak setuju. Skala dalam penelitian ini menggunakan skala 
persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga, skala persepsi siswa terhadap 
pola asuh authoritative orang tua dan skala kepercayaan diri siswa.  
 
H. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013: 102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Pendapat lain disampaikan oleh 
Arikunto (2010: 203) bahwa instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
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digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik. Secara fungsional kegunaan instrumen penelitian 
adalah untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti melakukan 
pengumpulan informasi di lapangan (Sukardi, 2007: 75). 
Penyusunan instrumen dimulai dengan membuat definisi operasional dari 
variabel penelitian, kemudian menentukan indikator yang akan diukur. Indikator 
ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk 
memudahkan penyusunan, maka perlu digunakan kisi-kisi instrumen. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner dengan jenis skala. Jawaban setiap 
item instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang 
dapat berupa kata-kata seperti sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak 
sesuai. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan alternatif jawaban sangat sesuai 
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Penelitian ini 
menggunakan 3 skala yang dibagikan kepada responden, yaitu skala persepsi 
siswa terhadap  keharmonisan keluarga, skala persepsi siswa terhadap pola asuh 
authoritative orang tua, dan skala kepercayaan diri siswa. 
1. Skala Persepsi Siswa terhadap Keharmonisan Keluarga 
Skala yang digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga dalam penelitian ini adalah skala persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga yang didasarkan pada ciri atau karakteristik keluarga 
harmonis menurut Hawari (1997: 215) yaitu menciptakan kehidupan beragama, 
mempunyai waktu bersama keluarga, mempunyai komunikasi yang baik antar 
anggota keluarga, saling menghargai antar sesama anggota keluarga, adanya 
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hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga, dan kualitas dan kuantitas 
konflik yang minim. 
a. Menciptakan kehidupan beragama, meliputi nilai-nilai moral dan etika 
kehidupan serta penanaman komitmen yang tinggi atas nilai agama. 
b. Mempunyai waktu bersama keluarga, meliputi keluarga selalu menyediakan 
waktu untuk bersama. 
c. Mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga, meliputi 
hubungan yang rukun antar anggota keluarga, dan orang tua dapat berperan 
sebagai teman agar anak lebih leluasa dan terbuka dalam menyampaikan 
semua permasalahannya. 
d. Saling menghargai antar sesama anggota keluarga, meliputi keluarga 
memberikan tempat bagi setiap anggota keluarga untuk menghargai 
perubahan yang terjadi. 
e. Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga, meliputi 
adanya rasa saling memiliki dan rasa kebersamaan. 
f. Kualitas dan kuantitas konflik yang minim, meliputi setiap anggota keluarga 
berusaha menyelesaikan masalah dengan kepala dingin dan mencari 
penyelesaian terbaik dari setiap permasalahan. 
Berdasarkan penjabaran indikator dari masing-masing ciri atau karakteristik 
tersebut dapat dirumuskan kisi-kisi instrumen persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga seperti yang tertera pada pada Tabel 3. Ciri atau 
karakteristik yang ada pada skala persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga 
akan dijabarkan pada butir-butir yang bersifat mendukung adanya keharmonisan 
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keluarga (item favourable) dan yang tidak mendukung adanya keharmonisan 
keluarga (item unfavourable). Skala persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga disusun dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai 
(S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Penilaian skala persepsi siswa 
terhadap keharmonisan keluarga dapat dilihat pada Tabel 4. Berikut ini kisi-kisi 




















Tabel 3. Kisi-kisi Skala Persepsi Siswa terhadap Keharmonisan Keluarga  










Nilai-nilai moral dan etika 
kehidupan. 
1, 2 3, 4 4 
Penanaman komitmen yang 
tinggi atas nilai agama. 






waktu untuk bersama. 








yang baik antar 
anggota 
keluarga. 
Hubungan yang rukun antar 
anggota keluarga. 
15, 16 17,18 4 
Orang tua dapat berperan 
sebagai teman agar anak 
lebih leluasa dan terbuka 
dalam menyampaikan semua 
permasalahannya. 







Keluarga memberikan tempat 
bagi setiap anggota keluarga 












ikatan yang erat 
antar anggota 
keluarga. 
Adanya rasa saling memiliki 










Setiap anggota keluarga 
berusaha menyelesaikan 
masalah dengan kepala 
dingin dan mencari 










∑ 20 20 40 
 
Setelah dilakukan uji coba instrumen, beberapa item pernyataan dalam 
instrumen skala persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dinyatakan gugur. 
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Item yang gugur adalah item nomor 2, item nomor 5, item nomor 19, item nomor 
20, item nomor 23, item nomor 26, item nomor 27, item nomor 30, item nomor 
36, item nomor 37, item nomor 38, dan item nomor 40. Dari item awal yang 
berjumlah 40, dinyatakan 12 item gugur dan ada 28 item yang dapat digunakan 
untuk pengambilan data. 




Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka menggambarkan semakin 
tinggi persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga, dan sebaliknya semakin 
rendah skor total subjek, maka menggambarkan semakin rendah persepsi siswa 
terhadap keharmonisan keluarga tersebut. 
 
2. Skala Persepsi Siswa terhadap Pola Asuh Authoritative Orang Tua 
Skala yang digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap pola asuh 
authoritative orang tua dalam penelitian ini adalah skala persepsi siswa terhadap 
pola asuh authoritative orang tua yang didasarkan pada ciri atau karakteristik pola 
asuh authoritative orang tua menurut Casmini (2007: 8) yaitu hak dan kewajiban 
antara orang tua dan anak seimbang, saling melengkapi satu sama lain, orang tua 
sedikit demi sedikit melatih anak untuk bertanggungjawab dan menentukan 
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tingkah lakunya sendiri menuju kedewasaan, orang tua selalu memberikan alasan 
kepada anak dalam setiap tindakan, orang tua mendorong untuk saling membantu, 
orang tua bertindak secara obyektif, orang tua cenderung tegas tetapi hangat dan 
penuh perhatian, dan orang tua bersikap bebas namun masih dalam batas-batas 
normatif. 
Berdasarkan indikator tersebut dapat dirumuskan kisi-kisi instrumen 
persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua seperti yang tertera pada 
pada Tabel 5. Ciri atau karakteristik yang ada pada skala persepsi siswa terhadap 
pola asuh authoritative orang tua akan dijabarkan pada butir-butir yang bersifat 
mendukung adanya pola asuh authoritative orang tua (item favourable) dan yang 
tidak mendukung adanya pola asuh authoritative orang tua (item unfavourable). 
Skala persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua disusun dengan 
empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 
Sangat Tidak Sesuai (STS). Penilaian skala persepsi siswa terhadap pola asuh 
authoritative orang tua dapat dilihat pada Tabel 6. Berikut ini kisi-kisi skala 



















Hak dan kewajiban antara orang tua dan 
anak seimbang. 
1, 2 3, 4 4 
2. 
Saling melengkapi satu sama lain. 
 
5, 6 7, 8 4 
3. 
Orang tua sedikit demi sedikit melatih anak 
untuk bertanggungjawab dan menentukan 
tingkah lakunya sendiri menuju kedewasaan. 
9, 10 11, 12 4 
4. 
Orang tua selalu memberikan alasan kepada 
anak dalam setiap tindakan. 
13, 14 15, 16 4 
5. 
Orang tua mendorong untuk saling 
membantu. 
17, 18 19, 20 4 
6. Orang tua bertindak secara obyektif. 21, 22 23, 24 4 
7. 
Orang tua cenderung tegas tetapi hangat dan 
penuh perhatian. 
25, 26 27, 28 4 
8. 
Orang tua bersikap bebas namun masih 
dalam batas-batas normatif. 
29, 30 31, 32 4 
∑ 16 16 32 
 
Setelah dilakukan uji coba instrumen, beberapa item pernyataan dalam 
instrumen skala persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua 
dinyatakan gugur. Item yang gugur adalah item nomor 3, item nomor 8, item 
nomor 9, item nomor 10, item nomor 14, item nomor 15, item nomor 16, item 
nomor 17, item nomor 21, item nomor 25, item nomor 27, item nomor 28, dan 
item nomor 29. Dari item awal yang berjumlah 32, dinyatakan 13 item gugur dan 












Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka menggambarkan semakin 
tinggi persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua, dan sebaliknya 
semakin rendah skor total subjek, maka menggambarkan semakin rendah persepsi 
siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua. 
 
3. Skala Kepercayaan Diri Siswa 
Skala yang digunakan untuk mengukur kepercayaan diri siswa dalam 
penelitian ini adalah skala kepercayaan diri siswa yang didasarkan pada aspek-
aspek kepercayaan diri yang dikemukaan oleh Ghufron dan Risnawita (2014: 36) 
yang terdiri dari keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggungjawab, 
rasional dan realistis. 
a. Keyakinan kemampuan diri, meliputi sikap positif seseorang tentang dirinya 
dan melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh. 
b. Optimis, meliputi sikap positif seseorang yang berpandangan baik pada 
kemampuan dirinya. 




d. Bertanggungjawab, meliputi kesediaan untuk menanggung segala 
konsekuensi. 
e. Rasional dan realistis, meliputi analisis terhadap sesuatu dengan pemikiran 
yang masuk akal dan sesuai kenyataan. 
Berdasarkan penjabaran indikator dari masing-masing aspek tersebut dapat 
dirumuskan kisi-kisi instrumen kepercayaan diri siswa seperti yang tertera pada 
pada Tabel 7. Aspek-aspek yang ada pada skala kepercayaan diri siswa akan 
dijabarkan pada butir-butir yang bersifat mendukung adanya kepercayaan diri 
siswa (item favourable) dan yang tidak mendukung adanya kepercayaan diri siswa 
(item unfavourable). Skala kepercayaan diri siswa disusun dengan empat pilihan 
jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Penilaian skala kepercayaan diri siswa dapat dilihat pada Tabel 8. 













Tabel 7. Kisi-kisi Skala Kepercayaan Diri Siswa  










Sikap positif seseorang 
tentang dirinya. 
1, 2 3, 4 4 
Melakukan sesuatu dengan 
sungguh-sungguh. 
5, 6 7, 8 4 
2. 
Optimis Sikap positif seseorang yang 








Objektif Memandang permasalahan 





















Analisis terhadap sesuatu 
dengan pemikiran yang 







∑ 16 16 32 
 
Setelah dilakukan uji coba instrumen, beberapa item pernyataan dalam 
instrumen skala kepercayaan diri siswa dinyatakan gugur. Item yang gugur adalah 
item nomor 4, item nomor 7, item nomor 8, item nomor 15, item nomor 18, item 
nomor 24, item nomor 25, item nomor 27, dan item nomor 30. Dari item awal 
yang berjumlah 32, dinyatakan 9 item gugur dan ada 23 item yang dapat 












Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka menggambarkan semakin 
tinggi kepercayaan diri siswa, dan sebaliknya semakin rendah skor total subjek, 
maka menggambarkan semakin rendah kepercayaan diri siswa tersebut. 
 
I. Pengujian Instrumen 
Pengujian instrumen dilakukan untuk mengetahui keakuratan dari instrumen 
yang digunakan dalam penelitian. Instrumen yang akurat akan mengungkapkan 
data yang benar dan hasil penelitian dapat dipercaya. Dalam penelitian kuantitatif, 
uji coba instrumen menjadi sangat penting untuk dilakukan agar dapat 
memperoleh data yang akurat dari subjek penelitian sehingga data-data tersebut 
dapat dipertanggungjawabkan. Validitas dan reliabilitas instrumen dapat diketahui 
setelah dilakukan uji coba instrumen. Uji coba instrumen dilaksanakan pada siswa 
kelas X jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017. Uji coba instrumen ini diterapkan di jurusan 
yang berbeda dengan karakteristik yang sama. Kesamaan karakteristiknya yaitu 
siswa kelas X, SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hal ini dilakukan supaya 
instrumen dapat terukur tingkat kehandalan dan tingkat kepercayaannya. 
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1. Uji Validitas 
Skala yang mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuannya 
diperlukan suatu proses pengujian validitas. Menurut Azwar (2007: 5) validitas 
menunjukkan ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukur yang menyatakan hasil pengukuran atau pengamatan yang ingin diukur. 
Suharsimi Arikunto (2006: 168) menyatakan validitas merupakan suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 
instrumen dikatakan valid apabila memiliki validitas yang tinggi. Begitu juga 
sebaliknya suatu instrumen dikatakan kurang valid apabila memiliki validitas 
yang rendah. Selain itu, menurut Sugiyono (2015: 173) instrumen yang valid 
merupakan instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. 
Validitas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik pengujian 
validitas isi (Content Validity). Untuk menguji validitas isi dapat dengan 
membandingkan antara isi instrumen dengan isi atau rancangan yang telah 
ditetapkan. Kemudian setelah itu dikonsultasikan dengan ahli, dan selanjutnya 
diujicobakan, yang kemudian dianalisis menggunakan SPSS for Windows 24 
Version. Teknik untuk seleksi item yang baik dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Corrected Item-Total Corelation dengan menggunakan fasilitas Computer 






2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang berasal dari 
kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai 
pengukuran yang reliabel. Reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti 
keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi, dan sebagainya, 
namun ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana 
hasil pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2007: 4). Instrumen yang reliabel 
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mngukur obyek yang 
sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2015: 173). 
Perhitungan uji realibilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Alpha Chronbach. Azwar (2007: 83) menjelaskan bahwa reliabilitas 
instrumen dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar 0 sampai 
1.00, dalam hal ini dapat diartikan bahwa jika koefisien reliabilitas mendekati 
1,00 maka semakin tinggi realiabilitasnya. Sebaliknya jika koefisien reliabilitas 
mendekati 0 maka semakin rendah reliabilitasnya. Reliabilitas ini bertujuan untuk 
mengetahui derajat keajegan skor yang diperoleh oleh subjek penelitian dengan 
menggunakan instrumen yang sama dalam waktu dan kondisi yang berbeda. 
Sugiyono (2010: 257) juga memberikan interpretasi koefisien korelasi dari 
reliabilitas instrumen yang telah diketahui validitasnya. Interpretasi tersebut yaitu: 
Tabel 9. Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval koefisien rhitung Interpretasi 
0,80 – 1,000 Reliabilitas sangat kuat 
0,60 – 0,799 Reliabilitas kuat 
0,40 – 0,599 Reliabilitas sedang 
0,20 – 0,399 Reliabilitas rendah 
0,00 – 0,199 Reliabilitas sangat rendah 
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Tujuan dilakukannya uji validitas dan uji reliabilitas dalam penelitian ini 
adalah sebagai syarat mutlak dalam penelitian untuk mendapatkan data dari 
intrumen yang telah teruji dan mampu mengukur data yang hendak diukur. 
 
J. Hasil Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, terlebih dahulu 
dilakukan uji coba (try out), yaitu dengan melakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas. Uji coba dilakukan pada 30 subjek, yang memiliki karakteristik serta 
ciri-ciri yang sama dengan sampel penelitian. Subjek uji coba penelitian ini adalah 
siswa kelas XTKJ1 di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang bukan 
merupakan subjek penelitian, jadi subjek uji coba instrumen tidak termasuk 
subjek penelitian, sehingga tidak terjadi subjek uji coba yang juga berperan 
sebagai subjek penelitian. Uji coba instrumen dilakukan dengan menggunakan 
SPSS for Windows seri 24. 
1. Uji Validitas 
a. Uji validitas skala persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga. 
Pada penelitian ini, diketahui subjek uji coba sebanyak 30 siswa, maka pernyataan 
yang dinyatakan valid yaitu yang memiliki koefisien validitas di atas 0,361 
(Sugiyono, 2010). Dalam skala persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga 
diperoleh 28 item yang valid dan 12 item dinyatakan gugur dari 40 butir soal yang 
diujicobakan dengan koefisien validitas item valid bergerak dari 0,368 sampai 
0,685. Butir-butir item yang valid masih mewakili indikator yang sudah 
ditetapkan, sehingga instrumen dapat digunakan untuk pengambilan data. 
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b. Uji validitas skala persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua. 
Pada penelitian ini, diketahui subjek uji coba sebanyak 30 siswa, maka pernyataan 
yang dinyatakan valid yaitu yang memiliki koefisien validitas di atas 0,361 
(Sugiyono, 2010). Dalam skala persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative 
orang tua diperoleh 19 item yang valid dan 13 item dinyatakan gugur dari 32 butir 
soal yang diujicobakan dengan koefisien validitas item valid bergerak dari 0,390 
sampai 0,668. Butir-butir item yang valid masih mewakili indikator yang sudah 
ditetapkan, sehingga instrumen dapat digunakan untuk pengambilan data.  
c. Uji validitas skala kepercayaan diri siswa. 
Pada penelitian ini, diketahui subjek uji coba sebanyak 30 siswa, maka pernyataan 
yang dinyatakan valid yaitu yang memiliki koefisien validitas di atas 0,361 
(Sugiyono, 2010). Dalam skala kepercayaan diri siswa diperoleh 23 item yang 
valid dan 9 item dinyatakan gugur dari 32 butir soal yang diujicobakan dengan 
koefisien validitas item valid bergerak dari 0,384 sampai 0,739. Butir-butir item 
yang valid masih mewakili indikator yang sudah ditetapkan, sehingga instrumen 
dapat digunakan untuk pengambilan data.  
 
2. Uji Reliabilitas 
a. Uji reliabilitas persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga. 
Hasil uji yang dilakukan dengan program reliabilitas Alpha Cronbach, instrumen 
persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga diperoleh nilai koefisien 0,904. 
Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas instrumen persepsi siswa 
terhadap keharmonisan keluarga sangat kuat, dengan demikian instrumen persepsi 
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siswa terhadap keharmonisan keluarga dalam penelitian ini dapat dikatakan 
reliabel dan baik, sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
b. Uji reliabilitas persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua. 
Hasil uji yang dilakukan dengan program reliabilitas Alpha Cronbach, instrumen 
persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua diperoleh nilai koefisien 
0,865. Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas instrumen persepsi 
siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua sangat kuat, dengan demikian 
instrumen persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua dalam 
penelitian ini dapat dikatakan reliabel dan baik, sehingga layak digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
c. Uji reliabilitas kepercayaan diri siswa. 
Hasil uji yang dilakukan dengan program reliabilitas Alpha Cronbach, instrumen 
kepercayaan diri siswa diperoleh nilai koefisien 0,874. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas instrumen kepercayaan diri siswa sangat 
kuat, dengan demikian instrumen kepercayaan diri siswa dalam penelitian ini 
dapat dikatakan reliabel dan baik, sehingga layak digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 
 
K. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menurut Sugiyono (2015: 207) adalah kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam 
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
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menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan. Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan 
menggunakan analisis statistik dengan bantuan SPSS For Windows Seri 24. 
1. Uji Deskriptif 
Variabel yang telah diolah tersebut kemudian dibuat kategorisasi 
berdasarkan batasan-batasan menurut Azwar (2015: 148) sebagai berikut: 
Tabel 10. Batasan Distribusi Frekuensi Kategori 
Rumus Kategori 
Mi + 1,5 SDi < x  Sangat tinggi  
Mi + 0,5 SDi ≤ x ≤ Mi + 1,5 Sdi  Tinggi  
Mi - 0,5 SDi ≤x ≤ Mi + 0,5 Sdi  Sedang  
Mi - 1,5 SDi ≤x ≤ Mi - 0,5 Sdi  Rendah  
X < Mi – 1,5 Sdi  Sangat Rendah  
 
Kemudian disusun dengan langkah - langkah sebagai berikut:  
a. Menetukan skor tertinggi dan terendah. Perhitungan skor tertinggi dan 
terendah berdasarkan jumlah butir dan penskoran, jumlah butir pernyataan 
pada penelitian disebut n dengan penskoran 1 sampai 4, skor tertinggi n x 4 
dan skor terendah n x 1.  
b. Menghitung Mean ideal (μ) yaitu 12 (skor tertinggi + Skor terendah) 
c. Menghitung standar deviasi (𝜎) yaitu 
1
6
(skor tertinggi + skor terendah. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan setelah data yang disebar 
kepada subyek terkumpul, sesuai dengan pendekatan pada penelitian korelasi 
yaitu mencari adanya hubungan, maka teknik analisis yang digunakan dalam 




2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis merupakan tahap sebelum melakukan analisis data 
yaitu dengan menguji hipotesis terlebih dahulu. Uji prasyarat analisis yang 
dimaksud yaitu uji normalitas dan linearitas. Analisis data menggunakan bantuan 
SPSS for Windows Seri 24. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data dalam penelitian berdistribusi 
normal atau tidak. Sebaran data dapat diketahui normal tidaknya, dilakukan 
perhitungan uji normalitas sebaran. Teknik yang digunakan untuk pengujian 
normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov melalui program SPSS for 
Windows 24 Version. Kaidah yang digunakan adalah jika p > 0.05 maka 
sebarannya normal dan sebaliknya apabila p ≤ 0.05 maka sebarannya tidak 
normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan 
analisis varians melalui program SPSS for Windows 24 Version. Kaidah yang 
digunakan adalah jika p > 0.05 maka hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat adalah linear, dan sebaliknya apabila p ≤ 0.05 maka hubungan antara 






3. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linearitas, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga dengan kepercayaan diri siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta, terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa 
terhadap pola asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa kelas X 
di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dan terdapat hubungan positif dan 
signifikan secara bersamaan antara persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga dan pola asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa 
kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Analisis uji hipotesis menguji 
hipotesis tersebut ditolak atau diterima. Analisis hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan Corelasional Product Moment, dengan perhitungan melalui SPSS 
for Windows seri 24 yang menghasilkan koefisien korelasi (rxy) antara persepsi 
siswa terhadap keharmonisan keluarga dengan kepercayaan diri siswa, dan 
persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan diri 
siswa, kemudian dilanjutkan dengan mencari hubungan antara persepsi siswa 
terhadap keharmonisan keluarga dan pola asuh authoritative orang tua dengan 
kepercayaan diri siswa secara bersamaan menggunakan rumus uji korelasi ganda. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus Corelasional Product 
Moment untuk menguji hubungan antara 𝑋1 dengan Y, hubungan antara 𝑋2 
dengan Y, yang kemudian dilanjutkan dengan menguji hubungan 𝑋1 dan 𝑋2 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang 
terletak di Jalan Pramuka No.62, Giwangan, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta merupakan 
sekolah yang berlokasi di pusat kota Yogyakarta. SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta terdiri dari 1434 siswa yang terbagi ke dalam tiga tingakatan kelas 
yaitu kelas X, XI, dan XII. Masing-masing tingkatan kelas terdiri dari delapan 
jurusan yaitu Teknik Audio Video, Teknik Gambar Bangunan, Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik, Teknik Komputer Jaringan, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik 
Pemesinan, Teknik Sepeda Motor, dan Farmasi. 
Tenaga pendidik atau guru yang mengajar di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta terdiri dari laki-laki dan perempuan. Guru di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta berjumlah 95 orang. Dari jumlah tersebut status guru di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta terdiri dari Guru Tetap Golongan III = 2 orang, 
Guru Tetap Golongan IV = 12 orang, GTT = 29 orang, Guru Tetap Yayasan = 52 
orang. Dengan tingkat pendidikan guru yaitu Diploma = 4 orang, S1/D4 = 82 
orang, dan S2 = 9 orang. Jumlah tenaga administrasi/karyawan di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebanyak 37 orang, dengan rincian 27 laki-laki dan 




SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki visi mewujudkan tamatan 
yang islami, berintelektualitas tinggi, berorientasi internasional dan berwawasan 
lingkungan. Fasilitas yang mendukung aktivitas belajar dan mengajar yang ada di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta antara lain ruang kelas teori, ruang praktik 
jurusan/bengkel praktik, ruang bimbingan dan konseling, ruang perpustakaan, 
ruang UKS, ruang IPM, laboratorium fisika, laboratorium biologi dan kimia, 
laboratorium komputer, laboratorium bahasa, ruang koperasi, aula, masjid, ruang 
pertemuan, lapangan basket, lapangan tenis, lapangan futsal, dan taman. Sarana 
dan prasarana di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sudah tergolong sangat 
baik, semua fasilitas dan perangkat yang mendukung proses belajar mengajar 
sudah tersedia. 
 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 24 Mei 2017 sampai dengan 9 
Juni 2017. Tanggal 24 Mei 2017 sampai dengan 2 Juni 2017 dilakukan 
pengurusan perizinan penelitian serta observasi, sedangkan pada tanggal 5 Juni 
2017 sampai dengan 9 Juni 2017 dilaksanakan uji coba instrumen dan penyebaran 
instrumen skala persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga, instrumen skala 
persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua, dan instrumen skala 






3. Deskripsi Data Penelitian 
Data penelitian yang akan dideskripsikan terdiri dari tiga variabel yaitu 
variabel persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga, variabel persepsi siswa 
terhadap pola asuh authoritative orang tua, dan variabel kepercayaan diri siswa. 
Data yang telah diperoleh dari penyebaran instrumen berupa skala kemudian 
diolah untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, 
serta  distribusi frekuensi kategori masing-masing variabel. Pengolahan hasil 
penelitian dianalisis menggunakan bantuan program SPSS Seri 24 For Windows. 
a. Variabel Persepsi Siswa terhadap Keharmonisan Keluarga 
Data penelitian pada variabel persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga terdiri dari 28 butir pernyataan. Menggunakan empat alternatif jawaban 
dengan rentang skor 1 sampai dengan 4, dimana skor terendah adalah 1 dan skor 
tertinggi adalah 4. Jumlah responden sebanyak 189 siswa yang terdiri dari kelas X 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Pada variabel persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga diperoleh skor tertinggi 104 dan skor terendah sebesar 57. 
Hasil analisis menggunakan SPSS Seri 24 for windows diperoleh harga mean (M) 
sebesar 79,87; Median (Me) sebesar 80,00; Modus(Mo) sebesar 82; dan Standar 
Deviasi(SD) sebesar 9,656. 
Kemudian peneliti menentukan kecenderungan kategori variabel persepsi 
siswa terhadap keharmonisan keluarga dengan mengetahui nilai maksimum 
(Xmak) dan nilai minimun (Xmin). Nilai maksimum diketahui sebesar 112 dan nilai 
minimum sebesar 28. Untuk mencari nilai rata-rata ideal (Mi) menggunakan 
rumus Mi =1 2 (Xmak + Xmin) dan mencari standar deviasi ideal (SDi) 
93 
 
menggunakan rumus SDi = 1 6  (Xmak - Xmin). Setelah dilakukan pengolahan 
diperoleh nilai rata-rata ideal (Mi) sebesar 70 dan standar deviasi ideal (SDi) 
sebesar 14.  
Data hasil penelitian pada variabel persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga selanjutnya dibuat kategorisasi. Kategorisasi dibagi menjadi lima 
kategori, yaitu “Sangat Tinggi”, “Tinggi”, “Sedang”, “Rendah”, dan “Sangat 
Rendah” dengan mengacu pada batasan-batasan menurut Azwar (2015: 148) 
dengan rumus sebagai berikut:  










Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, maka peneliti melakukan 
pengolahan variabel persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dengan hasil 
distribusi kecenderungan sebagai berikut: 
Tabel 15. Interval Kategori Frekuensi Variabel Persepsi Siswa terhadap 
Keharmonisan Keluarga 




1 X > 91 24 12,70  Sangat tinggi 
2 77 < X ≤ 91 87 46,03  Tinggi 
3 63 < X ≤ 77 72 38,10  Sedang 
4 49 < X ≤ 63 6 3,17  Rendah 
5 X ≤ 49 0   0  Sangat Rendah 
Rumus Kategori 
Mi + 1,5 SDi< x Sangat tinggi 
Mi + 0,5 SDi< x ≤ Mi + 1,5 SDi Tinggi  
Mi - 0,5 SDi< x ≤ Mi + 0,5 SDi Sedang  
Mi - 1,5 SDi< x ≤ Mi - 0,5 SDi Rendah  
X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Rendah 
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Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan melalui diagram lingkaran 
sebagai berikut: 
 
Sementara itu, untuk mengetahui nilai rata-rata pada setiap butir pernyataan 
yang memiliki nilai tertinggi dan butir pernyataan yang memiliki nilai terendah, 














Gambar 2. Persentase Kategori Butir pada Variabel Persepsi 








Tabel 13. Nilai Rata-Rata Butir Pernyataan Variabel Persepsi Siswa 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa aspek menciptakan 
kehidupan beragama dengan indikator nilai-nilai moral dan etika kehidupan pada 
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butir nomor 1 memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,48 dengan pernyataan 
“saya melakukan hal yang baik untuk dilakukan”. Nilai terendah diperoleh pada 
aspek saling menghargai antar sesama anggota keluarga dengan indikator keluarga 
memberikan tempat bagi setiap anggota keluarga untuk menghargai perubahan 
yang terjadi pada butir nomor 21 yaitu 2,25 dengan pernyataan “Saya menyimpan 
perasaan saya sendiri, meskipun sebenarnya ingin menceritakannya”. 
b. Variabel Persepsi Siswa terhadap Pola Asuh Authoritative Orang Tua 
Data penelitian pada variabel persepsi siswa terhadap pola asuh 
authoritative orang tua terdiri dari 19 butir pernyataan. Menggunakan empat 
alternatif jawaban dengan rentang skor 1 sampai dengan 4, dimana skor terendah 
adalah 1 dan skor tertinggi adalah 4. Jumlah responden sebanyak 189 siswa yang 
terdiri dari kelas X SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Pada variabel persepsi 
siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua diperoleh skor tertinggi 74 dan 
skor terendah sebesar 41. Hasil analisis menggunakan SPSS Seri 24 for windows 
diperoleh harga mean (M) sebesar 55,70; Median (Me) sebesar 55,00; Modus(Mo) 
sebesar 56; dan Standar Deviasi(SD) sebesar 8,658. 
Kemudian peneliti menentukan kecenderungan kategori variabel persepsi 
siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua dengan mengetahui nilai 
maksimum (Xmak) dan nilai minimun (Xmin). Nilai maksimum diketahui sebesar 
76 dan nilai minimum sebesar 19. Untuk mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 
menggunakan rumus Mi =1 2 (Xmak + Xmin) dan mencari standar deviasi ideal 
(SDi) menggunakan rumus SDi = 1 6  (Xmak - Xmin). Setelah dilakukan 
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pengolahan diperoleh nilai rata-rata ideal (Mi) sebesar 47,5 dan standar deviasi 
ideal (SDi) sebesar 9,5.  
Data hasil penelitian pada variabel persepsi siswa terhadap pola asuh 
authoritative orang tua selanjutnya dibuat kategorisasi. Kategorisasi dibagi 
menjadi lima kategori, yaitu “Sangat Tinggi”, “Tinggi”, “Sedang”, “Rendah”, dan 
“Sangat Rendah” dengan mengacu pada batasan-batasan menurut Azwar (2015: 
148) dengan rumus sebagai berikut:  









Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, maka peneliti melakukan 
pengolahan variabel persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua 
dengan hasil distribusi kecenderungan sebagai berikut: 
Tabel 15. Interval Kategori Frekuensi Variabel Persepsi Siswa terhadap 
Pola Asuh Authoritative Orang Tua 




1 X > 61,75 54 28,57  Sangat tinggi 
2 52,25 < X ≤ 61,75 60 31,75  Tinggi 
3 42,75 < X ≤ 52,25 63 33,33  Sedang 
4 33,25 < X ≤ 42,75 12 6,35  Rendah 





Mi + 1,5 SDi< x Sangat tinggi 
Mi + 0,5 SDi< x ≤ Mi + 1,5 SDi Tinggi  
Mi - 0,5 SDi< x ≤ Mi + 0,5 SDi Sedang  
Mi - 1,5 SDi< x ≤ Mi - 0,5 SDi Rendah  
X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Rendah 
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Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan melalui diagram lingkaran 
sebagai berikut: 
 
Sementara itu, untuk mengetahui nilai rata-rata pada setiap butir pernyataan 
yang memiliki nilai tertinggi dan butir pernyataan yang memiliki nilai terendah, 














Gambar 3. Persentase Kategori Butir pada Variabel Persepsi 








Tabel 16. Nilai Rata-Rata Butir Pernyataan Variabel Persepsi Siswa 











Saling melengkapi satu sama lain. 4 3,19 
5 3,22 
6 2,85 
Orang tua sedikit demi sedikit melatih anak untuk 
bertanggungjawab dan menentukan tingkah lakunya 
sendiri menuju kedewasaan. 
7 2,83 
8 2,57 
Orang tua selalu memberikan alasan kepada anak 
dalam setiap tindakan. 
9 3,16 






Orang tua bertindak secara obyektif. 13 3,04 
14 2,74 
15 2,78 
Orang tua cenderung tegas tetapi hangat dan penuh 
perhatian. 
16 3,01 






Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa aspek/indikator hak dan 
kewajiban antara orang tua dan anak seimbang pada butir nomor 1 dan 2 memiliki 
nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,31 dengan pernyataan “orang tua menghargai hak-
hak saya” dan “orang tua mendengarkan dan mempertimbangkan pendapat saya”. 
Nilai terendah diperoleh pada aspek/indikator orang tua sedikit demi sedikit 
melatih anak untuk bertanggungjawab dan menentukan tingkah lakunya sendiri 
menuju kedewasaan pada butir nomor 8 yaitu 2,57 dengan pernyataan “orang tua 
mengatur tingkah laku saya”. 
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c. Variabel Kepercayaan Diri Siswa 
Data penelitian pada variabel kepercayaan diri siswa terdiri dari 23 butir 
pernyataan. Menggunakan empat alternatif jawaban dengan rentang skor 1 sampai 
dengan 4, dimana skor terendah adalah 1 dan skor tertinggi adalah 4. Jumlah 
responden sebanyak 189 siswa yang terdiri dari kelas X SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Pada variabel kepercayaan diri siswa diperoleh skor tertinggi 87 dan 
skor terendah sebesar 35. Hasil analisis menggunakan SPSS Seri 24 for windows 
diperoleh harga mean (M) sebesar 67,44; Median (Me) sebesar 67,00; Modus(Mo) 
sebesar 62; dan Standar Deviasi(SD) sebesar 11,277. 
Kemudian peneliti menentukan kecenderungan kategori variabel 
kepercayaan diri siswa dengan mengetahui nilai maksimum (Xmak) dan nilai 
minimun (Xmin). Nilai maksimum diketahui sebesar 92 dan nilai minimum 
sebesar 23. Untuk mencari nilai rata-rata ideal (Mi) menggunakan rumus Mi 
=1 2 (Xmak + Xmin) dan mencari standar deviasi ideal (SDi) menggunakan 
rumus SDi = 1 6  (Xmak - Xmin). Setelah dilakukan pengolahan diperoleh nilai 
rata-rata ideal (Mi) sebesar 57,5 dan standar deviasi ideal (SDi) sebesar 11,5.  
Data hasil penelitian pada variabel kepercayaan diri siswa selanjutnya 
dibuat kategorisasi. Kategorisasi dibagi menjadi lima kategori, yaitu “Sangat 
Tinggi”, “Tinggi”, “Sedang”, “Rendah”, dan “Sangat Rendah” dengan mengacu 
















Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, maka peneliti melakukan 
pengolahan variabel kepercayaan diri siswa dengan hasil distribusi kecenderungan 
sebagai berikut: 
Tabel 18. Interval Kategori Frekuensi Variabel Kepercayaan Diri Siswa 




1 X > 74,75 53 28,04  Sangat tinggi 
2 63,25 < X ≤ 74,75 68 35,98  Tinggi 
3 51,75 < X ≤ 63,25 54 28,57  Sedang 
4 40,25 < X ≤ 51,75 8 4,23  Rendah 
5 X ≤ 40,25 6 3,18  Sangat Rendah 
 















Mi + 1,5 SDi< x Sangat tinggi 
Mi + 0,5 SDi< x ≤ Mi + 1,5 SDi Tinggi  
Mi - 0,5 SDi< x ≤ Mi + 0,5 SDi Sedang  
Mi - 1,5 SDi< x ≤ Mi - 0,5 SDi Rendah  
X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Rendah 
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Sementara itu, untuk mengetahui nilai rata-rata pada setiap butir pernyataan 
yang memiliki nilai tertinggi dan butir pernyataan yang memiliki nilai terendah, 
maka dilakukan perhitungan nilai rata-rata sebagai berikut: 


















Optimis Sikap positif seseorang yang 








Objektif Memandang permasalahan 














Analisis terhadap sesuatu 
dengan pemikiran yang masuk 






Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa aspek optimis dengan 
indikator sikap positif seseorang yang berpandangan baik pada kemampuan 
dirinya pada butir nomor 8 memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,35 dengan 
pernyataan “saya yakin dapat meraih cita-cita saya”. Nilai terendah diperoleh pada 
aspek optimis dengan indikator sikap positif seseorang yang berpandangan baik 
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pada kemampuan dirinya pada butir nomor 9 yaitu 2,14 dengan pernyataan “saya 
ingin lulus dengan peringkat yang baik di kelas, tapi saya ragu dapat 
mewujudkannya”. 
 
4. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji  apakah data penelitian pada semua 
variabel memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas diujikan pada 
variabel persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga, persepsi siswa terhadap 
pola asuh authoritative orang tua, dan kepercayaan diri siswa. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji normalitas yaitu apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 
maka data tersebut berdistribusi normal. Namun apabila nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal, uji normalitas 
menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 24 
for windows. Hasil uji normalitas masing-masing variabel disajikan dalam tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 20. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Sig. P Keterangan 
Persepsi Siswa terhadap 
Keharmonisan Keluarga 
0,200 P > 0,05  Normal 
Persepsi Siswa terhadap Pola 
Asuh Authoritative Orang Tua 
0,070 P > 0,05  Normal 
Kepercayaan Diri Siswa 0,200 P > 0,05  Normal 
 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga, persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua, 
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dan kepercayaan diri siswa memiliki distribusi normal karena memiliki nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 
variabel terikat memiliki hubungan linear atau tidak. Dasar dari pengambilan 
keputusan dalam uji linearitas adalah apabila nilai 𝐹h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 
signifikansi 5% atau 0,05 maka hubungan antara variabel tersebut linear. 
Sebaliknya, apabila nilai 𝐹h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 
maka hubungan antara variabel tidak linear. Hasil uji linearitas disajikan dalam 
tabel sebagai berikut: 







Persepsi Siswa terhadap 
Keharmonisan Keluarga 
38,149 1,184 1,47 0,236 Linear 
Persepsi Siswa terhadap 
Pola Asuh Authoritative 
Orang Tua 
30,157 1,259 1,54 0,184 Linear 
 
Hasil uji linearitas di atas menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel yaitu pada 
variabel persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga (1,184<1,47) dengan 
signifikansi 0,236>0,05 dan pada variabel persepsi siswa terhadap pola asuh 
authoritative orang tua (1,259<1,54) dengan signifikansi 0,184>0,05 sehingga 






5. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
korelasi product moment dari Karl Pearson dan teknik analisis korelasi berganda 
dengan menggunakan bantuan SPSS seri 24 for windows. Penjelasan tentang hasil 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dengan 
kepercayaan diri siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Dasar 
pengambilan keputusan menggunakan koefisien korelasi (rxy). Untuk menguji 
signifikansi adalah dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5%. Jika nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel maka hubungan tersebut 
signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis korelasi 
product moment dari Karl Pearson.  
Hasil pengolahan korelasi antara persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga dengan kepercayaan diri siswa disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 22. Ringkasan Hasil Korelasi Product Moment Variabel Persepsi 
Siswa terhadap Keharmonisan Keluarga 
Variabel r-hit r-tab Sig 
Persepsi Siswa terhadap 
Keharmonisan Keluarga dengan 
Kepercayaan Diri Siswa. 
0,420 0,138 0,000 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung > rtabel. rhitung 
0,420 untuk variabel persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dengan 
kepercayaan diri siswa. Nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 
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0,05 untuk variabel persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dengan 
kepercayaan diri siswa. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga dengan kepercayaan diri siswa. Artinya, terdapat 
hubungan yang bermakna antar kedua variabel dan hubungan tersebut berbanding 
lurus. Semakian tinggi persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga maka 
semakin tinggi pula kepercayaan diri siswa.  
b. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua dengan 
kepercayaan diri siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Dasar 
pengambilan keputusan menggunakan koefisien korelasi (rxy). Untuk menguji 
signifikansi adalah dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5%. Jika nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel maka hubungan tersebut 
signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis korelasi 
product moment dari Karl Pearson. 
Hasil pengolahan korelasi antara persepsi siswa terhadap pola asuh 
authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa disajikan dalam tabel di 
bawah ini: 
Tabel 23. Ringkasan Hasil Korelasi Product Moment Variabel Persepsi 
Siswa terhadap Pola Asuh Authoritative Orang Tua 
Variabel r-hit r-tab Sig 
Persepsi Siswa terhadap Pola Asuh 
Authoritative Orang Tua dengan 
Kepercayaan Diri Siswa. 




Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung > rtabel. rhitung 
0,377 untuk variabel persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua 
dengan kepercayaan diri siswa. Nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti 
kurang dari 0,05 untuk variabel persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative 
orang tua dengan kepercayaan diri siswa. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa 
terhadap pola asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa. 
Artinya, terdapat hubungan yang bermakna antar kedua variabel dan hubungan 
tersebut berbanding lurus. Semakian tinggi persepsi siswa terhadap pola asuh 
authoritative orang tua maka semakin tinggi pula kepercayaan diri siswa. 
c. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan positif dan 
signifikan secara bersamaan antara persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga dan pola asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa 
kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Uji korelasi berganda meliputi 
hubungan antara persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga (X1) dan pola 
asuh authoritative orang tua (X2) dengan kepercayaan diri siswa (Y) kelas X di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Dikatakan terdapat hubungan antara X1 dan 
X2 terhadap Y secara bersamaan apabila nilai signifikansi pada Sig. F Change 
kurang dari 0,05. Selanjutnya untuk mengetahui terdapat hubungan yang positif 





Tabel 24. Hasil Uji Korelasi Berganda 
Persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga dan pola asuh authoritative orang 
tua dengan kepercayaan diri siswa. 
R Sig. F Change 
0,463 0,000 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara 
persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dan pola asuh authoritative orang 
tua dengan kepercayaan diri siswa yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 
0,463. Nilai probabilitas (Sig. F Change) adalah sebesar 0,000. Nilai tersebut 
berarti nilai Sig. F Change <0,05.Berdasarkan hasil dari Sig. F Change dan nilai R 
dari tabel di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. Dengan begitu 
penelitian ini dapat membuktikan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dan pola asuh authoritative 
orang tua dengan kepercayaan diri siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Artinya, terdapat hubungan yang bermakna antar ketiga variabel dan 
hubungan tersebut berbanding lurus. Semakian tinggi persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga dan pola asuh authoritative orang tua maka semakin tinggi 
pula kepercayaan diri siswa 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan positif dan signifikan 
antara persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dengan kepercayaan diri 
siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, hubungan positif dan 
signifikan antara persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua dengan 
kepercayaan diri siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dan 
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hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga dan pola asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa 
kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Berdasarkan data penelitian yang 
dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Tingkat Persepsi Siswa terhadap Keharmonisan Keluarga pada Siswa Kelas 
X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat persepsi siswa 
terhadap keharmonisan keluarga pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta terbagi menjadi lima kategori yang meliputi “sangat tinggi” sebanyak 
24 siswa (12,70%); kategori “tinggi” sebanyak 87 siswa (46,03%); kategori 
“sedang” sebanyak 72 siswa (38,10%); kategori “rendah” sebanyak 6 siswa 
(3,17%); dan tidak ada siswa yang masuk dalam kategori “sangat rendah”. Jadi 
dapat dikatakan bahwa persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga pada siswa 
kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta berada pada kategori “tinggi” 
dengan jumlah 87 siswa (46,03%). 
Berdasarkan penelitian di lapangan tingkat persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta berada pada kategori “tinggi” yaitu berjumlah 87 siswa (46,03%). Hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mempersepsikan keharmonisan 
dalam keluarganya dengan baik. Artinya, sebagian besar siswa memiliki persepsi 
bahwa keluarganya harmonis. Menurut Fatimah (2010: 204) keluarga harmonis 
adalah keluarga yang di dalamnya terdapat cinta kasih, respek, toleransi, rasa 
aman, dan kehangatan. Yusuf (2007: 42) menyatakan keluarga yang harmonis 
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yaitu keluarga yang saling memperhatikan dan mencintai, bersikap terbuka dan 
jujur, orang tua mau mendengarkan anak, menerima perasaan anak, menghargai 
pendapat anak, ada kegiatan saling bercerita dan berbagi atau sharing, mampu 
berjuang mengatasi masalah hidup, saling menyesuaikan diri dan 
mengakomodasi, orang tua mengayomi anak, komunikasi antar anggota keluarga 
berlangsung dengan baik, keluarga memenuhi kebutuhan psikososial anak, 
mewariskan nilai-nilai budaya, dan mampu beradaptasi dengan perubahan yang 
terjadi. 
Nilai rata-rata butir pernyataan pada instrumen penelitian skala persepsi 
siswa terhadap keharmonisan keluarga dengan nilai rata-rata tertinggi diperoleh 
pada aspek menciptakan kehidupan beragama dengan indikator nilai-nilai moral 
dan etika kehidupan pada butir nomor 1 yaitu dengan nilai rata-rata 3,48 dengan 
pernyataan “saya melakukan hal yang baik untuk dilakukan”. Nilai terendah 
diperoleh pada aspek saling menghargai antar sesama anggota keluarga dengan 
indikator keluarga memberikan tempat bagi setiap anggota keluarga untuk 
menghargai perubahan yang terjadi pada butir nomor 21 yaitu dengan nilai rata-
rata 2,25 dengan pernyataan “Saya menyimpan perasaan saya sendiri, meskipun 
sebenarnya ingin menceritakannya”. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa merasa enggan 
untuk mengungkapkan perasaannya, walaupun hal itu sangat ingin untuk 
disampaikan. Hal ini bertentangan dengan teori dari Hawari (1997: 215) mengenai 
ciri-ciri keharmonisan keluarga yaitu memiliki waktu yang cukup untuk 
berkumpul bersama, terdapat kehidupan beragama, memiliki komunikasi yang 
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baik antar anggota keluarga, saling menghargai dan terdapat kesediaan untuk 
mengungkapkan apresiasi, adanya hubungan yang erat antar anggota keluarga, 
serta dapat menyelesaikan konflik dengan efektif. Sudah disebutkan bahwa salah 
satu ciri keluarga harmonis adalah mempunyai komunikasi yang baik antar 
anggota keluarga. Apabila siswa masih enggan untuk mengungkapkan 
perasaannya, maka keluarga tersebut belum memenuhi ciri-ciri keluarga harmonis 
menurut Hawari (1997: 215). 
 
2. Tingkat Persepsi Siswa terhadap Pola Asuh Authoritative Orang Tua pada 
Siswa Kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkat persepsi siswa 
terhadap pola asuh authoritative orang tua pada siswa kelas X di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta terbagi menjadi lima kategori yang meliputi 
“sangat tinggi” sebanyak 54 siswa (28,57%); kategori “tinggi” sebanyak 60 siswa 
(31,75%); kategori “sedang” sebanyak 63 siswa (33,33%); kategori “rendah” 
sebanyak 12 siswa (6,35%); dan tidak ada siswa yang masuk dalam kategori 
“sangat rendah”. Jadi dapat dikatakan bahwa persepsi siswa terhadap pola asuh 
authoritative orang tua pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
berada pada kategori “sedang” dengan jumlah 63 siswa (33,33%). 
Berdasarkan penelitian di lapangan tingkat persepsi siswa terhadap pola 
asuh authoritative orang tua pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta berada pada kategori “sedang” yaitu berjumlah 63 siswa (33,33%). 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa cenderung mempersepsikan 
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pola asuh authoritative orang tua dengan cukup baik. Artinya, sebagian besar 
siswa memiliki persepsi bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orangtuanya 
adalah pola asuh authoritative. Pola asuh adalah kecenderungan cara mengasuh 
atau mendidik yang digunakan oleh orang tua kepada anaknya dengan 
melindungi, membimbing, dan mendisiplinkan anak menuju proses kedewasaan. 
Terdapat empat pola asuh menurut Baumrind (Santrock, 2012: 290) yaitu pola 
asuh authoritarian, pola asuh authoritative, pola asuh indefferent, dan pola asuh 
indulgent. Menurut Casmini (2007: 50) pola asuh authoritative adalah pola asuh 
yang menunjukkan penerimaan dan tuntutan orang tua terhadap anaknya sama 
tinggi. Senada dengan pendapat Casmini, pola asuh authoritative menurut 
Edwards (2006: 78) adalah pola asuh yang menghargai dan mengembangkan 
potensi yang ada pada anak. Pola asuh ini sangat memperhatikan kehangatan serta 
kasih sayang yang akan diberikan kepada anak, serta menyediakan waktu luang 
untuk bertemu dengan anak. Orang tua dengan pola asuh ini memiliki tuntutan 
kepada anak untuk bertanggungjawab terhadap konsekuensi ataupun keputusan 
yang diambil oleh anak dan akan memberikan hukuman beserta alasan yang jelas 
sesuai dengan perilaku anak. 
Nilai rata-rata butir pernyataan pada instrumen penelitian skala persepsi 
siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua dengan nilai rata-rata tertinggi 
diperoleh pada aspek/indikator hak dan kewajiban antara orang tua dan anak 
seimbang pada butir nomor 1 dan 2 memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,31 
dengan pernyataan “orang tua menghargai hak-hak saya” dan “orang tua 
mendengarkan dan mempertimbangkan pendapat saya”. Nilai terendah diperoleh 
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pada aspek/indikator orang tua sedikit demi sedikit melatih anak untuk 
bertanggungjawab dan menentukan tingkah lakunya sendiri menuju kedewasaan 
pada butir nomor 8 yaitu 2,57 dengan pernyataan “orang tua mengatur tingkah 
laku saya”. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa merasa orang 
tua mengatur tingkah laku anak, sehingga anak merasa tidak diberikan 
kesempatan untuk menentukan tingkah lakunya sendiri. Hal ini dapat terjadi 
karena berbagai faktor. Faktor-faktor pola asuh menurut Santrock (2007: 191) 
adalah faktor budaya, status sosial ekonomi, serta jenis kelamin dan gender. Pola 
asuh merupakan suatu kecenderungan, sehingga memungkinkan keadaan dimana 
orang tua yang memiliki pola asuh authoritative suatu saat menunjukkan sikap 
otoriter pada anak dalam situasi-situasi tertentu. 
 
3. Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Kelas X di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkat kepercayaan diri 
siswa pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terbagi menjadi 
lima kategori yang meliputi “sangat tinggi” sebanyak 53 siswa (28,04%); kategori 
“tinggi” sebanyak 68 siswa (35,98%); kategori “sedang” sebanyak 54 siswa 
(28,57%); kategori “rendah” sebanyak 8 siswa (4,23%); dan kategori “sangat 
rendah” sebanyak 6 siswa (3,18%). Jadi dapat dikatakan bahwa kepercayaan diri 
siswa pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta berada pada 
kategori “tinggi” dengan jumlah 68 siswa (35,98%). 
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Berdasarkan penelitian di lapangan tingkat kepercayaan diri siswa pada 
siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta berada pada kategori 
“tinggi” yaitu berjumlah 68 siswa (35,98%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa memiliki kepercayaan diri yang baik. Menurut Thantawy dalam 
kamus istilah bimbingan dan konseling (2005: 87) percaya diri adalah kondisi 
mental atau psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya 
untuk berbuat atau melakukan suatu tindakan. Orang yang tidak percaya diri 
memiliki konsep diri negatif dan kurang percaya pada kemampuannya. Tanpa 
adanya kepercayaan diri, seseorang akan memperoleh berbagai masalah dalam 
kehidupan. Kesuksesan dalam bidang apapun yang diraih oleh seseorang tidak 
terlepas dari kepercayaan diri yang cukup. Kepercayaan diri merupakan modal 
dasar yang paling utama dalam diri seseorang untuk bisa mengaktualisasikan 
dirinya. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang baik mampu 
mengembangkan bakat, minat dan potensi yang dimiliki sehingga bisa 
berkembang menjadi sebuah kesuksesan atau prestasi. 
Nilai rata-rata butir pernyataan pada instrumen penelitian skala kepercayaan 
diri siswa dengan nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada aspek optimis dengan 
indikator sikap positif seseorang yang berpandangan baik pada kemampuan 
dirinya pada butir nomor 8 dengan nilai rata-rata 3,35 dengan pernyataan “saya 
yakin dapat meraih cita-cita saya”. Nilai terendah diperoleh pada aspek optimis 
dengan indikator sikap positif seseorang yang berpandangan baik pada 
kemampuan dirinya pada butir nomor 9 yaitu 2,14 dengan pernyataan “saya ingin 
lulus dengan peringkat yang baik di kelas, tapi saya ragu dapat mewujudkannya”. 
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa merasa 
pesimis akan kemampuannya untuk dapat memenuhi keinginannya yaitu lulus 
dengan pringkat baik di kelas. Hal ini bertentangan dengan ciri-ciri perilaku yang 
mencerminkan percaya diri yang dikemukakan oleh Lie (2003: 4) yaitu yakin 
pada diri sendiri, tidak bergantung pada orang lain, tidak ragu-ragu, merasa diri 
berharga, tidak menyombongkan diri, dan memiliki keberanian untuk bertindak. 
Siswa yang masih meragukan kemampuannya, dapat dikatakan siswa yang kurang 
percaya diri. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Fatimah (2010: 150) tentang 
ciri-ciri orang yang tidak percaya diri, salah satunya adalah memandang rendah 
kemampuan diri sendiri. 
 
4. Hubungan antara Persepsi Siswa terhadap Keharmonisan Keluarga dengan 
Kepercayaan Diri Siswa Kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Hasil perhitungan statistik dengan menggunakan analisis korelasi Product 
Moment dari Karl Pearson nilai rhitung untuk hubungan X1 (persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga) dengan Y (kepercayaan diri siswa) lebih besar dari rtabel 
yaitu 0,420>0,138 dan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. Angka tersebut 
membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara X1 (persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga) dengan Y (kepercayaan diri siswa). Dengan demikian 
penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga dengan kepercayaan diri siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi persepsi siswa terhadap keharmonisan 
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keluarga, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan diri siswa. Sebaliknya 
semakin rendah persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga, maka semakin 
rendah pula kepercayaan diri siswa. 
Siswa yang memiliki persepsi terhadap keharmonisan keluarga yang tinggi, 
akan merasa diterima oleh keluarganya dan merasa aman berada di tengah 
keluarganya, sehingga memungkinkan siswa untuk dapat mengembangkan potensi 
dirinya. Hal tersebut terjadi karena adanya ketentraman dalam keluarga, 
dukungan, dan kasih sayang antar anggota keluarga. Berbeda dengan siswa yang 
memiliki persepsi terhadap keharmonisan keluarga yang rendah. Siswa merasa 
tidak aman, tidak nyaman dengan keluarganya, dan tidak diterima, sehingga siswa 
tersebut cenderung memendam segala permasalahan yang dialami dan pada 
akhirnya menghambat perkembangannya. 
Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Maskanah (2017) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara 
keharmonisan keluarga dengan perilaku bullying ditinjau dari status ekonomi 
orang tua siswa kelas VII dan VIII di SMP N 5 Sleman. Artinya, semakin tinggi 
keharmonisan keluarga yang ditinjau dari status ekonomi orang tua maka semakin 
rendah perilaku bullying, begitu pula sebaliknya semakin rendah keharmonisan 
keluarga yang ditinjau dari status ekonomi orang tua maka semakin tinggi 
perilaku bullying. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa tingkat 
keharmonisan yang baik pada suatu keluarga, dapat mendukung perilaku yang 
baik pula pada anak.  
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Ditegaskan pula oleh penelitian Wahyuhadi (2015. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara penyesuaian diri di sekolah 
dengan kepercayaan diri pada siswa MAN 1 Kota Magelang Artinya, semakin 
tinggi penyesuaian diri siswa, maka kepercayaan diri siswa semakin tinggi. 
Sebaliknya, semakin rendah penyesuaian diri siswa maka kepercayaan diri siswa 
juga semakin rendah.  
 
5. Hubungan antara Persepsi Siswa terhadap Pola Asuh Authoritative Orang Tua 
dengan Kepercayaan Diri Siswa Kelas X di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta 
Hasil perhitungan statistik dengan menggunakan analisis korelasi Product 
Moment dari Karl Pearson nilai rhitung untuk hubungan X2 (persepsi siswa terhadap 
pola asuh authoritative orang tua) dengan Y (kepercayaan diri siswa) lebih besar 
dari rtabel yaitu 0,377>0,138 dan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. Angka 
tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara X2 (persepsi siswa 
terhadap pola asuh authoritative orang tua) dengan Y (kepercayaan diri siswa). 
Dengan demikian penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap 
pola asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa kelas X di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi persepsi siswa terhadap 
pola asuh authoritative orang tua, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan 
diri siswa. Sebaliknya semakin rendah persepsi siswa terhadap pola asuh 
authoritative orang tua, maka semakin rendah pula kepercayaan diri siswa. 
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Siswa yang mempersepsikan pola asuh orangtuanya sebagai pola asuh 
authoritative, akan merasa nyaman dan bebas untuk mengekspresikan apa yang 
dirasakan. Orang tua dengan pola asuh ini cenderung memberikan ruang untuk 
anaknya supaya dapat menentukan pilihannya sendiri, namun juga dapat 
mempertanggungjawabkan keputusannya. Hal ini membuat anak dapat mengasah 
kemampuannya, serta dapat belajar mandiri atas segala hal yang menjadi 
tanggungjawabnya. Berbeda dengan siswa yang memiliki persepsi terhadap pola 
asuh authoritative yang rendah. Siswa yang memiliki persepsi terhadap pola asuh 
authoritative yang rendah, akan merasa bahwa orangtuanya sewenang-wenang. 
Siswa merasa orang tua terlalu mengatur perilaku siswa, atau bahkan bisa jadi 
siswa merasa orang tua tidak perduli dengan apa yang menjadi kebutuhan siswa. 
Orang tua mengabaikan permasalahan siswa, orang tua tidak mau mengerti apa 
yang menjadi keinginan siswa, dan tidak memperhatikan apa yang sedang dialami 
siswa. Hal ini jelas membuat siswa merasa bahwa dirinya bukanlah sosok yang 
penting untuk orang tua, sehingga siswa cenderung melakukan kegiatan yang 
tidak terpuji demi mendapatkan perhatian orang tua.  
Penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Widianto (2016). 
Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan pola asuh orang tua authoritative terhadap kemandirian belajar pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Pakem. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh 
authoritative yang diterapkan orang tua membawa pengaruh yang baik dalam 
kemandirian belajar siswa. 
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Ditegaskan juga oleh penelitian Utami (2016). Penelitian ini menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara pola asuh autoritatif dengan 
kemandirian anak TK di Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang Kulon Progo. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa pola asuh authoritaive yang diterapkan orang 
tua membawa pengaruh yang baik dalam kemandirian anak. 
 
6. Hubungan antara Persepsi Siswa terhadap Keharmonisan Keluarga dan Pola 
Asuh Authoritative Orang Tua dengan Kepercayaan Diri Siswa Kelas X di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Hasil dari uji korelasi berganda antara X1 (persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga) dan X2 (persepsi siswa terhadap pola asuh authoritative 
orang tua) dengan Y (kepercayaan diri siswa) memiliki nilai probabilitas (Sig. F 
Change) sebesar 0,000<0,05 yang membuktikan bahwa dua variabel bebas X1 
(persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga) dan X2 (persepsi siswa terhadap 
pola asuh authoritative orang tua) secara bersamaan memiliki hubungan dengan 
variabel terikat Y (kepercayaan diri siswa). Nilai R pada hasil uji korelasi 
berganda adalah sebesar 0,463. Dengan demikian penelitian ini berhasil 
membuktikan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan secara bersamaan antara persepsi siswa terhadap keharmonisan 
keluarga dan pola asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa 
kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi persepsi 
siswa terhadap keharmonisan keluarga dan pola asuh authoritative orang tua, 
maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan diri siswa. Sebaliknya semakin 
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rendah persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dan pola asuh 
authoritative orang tua, maka semakin rendah pula kepercayaan diri siswa. 
Kondisi keharmonisan keluarga yang baik serta pola asuh authoritative 
orang tua memberikan kontribusi bagi kepercayaan diri siswa. Jika anak hidup 
dalam keluarga yang harmonis dan anak mempunyai hubungan sosial yang 
memuaskan dengan anggota keluarga, mereka dapat menikmati sepenuhnya 
hubungan sosial dengan orang-orang di luar rumah, mengembangkan sikap sehat 
terhadap orang lain, dan belajar berfungsi dengan sukses di dalam kelompok 
teman sebaya, sehingga sikap percaya diri dapat berkembang dengan baik 
(Hurlock, 1978: 257). Keluarga yang hangat serta hubungan antar keluarga yang 
erat akan memberikan rasa aman. Selanjutnya rasa aman ini memungkinkan anak 
memperoleh modal dasar percaya diri dan mengembangkan modal dasar ini. 
Dengan begitu kehidupan keluarga yang harmonis memungkinkan anak dapat 
memiliki kepercayaan diri yang baik. Menurut Fatimah (2010: 204) apabila anak 
dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang harmonis, seorang anak akan dapat 
melakukan penyesuaian diri secara sehat dan baik. Rasa dekat dengan keluarga 
merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi perkembangan jiwa seorang anak. 
Hakim (2005: 30) menyatakan hubungan yang tidak harmonis dalam suatu 
keluarga menyebabkan anak menjadi tidak tenang dan sering merasa ketakutan. 
Hal ini merupakan salah satu sumber terhambatnya rasa percaya diri anak.  
Selain keharmonisan keluarga, kontribusi lain berasal dari pola asuh yang 
diterapkan orang tua kepada anak, yaitu pola asuh authoritative. Pola asuh 
authoritative yang diterapkan orang tua akan membuat anak lebih dewasa, 
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percaya diri dan berhasil mencapai cita-citanya. Hal itu terjadi karena dukungan 
yang diberikan orang tua kepadanya hingga anak tidak putus asa mencoba pada 
kesempatan lain. Fatimah (2010: 96) menyatakan hal yang paling penting 
diperhatikan oleh orang tua adalah menciptakan suasana yang demokratis dengan 
menerapkan pola asuh authoritative di dalam keluarga sehingga remaja dapat 
menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua maupun saudara-saudaranya. 
Dengan adanya komunikasi yang baik serta suasana yang nyaman dalam keluarga, 
hal tersebut dapat mendukung anak dalam mengembangkan potensi kepercayaan 
dirinya. Wiyani (2014: 19) menyatakan jika anak dibesarkan dengan pola asuh 
authoritative, maka anak itu akan menjadi sosok anak yang berfikiran terbuka dan 
menjadikan anak pandai bergaul, memiliki jiwa sosial yang tinggi, serta 
kepercayaan diri yang baik.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Mutahari 
(2016). Penelitian tersebut menyatakan terdapat hubungan negatif antara 
kepercayaan diri dengan kecemasan sosial pada siswa kelas VII sebagai remaja 
yang dalam hal ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan. Artinya, 
semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki oleh remaja, maka semakin rendah 
juga tingkat kecemasan sosial yang muncul pada remaja tersebut. Sebaliknya, 
semakin rendah kepercayaan diri yang dimiliki oleh remaja, maka semakin tinggi 
pula kecenderungan remaja tersebut mengalami kecemasan sosial. 
Ditegaskan juga oleh penelitian Lailatussa’diyah (2014). Penelitian ini 
menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kepercayaan 
diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII di SMP 
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Negeri 15 Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki 
siswa maka semakin rendah kecemasan komunikasi interpersonal, sebaliknya 
semakin rendah kepercayaan diri maka semakin tinggi kecemasan komunikasi 
interpersonal. 
Senada dengan penelitian di atas, penelitian ini juga mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Andiyati (2016). Dari penelitian tersebut diperoleh hasil 
bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara body image dengan 
kepercayaan diri siswa kelas X SMA N 2 Bantul. Hal ini berarti bahwa semakin 
positif body image siswa kelas X SMA N 2 Bantul, maka akan semakin tinggi 
tingkat kepercayaan dirinya. Sebaliknya, semakin negatif body image siswa kelas 
X SMA N 2 Bantul maka, akan semakin rendah tingkat kepercayaan dirinya. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Pengisian instrumen penelitian dilaksanakan saat ujian akhir sekolah, 
sehingga peneliti kesulitan dalam mengatur jadwal. 
2. Pengisian instrumen dilaksanakan setelah siswa selesai mengerjakan soal 
ujian dan dilaksanakan di depan ruang kelas, menyebabkan situasi kurang 
kondusif. 
3. Jumlah item instrumen penelitian yang cukup banyak memungkinkan siswa 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang hubungan antara 
persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dan pola asuh authoritative orang 
tua dengan kepercayaan diri siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga dengan kepercayaan diri siswa kelas X di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dimana nilai rhitung>rtabel yaitu 0,420>0,138 
dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 yang membuktikan bahwa X1 (persepsi 
siswa terhadap keharmonisan keluarga) memiliki hubungan dengan Y 
(kepercayaan diri siswa). Artinya, semakin tinggi persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga maka semakin tinggi pula kepercayaan diri siswa. 
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap pola 
asuh authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa kelas X di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dimana nilai rhitung>rtabel yaitu 0,377>0,138 
dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 yang membuktikan bahwa X2 (persepsi 
siswa terhadap pola asuh authoritative orang tua) memiliki hubungan dengan 
Y (kepercayaan diri siswa). Artinya, semakin tinggi persepsi siswa terhadap 




3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga dan pola asuh authoritative orang tua dengan 
kepercayaan diri siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 
dimana nilai r adalah 0,463 dan nilai probabilitas (Sig. F Change) sebesar 
0,000<0,05 yang membuktikan bahwa X1 (persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga) dan X2 (persepsi siswa terhadap pola asuh 
authoritative orang tua) secara bersamaan memiliki hubungan dengan Y 
(kepercayaan diri siswa). Artinya, semakin tinggi persepsi siswa terhadap 
keharmonisan keluarga dan pola asuh authoritative orang tua maka semakin 
tinggi pula kepercayaan diri siswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi sarana dan acuan dalam peningkatan dan menambah wawasan mengenai 
hubungan antara persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga dan pola asuh 
authoritative orang tua dengan kepercayaan diri siswa. 
2. Bagi Sekolah 
Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu membantu siswa untuk 
melakukan upaya preventif maupun kuratif dengan adanya layanan bimbingan 
dan konseling yang berkaitan dengan kepercayaan diri, serta dapat menjadi bahan 
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pertimbangan untuk menghadapi dan mencari solusi dari berbagai permasalahan 
yang dialami siswa terkait dengan rasa kurang percaya diri. 
3. Bagi Orang Tua 
Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 
memilih pola asuh yang efektif supaya dapat membentuk kepribadian anak yang 
baik dan dapat mengembangkan potensi diri anak khususnya dalam hal 
kepercayaan diri, sehingga anak dapat lebih sukses dan berprestasi. 
4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian yang 
lebih mendalam terkait dengan persepsi siswa terhadap keharmonisan keluarga 
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan. 
2. Isilah identitas responden sesuai data diri Anda. 
3. Bacalah semua butir pernyataan dengan teliti, kemudian jawablah sesuai 
dengan keadaan Anda yang sebenarnya. 
4. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan. 
5. Berilah tanda (√) pada alternatif jawaban yang Anda pilih. 
6. Pilihan jawaban terdiri dari: 
SS : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai  
 Contoh cara menjawab soal: 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya mampu mengerjakan tugas sekolah 
dengan baik.  
√  
 
7. Jika anda ingin mengganti pilihan jawaban, maka berilah tanda (=) pada 
jawaban salah dan pilih kembali jawaban yang menurut Anda sesuai. 
 Contoh mengganti jawaban:  
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya mampu mengerjakan tugas sekolah 
dengan baik.  
√ √ 
 
8. Periksalah kembali jawaban Anda sebelum mengumpulkan. 








Nama   : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin : 
Usia   : 
 
A. Skala Persepsi Siswa terhadap Keharmonisan Keluarga 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Saya melakukan hal yang baik untuk 
dilakukan. 
    
2. 
Saya melakukan suatu tindakan sesuai dengan 
kemauan saya tanpa memperhatikan moral 
dan etika. 
    
3. 
Saya melakukan tindakan tanpa 
mempertimbangkan baik atau buruknya. 
    
4. 
Saya mengupayakan untuk beribadah 
walaupun saya sedang sibuk. 
    
5. 
Saya hanya beribadah ketika memiliki waktu 
luang. 
    
6. 
Saya menjalankan kewajiban agama hanya 
ketika saya ingat. 
    
7. 
Saya menghabiskan banyak waktu dirumah 
untuk berkumpul bersama keluarga. 
    
8. 
Setiap hari saya menyempatkan waktu untuk 
berkumpul bersama keluarga. 
    
9. 
Saya berinteraksi dengan anggota keluarga 
dengan intensitas yang cukup. 
    
10. 
Saya menolak ajakan keluarga untuk berlibur 
meskipun memiliki waktu luang. 
    
11. 
Saya lebih memilih menghabiskan waktu 
bersama teman daripada bersama keluarga. 
    
12. 
Saya tidak mendapatkan kesempatan untuk 
berkumpul bersama keluarga karena 
kesibukan masing-masing anggota keluarga. 
    
13. 
Saya dan saudara saling memaafkan setelah 
kami bertengkar. 
    
14. 
Saya dan keluarga saling memaafkan apabila 
berbuat salah. 
 





SS S TS STS 
15. 
Saya bertengkar dengan saudara saat berebut 
suatu barang. 
    
16. 
Saya berbicara dengan orang tua ketika ada 
hal penting saja. 
 
    
17. 
Saya kurang nyaman menceritakan 
permasalahan saya kepada orang tua. 
    
18. 
Saya memilih memendam permasalahan 
sendiri daripada bercerita kepada orang tua. 
    
19. 
Orang tua tidak menuntut saya secara 
berlebihan. 
    
20. 
Orang tua menghargai perubahan perilaku 
pada diri saya. 
    
21. 
Saya menyimpan perasaan saya sendiri, 
meskipun sebenarnya ingin menceritakannya. 
    
22. Saya merasa dekat dengan keluarga saya.     
23. Saya sangat akrab dengan keluarga saya.     
24. Saya acuh terhadap urusan saudara saya.     
25. 
Permasalahan saudara saya, bukan merupakan 
urusan saya. 
    
26. 
Saya diam saja ketika saudara saya 
mengalami masalah. 
    
27. 
Saya mencari solusi terbaik apabila 
mengalami suatu masalah. 
    
28. 
Saya mengalami permasalahan dengan 
keluarga saya. 
    
 
B. Skala Persepsi Siswa terhadap Pola Asuh Authoritative Orang Tua 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Orang tua menghargai hak-hak saya.     
2. 
Orang tua mendengarkan dan 
mempertimbangkan pendapat saya. 
    
3. 
Orang tua mengambil keputusan tanpa 
mempertimbangkan keinginan saya. 
    
4. 
Ketika saya mengalami masalah, orang tua 
bersedia untuk mendengarkan dan memberi 
masukan. 
    
5. 
Orang tua mendukung saya mengikuti 
bimbingan belajar untuk menambah 
pemahaman materi pelajaran. 





SS S TS STS 
6. 
Orang tua sibuk dengan pekerjaannya, hingga 
melupakan kebutuhan saya. 
    
7. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang saya ikuti 
adalah pilihan orang tua, bukan pilihan saya. 
    
8. Orang tua mengatur tingkah laku saya.     
9. 
Orang tua memberikan penjelasan apabila 
melarang saya melakukan sesuatu. 
    
10. 
Ketika saya mengalami kesulitan, orang tua 
akan membantu tanpa saya minta. 
    
11. 
Orang tua tidak memperhatikan kesulitan 
yang saya alami. 
    
12. 
Orang tua mengetahui kesulitan saya, namun 
tidak berbuat apa-apa. 
    
13. 
Orang tua mengakui kebaikan saya apabila 
saya berbuat baik. 
    
14. 
Orang tua menyalahkan saya walaupun saya 
tidak melakukan kesalahan. 
    
15. 
Orang tua membela saya ketika saya berbuat 
salah. 
    
16. 
Orang tua mendengarkan penjelasan saya 
apabila saya berbuat salah. 
    
17. 
Saya diberikan kesempatan untuk keluar 
rumah kapanpun dengan alasan, tujuan, dan 
keperluan yang jelas. 
    
18. 
Orang tua melarang saya mengikuti kegiatan 
ektrakurikuler karena kegiatannya 
berlangsung sampai sore hari. 
    
19. 
Orang tua membatasi pergaulan saya, 
sehingga saya hanya memiliki sedikit teman. 
    
 
C. Skala Kepercayaan Diri Siswa 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Saya mampu mengerjakan tugas sekolah 
dengan baik. 
    
2. 
Saya dapat mengerjakan ujian dengan 
jawaban saya sendiri. 
    
3. Saya ragu-ragu dengan hasil pekerjaan saya.     
4. 
Saya mengerjakan tugas sekolah dengan 
sungguh-sungguh. 
    
5. 
Saya memperhatikan penjelasan guru ketika 
di dalam kelas.  





SS S TS STS 
6. 
Saya yakin dapat lulus sekolah dengan nilai 
yang memuaskan. 
    
7. 
Saya ingin mendapatkan nilai yang baik, dan 
saya dapat mewujudkannya. 
    
8. Saya yakin dapat meraih cita-cita saya.     
9. 
Saya ingin lulus dengan peringkat yang baik 
di kelas, tapi saya ragu dapat 
mewujudkannya.  
    
10. 
Saya merasa teman-teman jauh lebih pintar 
daripada saya. 
    
11. 
Saya merasa sangat sulit untuk dapat menjadi 
siswa berprestasi. 
 
    
12. 
Saya mengatakan sesuatu sesuai dengan 
kebenarannya. 
    
13. 
Saya mempercayai kebenaran berdasarkan 
kenyataan. 
    
14. 
Saya menyetujui apapun pendapat teman 
dekat, walaupun sebenarnya tidak sesuai 
dengan kehendak saya. 
    
15. 
Saya tidak akan berpihak pada orang yang 
tidak saya sukai meskipun dia benar. 
    
16. 
Apabila saya melakukan kesalahan, maka 
saya bersedia menerima sanksi yang 
diberikan. 
    
17. Saya yakin dalam mengambil keputusan.     
18. 
Jika berbuat salah, saya akan mengakui dan 
meminta maaf. 
    
19. 
Jika melakukan kesalahan, saya malu untuk 
meminta maaf. 
    
20. Saya mau menerima kritikan dari orang lain.     
21. Saya mendengarkan saran dari orang lain.     
22. Saya mengabaikan saran dari orang lain.     
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DATA HASIL PENELITIAN 
 
No. 
Persepsi Siswa terhadap Keharmonisan Keluarga 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 75 
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 80 
3 4 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 1 1 4 4 1 3 2 3 3 1 4 3 76 
4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 95 
5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 83 
6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 81 
7 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 1 4 3 3 2 3 3 2 79 
8 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 104 
9 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 4 1 3 3 3 4 84 
10 4 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 1 4 3 3 4 4 4 4 87 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 77 
12 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 1 4 4 1 1 2 1 4 3 2 4 3 2 1 2 4 1 72 
13 4 2 2 4 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 73 
14 3 2 2 4 4 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 77 
15 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 72 
16 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 1 3 2 4 4 2 2 2 4 4 90 
17 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 70 
18 4 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 90 
19 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 78 
20 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 78 
21 4 1 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 73 
22 4 2 1 3 1 1 3 4 3 1 1 1 2 2 3 1 1 1 2 3 1 4 4 1 1 1 4 1 57 
23 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 76 
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24 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 68 
25 3 2 2 4 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 71 
26 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 68 
27 3 3 4 4 4 1 4 4 3 1 2 1 3 3 1 2 1 2 3 1 3 4 4 3 1 4 4 1 74 
28 4 1 2 4 1 1 4 4 3 1 1 1 4 4 1 1 1 1 4 4 1 4 4 1 1 1 4 1 64 
29 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 72 
30 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 84 
31 4 2 1 4 2 1 3 3 3 2 1 2 2 4 2 1 1 1 4 3 1 1 4 1 1 3 3 4 64 
32 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 82 
33 3 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 70 
34 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 68 
35 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 87 
36 3 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 69 
37 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 103 
38 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 89 
39 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 4 4 3 2 71 
40 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 4 4 1 4 4 3 4 74 
41 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 82 
42 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 4 4 3 2 71 
43 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 4 4 3 2 72 
44 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 1 1 4 4 1 4 4 1 1 1 4 1 64 
45 4 2 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 75 
46 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 73 
47 3 3 3 4 4 4 2 2 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 94 
48 4 2 3 4 4 4 2 2 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 94 
49 3 2 3 4 4 4 2 2 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 93 
50 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 80 
51 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83 
52 4 2 3 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 1 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 2 77 
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53 4 2 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 1 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 2 78 
54 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
55 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 2 1 4 4 2 4 1 3 4 4 1 4 4 1 1 1 4 1 71 
56 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 1 1 4 4 1 4 4 1 1 1 4 1 64 
57 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 1 1 4 4 1 4 4 1 1 1 4 1 67 
58 4 1 1 1 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 2 1 2 4 4 1 4 4 1 2 2 3 2 64 
59 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 2 1 4 4 3 4 1 3 3 4 3 4 4 2 2 4 1 2 76 
60 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
61 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 1 1 4 4 1 4 4 1 1 1 4 1 64 
62 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 3 2 4 4 1 1 1 1 4 4 1 4 4 1 1 1 4 1 67 
63 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 1 2 2 3 2 79 
64 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 86 
65 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 86 
66 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 92 
67 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 81 
68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
69 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
71 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 
72 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 78 
73 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 1 3 4 2 3 3 3 2 2 3 1 76 
74 4 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 91 
75 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 81 
76 4 1 1 4 1 1 4 3 3 1 2 1 3 4 1 1 1 1 4 3 2 4 3 2 1 1 4 1 62 
77 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 4 3 2 4 75 
78 4 2 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 86 
79 3 2 1 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 83 
80 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 1 3 3 1 2 1 4 3 3 2 2 65 
81 4 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 4 3 2 3 3 3 76 
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82 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 90 
83 4 2 4 4 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 1 4 4 4 3 2 4 3 81 
84 3 4 1 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 4 4 3 2 4 1 3 2 2 3 2 80 
85 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 82 
86 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 76 
87 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 72 
88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 82 
89 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 1 3 2 2 3 3 1 3 3 2 2 4 4 3 85 
90 3 3 4 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 77 
91 4 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 1 4 4 2 3 4 4 4 1 4 3 3 4 88 
92 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 94 
93 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 82 
94 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 95 
95 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 93 
96 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 93 
97 4 2 2 2 1 1 4 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 1 4 2 1 3 2 1 2 3 4 2 62 
98 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 74 
99 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 92 
100 4 2 1 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 96 
101 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 2 2 2 3 2 4 4 4 3 4 4 3 93 
102 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 89 
103 4 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 4 4 2 3 4 3 2 3 4 3 86 
104 4 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 4 1 4 2 2 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 87 
105 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 90 
106 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 1 1 3 2 3 1 1 2 4 2 2 1 4 1 4 3 4 77 
107 3 1 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 1 4 2 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 1 76 
108 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 1 3 2 3 2 2 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 87 
109 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 64 
110 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 3 3 4 2 3 4 2 2 68 
140 
 
111 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 1 3 1 2 3 4 3 2 2 4 3 2 2 2 75 
112 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
113 3 1 2 4 1 1 3 3 4 1 1 2 2 3 2 4 2 2 2 3 1 3 3 2 3 3 3 2 66 
114 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 78 
115 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 78 
116 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 4 3 82 
117 3 1 1 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 96 
118 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 82 
119 4 3 1 3 2 1 4 4 4 1 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 87 
120 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 82 
121 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 82 
122 3 1 2 4 1 1 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 4 4 1 2 3 3 1 67 
123 4 1 1 2 2 1 2 4 2 1 4 2 2 4 2 3 2 1 2 4 3 3 2 1 3 1 3 1 63 
124 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 4 2 91 
125 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 96 
126 4 4 2 2 4 2 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 95 
127 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 93 
128 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 91 
129 3 1 3 3 2 1 3 4 3 2 2 1 3 2 1 2 1 2 3 4 3 3 4 2 1 2 2 1 64 
130 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 65 
131 3 1 3 4 3 1 3 4 3 3 1 2 2 1 1 2 2 1 2 4 2 2 4 2 3 2 4 3 68 
132 4 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 66 
133 2 3 2 2 3 2 4 1 3 3 2 1 3 2 1 3 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 3 3 62 
134 3 3 1 4 1 1 4 4 3 2 3 2 4 3 1 1 2 1 4 3 1 4 4 1 2 2 4 2 70 
135 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 88 
136 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 75 
137 3 2 1 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 75 
138 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 71 
139 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 88 
141 
 
140 4 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 76 
141 3 3 2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 79 
142 4 3 3 4 4 4 2 2 2 4 3 2 4 4 4 4 1 1 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 91 
143 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 84 
144 3 3 2 4 3 3 1 1 3 4 1 1 4 4 1 1 1 1 2 4 1 2 2 1 1 1 4 1 60 
145 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
146 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 81 
147 4 1 1 3 1 2 2 3 4 2 3 4 2 3 1 2 1 2 2 1 3 3 4 2 3 4 2 2 67 
148 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 70 
149 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 83 
150 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 82 
151 3 1 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 75 
152 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 89 
153 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 66 
154 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83 
155 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
156 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 89 
157 4 1 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 87 
158 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 78 
159 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 1 3 1 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 75 
160 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 1 1 1 4 1 4 4 4 1 3 86 
161 3 2 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 78 
162 3 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 80 
163 4 1 3 3 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 89 
164 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 86 
165 3 2 1 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 1 4 3 3 3 4 4 81 
166 3 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 94 
167 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 79 
168 4 1 3 3 3 1 3 3 3 3 1 4 4 1 1 1 2 2 4 1 3 3 4 4 3 2 4 4 75 
142 
 
169 4 2 1 3 4 1 2 3 3 4 2 1 4 4 3 4 1 1 3 2 1 2 2 4 3 3 3 1 71 
170 4 2 3 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 1 3 3 4 3 3 3 3 78 
171 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 4 4 3 4 2 2 4 1 3 4 4 4 3 2 4 4 89 
172 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 4 4 1 1 1 2 2 4 1 3 3 4 4 3 2 4 4 77 
173 4 3 3 3 3 1 3 3 3 1 1 4 4 1 1 1 2 2 4 1 3 3 4 4 3 2 4 4 75 
174 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 74 
175 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 83 
176 4 2 3 4 3 3 4 4 4 2 2 2 4 4 1 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 82 
177 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 77 
178 4 1 2 4 1 3 2 2 3 3 3 4 4 4 1 1 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 86 
179 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
180 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 4 3 78 
181 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 102 
182 3 2 2 4 2 3 3 4 3 2 3 4 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 70 
183 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 1 87 
184 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 91 
185 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 102 
186 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 77 
187 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 94 
188 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 4 3 4 4 92 






Persepsi Siswa terhadap Pola Asuh Authoritative Orang Tua 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 53 
2 4 4 4 4 4 1 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 68 
3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 66 
4 2 3 3 3 3 4 2 1 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 56 
5 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 67 
6 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 67 
7 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 69 
8 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 72 
9 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 68 
10 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 1 3 4 3 3 4 4 3 1 62 
11 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 66 
12 3 4 2 4 4 1 1 1 4 3 2 2 3 1 1 3 4 1 1 45 
13 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 44 
14 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 4 2 2 3 3 51 
15 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 43 
16 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 55 
17 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 52 
18 4 4 2 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 62 
19 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 51 
20 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 52 
21 3 3 3 3 3 2 3 1 3 1 1 1 2 2 3 3 3 3 1 44 
22 4 3 1 3 4 2 2 2 4 2 1 2 4 1 2 2 3 1 1 44 
23 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
24 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
25 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 3 65 
26 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 65 
27 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 69 
28 4 4 1 4 4 1 1 1 3 3 1 1 4 1 2 3 3 1 1 43 
29 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 62 
30 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 48 
31 4 4 1 4 4 1 2 3 2 1 3 4 1 1 1 4 1 4 2 47 
32 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 42 
33 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 3 45 
34 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 61 
35 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 52 
36 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 47 
37 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 68 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 73 
39 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 42 
40 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 45 
41 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 51 
144 
 
42 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62 
43 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 4 4 50 
44 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 52 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 73 
46 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 2 60 
47 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 55 
48 1 2 1 2 1 2 3 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 47 
49 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 65 
50 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 61 
51 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 61 
52 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 47 
53 3 3 3 2 2 2 1 3 3 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 42 
54 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 59 
55 4 4 1 4 4 1 1 1 4 2 1 1 4 1 1 3 3 1 1 42 
56 4 4 1 4 4 1 1 1 4 4 1 1 4 1 2 2 1 2 2 44 
57 4 4 1 4 4 1 1 1 4 4 1 1 4 1 1 4 4 1 1 46 
58 4 3 2 4 3 1 2 2 3 3 2 1 3 1 1 3 1 4 4 47 
59 4 4 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 49 
60 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 66 
61 4 4 1 4 4 1 1 4 4 4 1 1 4 1 1 4 4 1 1 49 
62 4 4 1 4 4 1 1 1 4 4 1 1 4 1 1 4 4 1 1 46 
63 3 3 3 4 2 4 2 1 4 3 2 2 3 2 2 3 3 2 4 52 
64 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 1 4 3 1 4 4 64 
65 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 1 4 3 1 4 4 64 
66 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 59 
67 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 49 
68 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 63 
69 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 61 
70 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 61 
71 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 69 
72 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 48 
73 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 1 1 3 2 2 4 4 2 4 50 
74 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 1 4 3 1 4 4 64 
75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 55 
76 4 4 1 4 4 1 1 1 4 3 1 2 3 2 1 3 4 2 1 46 
77 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 4 50 
78 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
79 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 69 
80 2 3 3 2 2 3 3 4 2 2 1 2 3 2 2 4 4 1 1 46 
81 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 51 
82 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 60 
83 4 4 3 3 4 2 3 2 4 4 1 3 3 2 3 2 4 3 3 57 
84 1 4 2 3 3 2 3 2 2 3 4 4 2 4 2 4 1 1 4 51 
85 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 63 
86 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 63 
145 
 
87 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 49 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 73 
89 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 73 
90 2 1 2 1 2 3 1 2 1 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 41 
91 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 2 63 
92 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 3 3 4 3 4 2 2 2 2 42 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 74 
94 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 41 
95 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 68 
96 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
97 4 3 1 2 3 1 2 2 2 3 1 2 4 3 2 4 1 2 3 45 
98 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 2 2 3 4 4 4 63 
99 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 65 
100 4 3 4 3 4 3 2 1 1 2 4 4 4 1 4 3 3 1 3 54 
101 3 2 2 3 4 4 4 1 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 51 
102 4 3 3 4 4 3 3 1 4 4 4 2 2 3 4 3 2 3 4 60 
103 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 2 2 1 4 3 4 4 2 58 
104 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 67 
105 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 1 3 2 3 3 58 
106 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 2 4 2 1 4 4 4 1 60 
107 1 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 1 3 1 2 1 41 
108 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 57 
109 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 41 
110 4 4 2 2 3 4 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 48 
111 4 3 2 3 2 2 3 2 1 2 1 1 3 3 2 3 2 2 3 44 
112 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 50 
113 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 53 
114 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 49 
115 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 53 
116 1 2 2 2 3 2 2 1 3 1 3 2 2 2 1 3 4 3 2 41 
117 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 69 
118 4 4 1 3 3 1 3 1 4 4 1 1 3 2 4 3 3 1 2 48 
119 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 1 64 
120 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 1 3 54 
121 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 1 3 54 
122 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 1 2 3 1 2 2 3 1 2 46 
123 4 4 2 2 4 2 3 1 3 3 1 2 4 2 2 4 2 2 1 48 
124 4 3 1 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 1 3 44 
125 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 62 
126 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 63 
127 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 57 
128 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 58 
129 4 3 1 3 4 1 2 2 4 3 1 2 4 3 2 4 4 2 1 50 
130 2 3 2 3 3 3 2 1 4 3 2 3 3 1 3 2 3 3 1 47 
131 2 4 3 1 3 1 3 2 4 2 1 2 2 1 2 1 3 1 3 41 
146 
 
132 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 3 3 52 
133 2 3 3 3 4 1 3 2 4 2 2 1 2 1 2 3 4 3 2 47 
134 3 4 1 3 4 2 1 1 4 4 2 1 4 1 2 3 3 3 2 48 
135 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 63 
136 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 54 
137 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 53 
138 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 52 
139 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 1 4 3 4 60 
140 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
141 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 65 
142 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 1 3 66 
143 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
144 3 4 1 2 3 2 3 3 4 2 3 3 1 1 4 1 4 1 1 46 
145 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 56 
146 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 55 
147 4 4 2 2 1 4 3 2 4 3 1 2 2 4 3 3 4 2 3 53 
148 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 48 
149 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 53 
150 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 54 
151 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 54 
152 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 55 
153 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 42 
154 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
155 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 56 
156 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 65 
157 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 66 
158 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 52 
159 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 51 
160 1 1 4 1 1 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 1 4 4 4 54 
161 1 4 1 4 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 50 
162 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 1 1 56 
163 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 64 
164 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 64 
165 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 55 
166 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 61 
167 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 1 4 1 50 
168 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 3 2 3 2 3 4 1 1 57 
169 3 3 1 3 4 1 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 56 
170 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 2 56 
171 4 4 1 4 4 4 4 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 59 
172 4 4 1 4 4 4 4 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 60 
173 4 4 1 4 4 4 4 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 59 
174 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 47 
175 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
176 3 4 2 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 49 
147 
 
177 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 53 
178 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 1 4 4 4 1 67 
179 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
180 4 4 1 4 4 1 1 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 49 
181 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 73 
182 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 43 
183 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 59 
184 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 57 
185 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 72 
186 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 56 
187 4 4 3 4 4 3 3 1 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 62 
188 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 58 




Kepercayaan Diri Siswa 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 3 3 3 3 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 2 52 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 3 4 2 4 4 2 4 4 2 2 75 
4 3 3 3 3 3 4 4 4 1 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
5 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 1 2 1 3 3 3 3 2 2 54 
6 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 82 
7 2 2 2 2 3 2 4 4 1 1 1 2 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 54 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
9 3 3 2 3 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 74 
10 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 82 
11 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 64 
12 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 86 
13 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 56 
14 3 3 2 3 2 3 2 4 1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 57 
15 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 58 
16 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 75 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 64 
18 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 2 2 1 1 3 3 4 1 4 3 1 1 52 
19 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 62 
20 3 2 2 2 2 4 4 4 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 60 
21 3 3 2 3 3 3 2 1 1 2 1 2 2 3 2 1 3 3 2 3 3 2 2 52 
22 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 86 
23 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 1 2 57 
24 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 3 3 2 1 57 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 86 
26 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 60 
27 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 81 
28 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 84 
29 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 2 59 
30 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 84 
31 4 4 1 4 3 1 4 4 1 2 2 3 3 1 1 4 4 4 2 2 2 1 1 58 
32 4 3 2 3 3 3 2 1 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 3 3 3 2 1 52 
33 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 56 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 86 
35 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 86 
36 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 60 
37 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 4 4 71 
38 4 4 3 4 4 4 4 4 1 2 2 4 4 1 1 4 3 4 3 4 4 3 3 74 
39 3 3 2 3 3 3 3 4 1 4 2 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 4 1 70 
40 3 3 2 3 3 3 3 4 1 4 2 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 4 1 70 
41 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 59 
42 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 61 
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43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 87 
44 2 2 1 3 3 3 3 1 1 1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 52 
45 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 81 
46 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 64 
47 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 84 
48 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 3 3 2 3 78 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 86 
50 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 73 
51 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 1 2 3 2 1 2 54 
52 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 62 
53 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 62 
54 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 79 
55 3 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 35 
56 2 2 2 1 1 2 1 4 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 1 1 51 
57 3 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 3 1 2 2 1 1 37 
58 4 4 1 4 4 1 2 2 2 3 3 4 4 2 4 4 4 1 3 3 3 2 1 65 
59 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 60 
60 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
61 2 3 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 3 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 37 
62 4 4 1 4 3 3 2 3 1 1 1 2 2 1 1 2 2 3 1 3 2 1 1 48 
63 3 3 2 3 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 3 2 1 1 2 2 2 58 
64 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 81 
65 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 81 
66 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 74 
67 4 4 1 3 3 4 4 2 1 1 2 2 3 2 1 1 2 3 2 1 2 1 2 51 
68 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 84 
69 4 4 2 3 2 3 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 48 
70 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 84 
71 4 4 2 4 3 4 4 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 67 
72 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 1 3 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 2 51 
73 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 61 
74 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 80 
75 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 80 
76 4 4 1 3 4 4 4 3 1 2 1 4 4 1 1 4 4 3 1 4 4 1 2 64 
77 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 62 
78 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 80 
79 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 83 
80 1 1 4 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 48 
81 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 63 
82 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 69 
83 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 3 4 3 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 78 
84 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 63 
85 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 80 
86 2 1 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 1 3 3 3 2 3 2 2 1 3 51 
87 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 59 
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88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 72 
89 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 72 
90 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 79 
91 4 4 3 4 3 4 4 3 2 1 4 4 4 3 2 4 4 3 1 4 4 4 4 77 
92 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 37 
93 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 51 
94 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 65 
95 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 79 
96 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 83 
97 4 1 3 3 2 3 1 3 3 2 3 4 3 1 3 1 3 4 1 4 4 3 3 62 
98 3 3 4 3 3 4 4 4 1 2 3 4 4 2 2 4 2 4 4 3 3 4 4 74 
99 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 74 
100 4 4 2 2 1 4 3 4 1 2 3 4 4 1 1 4 4 3 2 4 4 1 1 63 
101 2 2 2 2 2 3 4 4 1 2 1 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 67 
102 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 85 
103 4 3 3 4 3 4 4 4 1 3 2 4 3 1 2 3 4 3 3 4 4 3 3 72 
104 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 79 
105 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 72 
106 3 1 1 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 77 
107 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 79 
108 3 3 3 3 3 4 4 4 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 70 
109 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 4 1 1 35 
110 3 2 2 2 3 2 3 4 4 2 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 61 
111 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 1 2 2 2 2 4 2 2 4 3 62 
112 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
113 3 3 2 3 3 4 4 4 1 1 1 3 3 1 1 4 3 3 4 3 3 2 2 61 
114 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 57 
115 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
116 3 4 4 3 3 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 70 
117 4 4 3 4 4 4 4 4 1 2 3 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 78 
118 4 4 4 4 4 4 3 4 1 2 4 3 4 1 1 4 4 4 1 4 4 4 4 76 
119 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 1 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 77 
120 2 2 2 2 1 3 4 4 1 2 3 4 2 2 3 4 4 4 2 2 2 3 3 61 
121 2 2 2 2 1 3 4 4 1 2 3 4 2 2 3 4 4 4 2 1 2 3 3 60 
122 4 3 2 4 2 3 4 3 2 1 2 4 3 2 1 3 3 4 2 2 2 2 1 59 
123 4 3 2 2 3 1 3 1 2 3 2 4 2 2 3 4 2 3 1 1 2 2 2 54 
124 3 2 1 3 3 4 4 4 2 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 66 
125 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 79 
126 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 79 
127 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 78 
128 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 75 
129 4 3 1 4 3 4 2 4 2 1 2 4 3 3 1 3 4 4 2 4 3 2 1 64 
130 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 60 
131 4 3 3 3 4 3 1 3 1 2 3 4 3 3 2 3 4 3 1 3 2 2 3 63 
132 4 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 64 
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133 3 3 1 3 2 3 3 4 2 2 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 65 
134 4 4 1 4 3 3 3 3 1 2 1 4 4 1 2 3 3 4 3 3 3 3 2 64 
135 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 73 
136 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
137 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
138 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 69 
139 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 71 
140 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
141 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 72 
142 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 1 1 74 
143 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
144 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 4 4 1 2 2 4 4 2 2 3 1 4 69 
145 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
146 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
147 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 1 4 3 3 4 2 3 4 2 2 1 3 2 65 
148 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
149 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 62 
150 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
151 3 3 2 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
152 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 83 
153 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
154 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
155 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 83 
156 3 2 2 3 3 3 4 4 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
157 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 85 
158 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 61 
159 3 3 2 2 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 2 56 
160 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 74 
161 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 1 1 68 
162 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 2 59 
163 3 2 3 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 75 
164 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 70 
165 3 3 2 3 2 4 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 63 
166 4 4 3 4 4 3 4 4 1 2 3 4 4 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 77 
167 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 65 
168 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 65 
169 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
170 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 67 
171 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 1 1 68 
172 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 3 2 1 2 4 4 1 4 4 1 1 66 
173 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 1 1 68 
174 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 58 
175 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 2 2 68 
176 2 3 1 3 3 2 4 4 2 1 2 3 4 2 2 3 4 3 1 4 3 2 2 60 
177 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
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178 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 70 
179 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
180 3 3 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 71 
181 4 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 76 
182 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 59 
183 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 66 
184 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
185 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 74 
186 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 67 
187 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 82 
188 3 4 2 4 4 4 4 4 2 1 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 77 




HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
PERSEPSI SISWA TERHADAP KEHARMONISAN KELUARGA 
 
Reliability 
   
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 




























Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 113,10 232,507 ,410 ,903 
VAR00002 113,60 238,317 ,002 ,908 
VAR00003 113,60 226,593 ,426 ,902 
VAR00004 113,77 225,840 ,446 ,902 
VAR00005 113,63 235,757 ,126 ,906 
VAR00006 113,67 228,230 ,383 ,903 
VAR00007 113,60 220,869 ,616 ,899 
VAR00008 113,73 222,823 ,484 ,901 
VAR00009 113,80 226,579 ,453 ,902 
VAR00010 113,63 218,585 ,685 ,898 
VAR00011 113,63 226,240 ,615 ,900 
VAR00012 113,60 224,317 ,538 ,901 
VAR00013 113,87 224,533 ,517 ,901 
VAR00014 113,80 219,200 ,684 ,898 
VAR00015 113,33 227,885 ,497 ,901 
VAR00016 113,43 227,013 ,491 ,901 
VAR00017 114,13 227,775 ,368 ,903 
VAR00018 113,83 216,833 ,681 ,898 
VAR00019 113,47 231,361 ,331 ,903 
VAR00020 113,57 234,737 ,161 ,905 
VAR00021 113,93 223,651 ,564 ,900 
VAR00022 114,03 226,585 ,459 ,902 
VAR00023 113,77 228,668 ,359 ,903 
VAR00024 113,63 230,309 ,378 ,903 
VAR00025 113,80 230,786 ,377 ,903 
VAR00026 114,80 242,234 -,197 ,908 
VAR00027 114,73 232,616 ,215 ,905 
VAR00028 114,30 223,321 ,562 ,900 
VAR00029 113,50 225,155 ,528 ,901 
VAR00030 113,60 234,662 ,170 ,905 
VAR00031 113,50 225,707 ,535 ,901 
VAR00032 113,60 218,800 ,597 ,899 
VAR00033 113,73 222,823 ,484 ,901 
VAR00034 113,37 224,102 ,540 ,900 
VAR00035 113,20 231,683 ,405 ,903 
VAR00036 113,63 230,723 ,358 ,903 
VAR00037 113,87 233,085 ,203 ,905 
VAR00038 113,87 236,257 ,074 ,907 
VAR00039 113,87 222,326 ,634 ,899 






HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
PERSEPSI SISWA TERHADAP POLA ASUH 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 



























Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 89,97 123,413 ,552 ,858 
VAR00002 89,90 120,990 ,637 ,856 
VAR00003 90,60 125,628 ,323 ,863 
VAR00004 90,23 122,530 ,668 ,856 
VAR00005 89,93 124,064 ,457 ,860 
VAR00006 89,93 123,237 ,403 ,861 
VAR00007 90,13 123,016 ,509 ,859 
VAR00008 90,37 124,861 ,323 ,863 
VAR00009 89,87 127,775 ,287 ,864 
VAR00010 90,03 127,275 ,315 ,863 
VAR00011 90,07 119,375 ,592 ,856 
VAR00012 90,87 122,602 ,423 ,861 
VAR00013 90,17 125,247 ,420 ,861 
VAR00014 90,13 126,602 ,316 ,863 
VAR00015 90,70 136,424 -,255 ,876 
VAR00016 90,37 124,585 ,356 ,862 
VAR00017 90,23 128,116 ,173 ,867 
VAR00018 90,13 122,395 ,459 ,860 
VAR00019 90,37 121,344 ,480 ,859 
VAR00020 90,10 120,783 ,558 ,857 
VAR00021 89,83 128,006 ,336 ,863 
VAR00022 89,90 122,024 ,573 ,857 
VAR00023 90,17 118,420 ,579 ,856 
VAR00024 90,30 122,010 ,438 ,860 
VAR00025 90,10 127,266 ,286 ,864 
VAR00026 90,27 122,340 ,498 ,859 
VAR00027 90,73 125,375 ,304 ,864 
VAR00028 90,70 139,183 -,345 ,882 
VAR00029 90,07 125,651 ,350 ,862 
VAR00030 89,90 124,576 ,390 ,861 
VAR00031 90,07 121,926 ,484 ,859 





HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 


































Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 90,33 115,195 ,619 ,867 
VAR00002 90,37 115,620 ,456 ,869 
VAR00003 91,13 114,326 ,539 ,868 
VAR00004 91,03 120,930 ,078 ,879 
VAR00005 90,43 110,599 ,724 ,863 
VAR00006 90,57 112,875 ,604 ,866 
VAR00007 91,43 126,875 -,228 ,885 
VAR00008 91,20 129,752 -,370 ,889 
VAR00009 90,33 116,920 ,430 ,870 
VAR00010 90,20 113,131 ,739 ,864 
VAR00011 90,03 114,723 ,609 ,867 
VAR00012 91,40 113,490 ,454 ,869 
VAR00013 91,20 112,579 ,550 ,867 
VAR00014 91,03 112,654 ,491 ,868 
VAR00015 90,47 117,775 ,314 ,872 
VAR00016 90,27 115,030 ,551 ,868 
VAR00017 90,30 116,217 ,434 ,870 
VAR00018 90,77 116,599 ,354 ,872 
VAR00019 90,80 113,959 ,392 ,871 
VAR00020 90,70 114,700 ,493 ,869 
VAR00021 90,47 117,154 ,384 ,871 
VAR00022 90,47 113,016 ,677 ,865 
VAR00023 90,23 116,461 ,485 ,869 
VAR00024 91,00 119,379 ,159 ,877 
VAR00025 91,17 116,971 ,300 ,873 
VAR00026 90,67 114,230 ,538 ,868 
VAR00027 90,77 117,771 ,250 ,874 
VAR00028 90,57 113,909 ,625 ,866 
VAR00029 90,50 115,224 ,590 ,867 
VAR00030 90,90 120,438 ,117 ,877 
VAR00031 90,43 114,392 ,611 ,867 





HASIL UJI DESKRIPTIF 
 
Frequencies 
   
 
Statistics 
 PSTKK PSTPAAOT KDS 
N Valid 189 189 189 
Missing 0 0 0 
Mean 79,87 55,70 67,44 
Median 80,00 55,00 67,00 
Mode 82 56 62
a
 
Std. Deviation 9,656 8,658 11,277 
Minimum 57 41 35 
Maximum 104 74 87 



































Persepsi Siswa terhadap 




1.  75 Sedang 53 Tinggi 35 Sangat Rendah 
2.  80 Tinggi 68 Sangat Tinggi 52 Sedang 
3.  76 Sedang 66 Sangat Tinggi 75 Sangat Tinggi 
4.  95 Sangat Tinggi 56 Tinggi 71 Tinggi 
5.  83 Tinggi 67 Sangat Tinggi 54 Sedang 
6.  81 Tinggi 67 Sangat Tinggi 82 Sangat Tinggi 
7.  79 Tinggi 69 Sangat Tinggi 54 Sedang 
8.  104 Sangat Tinggi 72 Sangat Tinggi 87 Sangat Tinggi 
9.  84 Tinggi 68 Sangat Tinggi 74 Tinggi 
10.  87 Tinggi 62 Sangat Tinggi 82 Sangat Tinggi 
11.  77 Sedang 66 Sangat Tinggi 64 Tinggi 
12.  72 Sedang 45 Sedang 86 Sangat Tinggi 
13.  73 Sedang 44 Sedang 56 Sedang 
14.  77 Sedang 51 Sedang 57 Sedang 
15.  72 Sedang 43 Sedang 58 Sedang 
16.  90 Tinggi 55 Tinggi 75 Sangat Tinggi 
17.  70 Sedang 52 Sedang 64 Tinggi 
18.  90 Tinggi 62 Sangat Tinggi 52 Sedang 
19.  78 Tinggi 51 Sedang 62 Sedang 
20.  78 Tinggi 52 Sedang 60 Sedang 
21.  73 Sedang 44 Sedang 52 Sedang 
22.  57 Rendah 44 Sedang 86 Sangat Tinggi 
23.  76 Sedang 72 Sangat Tinggi 57 Sedang 
24.  68 Sedang 72 Sangat Tinggi 57 Sedang 
25.  71 Sedang 65 Sangat Tinggi 86 Sangat Tinggi 
26.  68 Sedang 65 Sangat Tinggi 60 Sedang 
27.  74 Sedang 69 Sangat Tinggi 81 Sangat Tinggi 
28.  64 Sedang 43 Sedang 84 Sangat Tinggi 
29.  72 Sedang 62 Sangat Tinggi 59 Sedang 
30.  84 Tinggi 48 Sedang 84 Sangat Tinggi 
31.  64 Sedang 47 Sedang 58 Sedang 
32.  82 Tinggi 42 Rendah 52 Sedang 
33.  70 Sedang 45 Sedang 56 Sedang 
34.  68 Sedang 61 Tinggi 86 Sangat Tinggi 
35.  87 Tinggi 52 Sedang 86 Sangat Tinggi 
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36.  69 Sedang 47 Sedang 60 Sedang 
37.  103 Sangat Tinggi 68 Sangat Tinggi 71 Tinggi 
38.  89 Tinggi 73 Sangat Tinggi 74 Tinggi 
39.  71 Sedang 42 Rendah 70 Tinggi 
40.  74 Sedang 45 Sedang 70 Tinggi 
41.  82 Tinggi 51 Sedang 59 Sedang 
42.  71 Sedang 62 Sangat Tinggi 61 Sedang 
43.  72 Sedang 50 Sedang 87 Sangat Tinggi 
44.  64 Sedang 52 Sedang 52 Sedang 
45.  75 Sedang 73 Sangat Tinggi 81 Sangat Tinggi 
46.  73 Sedang 60 Tinggi 64 Tinggi 
47.  94 Sangat Tinggi 55 Tinggi 84 Sangat Tinggi 
48.  94 Sangat Tinggi 47 Sedang 78 Sangat Tinggi 
49.  93 Sangat Tinggi 65 Sangat Tinggi 86 Sangat Tinggi 
50.  80 Tinggi 61 Tinggi 73 Tinggi 
51.  83 Tinggi 61 Tinggi 54 Sedang 
52.  77 Sedang 47 Sedang 62 Sedang 
53.  78 Tinggi 42 Rendah 62 Sedang 
54.  85 Tinggi 59 Tinggi 79 Sangat Tinggi 
55.  71 Sedang 42 Rendah 35 Sangat Rendah 
56.  64 Sedang 44 Sedang 51 Rendah 
57.  67 Sedang 46 Sedang 37 Sangat Rendah 
58.  64 Sedang 47 Sedang 65 Tinggi 
59.  76 Sedang 49 Sedang 60 Sedang 
60.  85 Tinggi 66 Sangat Tinggi 72 Tinggi 
61.  64 Sedang 49 Sedang 37 Sangat Rendah 
62.  67 Sedang 46 Sedang 48 Rendah 
63.  79 Tinggi 52 Sedang 58 Sedang 
64.  86 Tinggi 64 Sangat Tinggi 81 Sangat Tinggi 
65.  86 Tinggi 64 Sangat Tinggi 81 Sangat Tinggi 
66.  92 Sangat Tinggi 59 Tinggi 74 Tinggi 
67.  81 Tinggi 49 Sedang 51 Rendah 
68.  81 Tinggi 63 Sangat Tinggi 84 Sangat Tinggi 
69.  79 Tinggi 61 Tinggi 48 Rendah 
70.  81 Tinggi 61 Tinggi 84 Sangat Tinggi 
71.  79 Tinggi 69 Sangat Tinggi 67 Tinggi 
72.  78 Tinggi 48 Sedang 51 Rendah 
73.  76 Sedang 50 Sedang 61 Sedang 
74.  91 Tinggi 64 Sangat Tinggi 80 Sangat Tinggi 
75.  81 Tinggi 55 Tinggi 80 Sangat Tinggi 
76.  62 Rendah 46 Sedang 64 Tinggi 
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77.  75 Sedang 50 Sedang 62 Sedang 
78.  86 Tinggi 56 Tinggi 80 Sangat Tinggi 
79.  83 Tinggi 69 Sangat Tinggi 83 Sangat Tinggi 
80.  65 Sedang 46 Sedang 48 Rendah 
81.  76 Sedang 51 Sedang 63 Sedang 
82.  90 Tinggi 60 Tinggi 69 Tinggi 
83.  81 Tinggi 57 Tinggi 78 Sangat Tinggi 
84.  80 Tinggi 51 Sedang 63 Sedang 
85.  82 Tinggi 63 Sangat Tinggi 80 Sangat Tinggi 
86.  76 Sedang 63 Sangat Tinggi 51 Rendah 
87.  72 Sedang 49 Sedang 59 Sedang 
88.  82 Tinggi 73 Sangat Tinggi 72 Tinggi 
89.  85 Tinggi 73 Sangat Tinggi 72 Tinggi 
90.  77 Sedang 41 Rendah 79 Sangat Tinggi 
91.  88 Tinggi 63 Sangat Tinggi 77 Sangat Tinggi 
92.  94 Sangat Tinggi 42 Rendah 37 Sangat Rendah 
93.  82 Tinggi 74 Sangat Tinggi 51 Rendah 
94.  95 Sangat Tinggi 41 Rendah 65 Tinggi 
95.  93 Sangat Tinggi 68 Sangat Tinggi 79 Sangat Tinggi 
96.  93 Sangat Tinggi 57 Tinggi 83 Sangat Tinggi 
97.  62 Rendah 45 Sedang 62 Sedang 
98.  74 Sedang 63 Sangat Tinggi 74 Tinggi 
99.  92 Sangat Tinggi 65 Sangat Tinggi 74 Tinggi 
100.  96 Sangat Tinggi 54 Tinggi 63 Sedang 
101.  93 Sangat Tinggi 51 Sedang 67 Tinggi 
102.  89 Tinggi 60 Tinggi 85 Sangat Tinggi 
103.  86 Tinggi 58 Tinggi 72 Tinggi 
104.  87 Tinggi 67 Sangat Tinggi 79 Sangat Tinggi 
105.  90 Tinggi 58 Tinggi 72 Tinggi 
106.  77 Sedang 60 Tinggi 77 Sangat Tinggi 
107.  76 Sedang 41 Rendah 79 Sangat Tinggi 
108.  87 Tinggi 57 Tinggi 70 Tinggi 
109.  64 Sedang 41 Rendah 35 Sangat Rendah 
110.  68 Sedang 48 Sedang 61 Sedang 
111.  75 Sedang 44 Sedang 62 Sedang 
112.  88 Tinggi 50 Sedang 63 Sedang 
113.  66 Sedang 53 Tinggi 61 Sedang 
114.  78 Tinggi 49 Sedang 57 Sedang 
115.  78 Tinggi 53 Tinggi 62 Sedang 
116.  82 Tinggi 41 Rendah 70 Tinggi 
117.  96 Sangat Tinggi 69 Sangat Tinggi 78 Sangat Tinggi 
163 
 
118.  82 Tinggi 48 Sedang 76 Sangat Tinggi 
119.  87 Tinggi 64 Sangat Tinggi 77 Sangat Tinggi 
120.  82 Tinggi 54 Tinggi 61 Sedang 
121.  82 Tinggi 54 Tinggi 60 Sedang 
122.  67 Sedang 46 Sedang 59 Sedang 
123.  63 Rendah 48 Sedang 54 Sedang 
124.  91 Tinggi 44 Sedang 66 Tinggi 
125.  96 Sangat Tinggi 62 Sangat Tinggi 79 Sangat Tinggi 
126.  95 Sangat Tinggi 63 Sangat Tinggi 79 Sangat Tinggi 
127.  93 Sangat Tinggi 57 Tinggi 78 Sangat Tinggi 
128.  91 Tinggi 58 Tinggi 75 Sangat Tinggi 
129.  64 Sedang 50 Sedang 64 Tinggi 
130.  65 Sedang 47 Sedang 60 Sedang 
131.  68 Sedang 41 Rendah 63 Sedang 
132.  66 Sedang 52 Sedang 64 Tinggi 
133.  62 Rendah 47 Sedang 65 Tinggi 
134.  70 Sedang 48 Sedang 64 Tinggi 
135.  88 Tinggi 63 Sangat Tinggi 73 Tinggi 
136.  75 Sedang 54 Tinggi 67 Tinggi 
137.  75 Sedang 53 Tinggi 72 Tinggi 
138.  71 Sedang 52 Sedang 69 Tinggi 
139.  88 Tinggi 60 Tinggi 71 Tinggi 
140.  76 Sedang 59 Tinggi 65 Tinggi 
141.  79 Tinggi 65 Sangat Tinggi 72 Tinggi 
142.  91 Tinggi 66 Sangat Tinggi 74 Tinggi 
143.  84 Tinggi 57 Tinggi 69 Tinggi 
144.  60 Rendah 46 Sedang 69 Tinggi 
145.  85 Tinggi 56 Tinggi 69 Tinggi 
146.  81 Tinggi 55 Tinggi 69 Tinggi 
147.  67 Sedang 53 Tinggi 65 Tinggi 
148.  70 Sedang 48 Sedang 63 Sedang 
149.  83 Tinggi 53 Tinggi 62 Sedang 
150.  82 Tinggi 54 Tinggi 69 Tinggi 
151.  75 Sedang 54 Tinggi 67 Tinggi 
152.  89 Tinggi 55 Tinggi 83 Sangat Tinggi 
153.  66 Sedang 42 Rendah 66 Tinggi 
154.  83 Tinggi 56 Tinggi 66 Tinggi 
155.  88 Tinggi 56 Tinggi 83 Sangat Tinggi 
156.  89 Tinggi 65 Sangat Tinggi 64 Tinggi 
157.  87 Tinggi 66 Sangat Tinggi 85 Sangat Tinggi 
158.  78 Tinggi 52 Sedang 61 Sedang 
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159.  75 Sedang 51 Sedang 56 Sedang 
160.  86 Tinggi 54 Tinggi 74 Tinggi 
161.  78 Tinggi 50 Sedang 68 Tinggi 
162.  80 Tinggi 56 Tinggi 59 Sedang 
163.  89 Tinggi 64 Sangat Tinggi 75 Sangat Tinggi 
164.  86 Tinggi 64 Sangat Tinggi 70 Tinggi 
165.  81 Tinggi 55 Tinggi 63 Sedang 
166.  94 Sangat Tinggi 61 Tinggi 77 Sangat Tinggi 
167.  79 Tinggi 50 Sedang 65 Tinggi 
168.  75 Sedang 57 Tinggi 65 Tinggi 
169.  71 Sedang 56 Tinggi 71 Tinggi 
170.  78 Tinggi 56 Tinggi 67 Tinggi 
171.  89 Tinggi 59 Tinggi 68 Tinggi 
172.  77 Sedang 60 Tinggi 66 Tinggi 
173.  75 Sedang 59 Tinggi 68 Tinggi 
174.  74 Sedang 47 Sedang 58 Sedang 
175.  83 Tinggi 58 Tinggi 68 Tinggi 
176.  82 Tinggi 49 Sedang 60 Sedang 
177.  77 Sedang 53 Tinggi 66 Tinggi 
178.  86 Tinggi 67 Sangat Tinggi 70 Tinggi 
179.  84 Tinggi 57 Tinggi 66 Tinggi 
180.  78 Tinggi 49 Sedang 71 Tinggi 
181.  102 Sangat Tinggi 73 Sangat Tinggi 76 Sangat Tinggi 
182.  70 Sedang 43 Sedang 59 Sedang 
183.  87 Tinggi 59 Tinggi 66 Tinggi 
184.  91 Tinggi 57 Tinggi 65 Tinggi 
185.  102 Sangat Tinggi 72 Sangat Tinggi 74 Tinggi 
186.  77 Sedang 56 Tinggi 67 Tinggi 
187.  94 Sangat Tinggi 62 Sangat Tinggi 82 Sangat Tinggi 
188.  92 Sangat Tinggi 58 Tinggi 77 Sangat Tinggi 














HASIL UJI NORMALITAS 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PSTKK PSTPAAOT KDS 
N 189 189 189 
Normal Parameters
a,b
 Mean 79,87 55,70 67,44 
Std. Deviation 9,656 8,658 11,277 
Most Extreme Differences Absolute ,044 ,062 ,050 
Positive ,042 ,062 ,041 
Negative -,044 -,054 -,050 
Test Statistic ,044 ,062 ,050 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 




















HASIL UJI LINEARITAS 
 
 
KDS  * PSTKK 
   
ANOVA Table 
 Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
KDS * PSTKK Between Groups (Combined) 8789,235 39 225,365 2,221 ,000 
Linearity 4222,532 1 4222,532 41,618 ,000 
Deviation from Linearity 4566,703 38 120,176 1,184 ,236 
Within Groups 15117,315 149 101,458   
Total 23906,550 188    
 
 
KDS  * PSTPAAOT 







Square F Sig. 
KDS * PSTPAAOT Between Groups (Combined) 7374,884 31 237,899 2,259 ,001 
Linearity 3396,887 1 3396,887 32,260 ,000 
Deviation from 
Linearity 
3977,996 30 132,600 1,259 ,184 
Within Groups 16531,667 157 105,297   












HASIL UJI KORELASI SEDERHANA 
 
 
KDS  * PSTKK 
 
Correlations 
 PSTKK KDS 
PSTKK Pearson Correlation 1 ,420
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 189 189 
KDS Pearson Correlation ,420
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 189 189 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
KDS  * PSTPAAOT 
 
Correlations 
 PSTPAAOT KDS 
PSTPAAOT Pearson Correlation 1 ,377
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 189 189 
KDS Pearson Correlation ,377
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 189 189 































 ,214 ,206 10,048 ,214 25,390 2 186 ,000 






























Pengisian instrumen penelitian oleh siswa di depan ruang kelas. 
 
 





Pengisian instrumen penelitian oleh siswa di taman sekolah. 
 
 






Siswa mengumpulkan instrumen penelitian kepada peneliti. 
 
 






Pengisian instrumen penelitian oleh siswa di dalam ruang kelas. 
 
 
Foto bersama peneliti dengan siswa setelah pengisian instrumen penelitian selesai. 
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